Satu 


Karina membuka mata, lalu meringkuk saat menyadari ia 
kembali bermimpi tentang keluarganya. Terisak pelan, 
Karina mencoba memikirkan hal lain selain keluarga yang 
bisa membuatnya sedih berkepanjangan. Kala itulah ia 
teringat dengan tugas yang diberikan panitia ospek untuk 
dibawa esok hari. 


"Sialan," gumamnya menyibak selimut dan turun dari 
ranjang. Karina buru-buru mengumpulkan barang apa saja 
yang kemarin pagi dikatakan sang senior. Ini semua 
memang salahnya, Renata dan Ara. Setelah pulang kuliah 
sore tadi, mereka malah bermain-main, parahnya setelah 
keluyuran seharian, begitu sampai rumah ia langsung 
terlelap damai. Jadilah sekarang ia repot sendiri. 


"Aduh... di mana sih, pitanya?" ucap Karina membongkar 
laci meja rias. Kemarin sore, panitia ospek galak yang 
bernama Dami menyuruh mereka membawa pita berwarna 
kuning terang. Kalau Karin tak menemukan pita tersebut, 
bisa mampus ia di kerjai senior. "Yes ketemu." Karina 
bersorak gembira. Lalu ia berlari ke sudut ruangan, di mana 
barang lainya berkumpul. 


"Akhirnya," ucap Karina setelah berkutat lebih dari dua jam 
dalam kamar. Karina tersenyum puas dengan tangan di 
pinggang. "Tinggal susun dan selesai." 


"Ayo makan dulu, nanti dilanjutkan lagi." Karina menoleh ke 
arah pintu kala mendengar suara lelaki yang amat di 
kenalnya. la menyengitkan kening melihat Andra berdiri di 
sana. 


"Karin kira Mas sudah pulang," kata Karina melangkah 
mendekati Andra. Biasanya di jam se gini Andra sudah 
kembali ke rumah sebelah. Apalagi lelaki itu sedang banyak 
kerjaan. "Kenapa masih di sini?" 


"Mas menginap di sini," ucap Andra membuat Karina 
membulatkan mata terkejut untuk sesaat sebelum 
mengalum senyum bahagia yang tak bisa di tahan. 


Bukan apa-apa, dulu memang Andra sering tidur di sini. 
Akan tetapi dua tahun terakhir Andra sudah jarang sekali 
menginap di rumahnya. Awalnya Karina sedih dan merasa 
kehilangan. Namun, karna Andra selalu mampir ke 
rumahnya ia jadi terbiasa. "Tumben Mas menginap," ucap 
Karina dengan senyum kecil. "Biasanya Karin ajak gak 
pernah mau." 


"Buk Munah kan enggak ada. Jadi Mas yang temani kamu di 
sini" Andra menjawab sembari mengangkat tangan 
mengusap keringat di kening Karina dengan Lengan 
bajunya. 


Karina mencibir mendengar alasan Andra. "Karin udah 
dewasa, sudah jadi mahasiswi juga." 


Andra tersenyum kecil mendengar gerutuan Karina. "Kamu 
tetap anak kecil yang cengeng di mata Mas." 


Karina menghentikan gerutuan. Hatinya sakit, mengetahui 
jika Andra masih menganggapnya anak kecil. 


"Udah ayo jalan," ucap Andra membuat Karina mengangguk 
dengan jantung berdebar tak menentu saat sebelah 
tangannya di genggam oleh tangan besar nan hangat milik 
Andra. 


'Mau Mas Andra apaan sih? udah buat Karin sedih dan 
sekarang malah buat Karin melayang di waktu yang hampir 
bersamaan! 


Karina melirik wajah Andra dan tangannya secara 
bergantian. 


Andra malam ini seperti malam- malam yang lalu, luar biasa 
tampan menurutnya. Dengan Kaus putih lengan panjang 
dipadukan celana di bawah lutut membuat ketampanan 
Andra berkali-kali lipat. 


"Mas masak?" tanya Karina begitu ia dan Andra tiba di 
ruang makan. Di atas meja terdapat hidangan ayam goreng, 
salah satu makanan favoritnya, dan ia yakin jika ini semua 
Andra yang memasak, karena beberapa jam yang lalu 
masakan ini belum ada. Andra juga bukan tipe lelaki yang 
suka membeli makan di luar selain di paksa seseorang. 


"Hm. Kalau menunggu kamu yang masak, gak tahu kapan 
makanya." Karina memukul pundak Andra kuat, membuat 
lelaki itu mengaduh sebelum tertawa. 


"Ish... siapa dulu ya, yang gak izini Karin masuk dapur?" 
cibir Karina melangkah ke kursi yang biasa ia duduki. Karin 
selalu kesal tiap kali di sindir soal memasak, dulu saja saat 
ia masih kanak-kanak dan sedang semangat-semangatnya 
ingin belajar memasak. Andra selalu melarangnya masuk 
dapur, takut terjadi apa-apa katanya. Sekarang saat ia 
sudah dewasa, malas masuk dapur, karna lebih memilih 
menghabiskan waktu di kamar atau ruang TV untuk 
bersantai, Andra malah merecokinya tentang memasak. 
Menyebalkan. 


"Makan," ucap Andra membuat Karina berhenti menggerutu. 
Apalagi Andra sudah meletakan sepotong ayam di piring, ia 
jadi tambah semangat memakannya. "Ck. Baca doa dulu." 


Andra kembali mengingatkan saat melihat Karina hendak 
menyuap sesendok nasi. 


"Udah ih dalam hati tadi," balas Karina membela diri. 
Padahal ia memang lupa membaca doa gara-gara melihat 
Ayam goreng. 


"Bagus, itu baru Karinanya, Mas." Andra tersenyum tipis. la 
mulai memakan makanan miliknya sendiri, tanpa peduli 
perkataannya membuat Karina nyaris tersedak. "Kenapa 
enggak di makan? Apa kamu menginginkan sesuatu?" tanya 
Andra menatap Karina yang mendiamkan nasinya begitu 
saja. 


"Eh... gak kok, Ini Karin mau makan," jawab Karina terbata 
dan cepat-cepat memakan bagiannya. 


Ya ampun, gugup membuatnya menjadi orang bodoh. Bisa- 
bisanya ia salah tingkah begini. 


"Berangkat jam berapa besok?" tanya Andra saat mereka 
berdua telah menyelesaikan makan malam. 


Karina menoleh melihat ke samping, di mana Andra sedang 
berdiri membantunya membilas piring-piring kotor. 


"Berangkat pagi, Mas. Pukul lima kami sudah harus kumpul," 
jawab Karina. "Kenapa? Mas mau anter Karin, ya?" Karina 
tersenyum penuh harap. Karina memang memiliki mobil 
sendiri, tapi biasanya ke mana pun ia pergi selalu ada Pak 
Rahman, sopir pribadi yang akan selalu menyopiri dan 
terkadang ada Andra yang menggantikan posisi pak 
Rahman. Bukanya Karina manja, tapi ia memang tak mahir 
menyetir mobil apa pun jenis dan mereknya. 


Sekarang Pak Rahman sedang pulang kampung bersama 
Buk Munah sang istri, jadilah besok ia tak tahu harus pergi 


dengan siapa? Karina berencana akan menaiki taksi atau 
ojek Online sebelum Andra menanyakan perihal 
keberangkatannya. 


"Serius Mas." Karina memekik kesenangan melihat Andra 
mengangguk. Kapan lagi coba ia bisa pergi ke kampus 
bersama pria tampan pujaan hati "Janji ya, awas kalau gak 
di tepati," ancam Karina membuat Andra tersenyum kecil. 


"Memangnya kalau enggak di tepati kamu mau apa?" 
Tantang Andra membuat Karina berpikir keras. 


"Karin bakal marah sama Mas." Karina mencibir melihat 
Andra menaikkan sebelah alis, tak percaya dengan 
ucapannya.. "Karin serius ih," ucap Karina lagi berjalan 
keluar dari dapur menuju ruang tengah. 


Hari belum terlalu malam, mungkin ia bisa duduk sembari 
menonton untuk setengah atau satu jam ke depan. Lagian ia 
masih ingin mengobrol banyak dengan Andra. 


Andra yang melangkah di belakang Karina tersenyum kecil. 
Sebelum ikut duduk tepat di samping Karina yang sudah 
menyalakan televisi. 


"Memangnya kamu bisa?" tanya Andra menatap Karina. 


Karina menoleh, ia langsung salah tingkah melihat Andra 
menatapnya intens. 


"Mas ngeremehin Karin?" ucap Karina sewot untuk menutupi 
rasa grogi. Tidak mendapat jawaban Karina mendengkus, 
sebelum kembali menatap layar TV. Lalu ia mulai bercerita, 
siapa nama-nama aktor tampan dan aktris cantik yang 
sedang beradu peran tersebut sebelum memilih diam 
karena Andra hanya bergumam tak jelas menanggapi 
ucapannya. Karina terlalu larut dengan drama Korea yang ia 


lihat, hingga tak menyadari tatapan mata Andra yang 
menyiratkan kesedihan. 


"Kamu cepat sekali dewasa." 


"Mas bilang apa?" tanya Karina menatap Andra dengan 
kening berkerut. 


Andra menggeleng, menolak menjawab. "Tidur sana sudah 
malam," ucap Andra membuat Karina cemberut dan 
menoleh ke arah jam dinding. Karina memekik kaget, niat 
hati hanya ingin setengah atau satu jam paling lama. 
Namun, ini sudah lebih dari dua jam lebih ia duduk di sini. 


"Kenapa gak bilang dari tadi si, Mas." Karina bangkit dan 
langsung berlari menaiki anak tangga. 


"Jangan lari-lari" Andra menghela napas kesal, 
peringatannya tak dihiraukan sama sekali oleh Karina. Tidak 
lama kemudian ia juga bangkit, mematikan televisi dan ikut 
melangkah ke arah tangga, menuju kamar yang biasa ia 
tempati di rumah ini. 


Akan tetapi sebelum menaiki satu anak tanggah, 
pandangannya tertuju pada bingkai besar di sudut ruangan. 
Bingkai foto yang di isi satu keluarga tengah tersenyum 
bahagia. 


Andra malangkah ke arah sana, ia berdiri dengan 
pandangan sedih menatap potret dalam bingkai tersebut. 


"Dia sudah besar Om," ucapnya pelan. "Aku menjangannya 
dengan baik, kan?" 


Ayah, Ibu dan Karissa tidak pernah kembali seperti yang 
mereka janjikan pada Karina dan dirinya. Mereka memang 


kembali namun dalam keadaan sudah tak bernyawa 
menyisihkan luka yang begitu mendalam untuk Karina. 


"Aku akan terus menjangannya." Setelah itu Andra kembali 
berbalik dan pergi menuju kamar yang bersebelahan 
dengan kamar Karina. 


KKKKK 


"Aw... sialan." Karina mengumpat kesal, setelah terjatuh 
akibat tersandung tumpukan baju, handuk dan entah apa 
lagi yang ia jatuhkan dari lemari pagi tadi saat hendak 
mandi. Bangkit sembari mengomel, Karina kembali berlari. 
"Mas Andra, ayo cepat!" teriak Karina, membuka pintu 
bagian belakang mobil dan memasukkan dengan paksa 
barang yang dibawanya. "Jalan Mas." 


Andra menaikkan sebelah alis, melihat penampilan Karina 
yang sangat berantakan. Mengangkat bahu ia langsung 
menjalankan mobil saat Karina sudah duduk dengan 
gerutuan tak jelas. Mereka berdua terlambat bangun itulah 
sebabnya Karina seperti Macan yang kehilangan anak. 


"Mas lebih cepat, tar aku telat." Karina menarik-narik kaus 
putih yang dikenakan Andra membuat lelaki itu langsung 
menarik tangan Karina dan menggenggamnya. 


"Bahaya Karin." Andra menoleh pada Karina sebelum 
kembali fokus pada jalanan. Jam masih menunjukkan pukul 
06:40 pagi, tapi jalanan sudah padat di tempat-tempat 
tertentu. "Udah kamu makan aja sarapannya," ucap Andra, 
menunjuk kotak bekal berisi roti di pangkuan Karina. 


Mengangguk, Karina menarik kembali tangannya. Ia 
memang tak sempat sarapan, untung saja ada penjaganya 
ini. 


"Enak seperti biasanya. Mas mau?" Tawar Karina yang 
mendapat gelengan dari Andra. "Mas Andra lagi gak sibuk, 
ya?" tanya Karina setelah ia menghabiskan roti isi. Biasanya 
jam-jam segini, Andra sudah mulai berkutat di ruang kerja, 
sebelum berangkat ke sekolah, untuk mengajar. 


Andra tidak menjawab, ia memilih fokus terlebih dahulu 
pada jalanan di depan. "Enggak, kenapa?" tanya Andra, 
begitu mereka sudah melewati area macet. 


Karina tersenyum senang, ia sudah membayangkan nanti 
sepulang kuliah, ia bisa bertemu Andra lagi. "Enggak apa- 
apa, tumben aja Mas gak sibuk," ucap Karina tersenyum 
manis. Padahal Andra belum Mandi tetap saja tampak keren 
di matanya. 


"Udah sampai, keluar sana," ucap Andra membuat Karina 
cemberut, meski ia tahu, lelaki itu hanya bercanda. 


"Pelit banget, sih," seru Karina mengundang kekehan Andra. 


"Udah sana, katanya takut terlambat," ucap Andra 
merapikan rambut Karina. "Perlu di bantu?" Andra menunjuk 
kursi belakang yang di penuhi barang bawaan Karina. 


Karina ikut menoleh sebelum mengerutkan kening. 
"Kayaknya gak perlu deh. Karin bisa sendiri," ucap Karina 
setelah mengamati barang yang perlu ia bawa. 


Sepertinya tidak sulit, Buktinya tadi ia bisa membawanya 
sendiri. "Ya udah, Mas. Makasih atas tumpangannya." Karina 
bersiap turun dari mobil. "Oh ya, nanti Karin pulang sama 
siapa?" Selesai mengatakan itu Karina langsung menutup 
mulut. 


la mengutuk dalam hati, untuk apa menanyakan hal itu. 
Memangnya ia sudah pikun, Andra itu banyak kerjaan mana 


bisa menjemputnya. Terkekeh, Karina kembali pamit dan 
keluar dari mobil. la segera mengambil semua barang 
bawaannya. 


Melambaikan tangan dengan senyum kaku, Karina segera 
melarikan diri. la malu, tapi dalam hati kecil sangat 
berharap Andra akan datang menjemput. 


"Ada-ada saja," gumam Andra sembari menggelengkan 
kepala. Setelah melihat Karina bertemu dengan kedua 
sahabat gilanya, Renata dan Ara. Barulah Andra 
menjalankan kembali mobilnya. 


"Kenapa hayo. Liati sana aja," ledek Renata dengan menaik- 
turunkan alis. 
"Cari Pak Andra, ya?" 


"Kalau iya kenapa?" tanya Karina pada kedua sahabat 
baiknya. Bukan menjawab, keduanya malah tertawa 
mengejek. Membuat Karina kesal dan memilih pergi setelah 
memberi pelajaran pada Renata dan Ara. 


Part satu selesai. Semoga terhibur. Ini ceritanya 
panjang banget loh, ada kali 50 part lebih 


Dua 


"Wahhh ada  Mas-Mas ganteng." Karina memutar 
pandangannya, mencari tahu siapa yang di sebut Mas-Mas 
ganteng oleh Ara. Mereka sedang beristirahat di bawah 
pohon mangga setelah hampir seharian dikerjai habis- 
habisan oleh senior. 


"Mana sih?" tanya Karina tak menemukan orang yang 
disebut Mas ganteng oleh Ara. 


"Itu yang lagi diri sendiri." 


"Oh itu," kata Karina setelah menemukan orangnya, ia 
memperhatikan lelaki tersebut dengan saksama. 


"Lebih ganteng lagi Kenzo," ucap Renata yang mendapat 
cibiran Ara. 

Orang itu cukup lumayan menurut Karina. Apalagi postur 
tubuhnya tinggi, kulit yang tak terlalu putih dan juga badan 
bagus. 


Namun, sayangnya seperti kebanyakan orang keren lainya, 
lelaki itu terlihat banyak gaya dan Karina tak suka itu. 


"Yang itu juga lucu." Setelah tadi Ara sekarang giliran 
Renata yang mengatakan lucu pada lalaki lain. "Lucu kan 
Kar-Ra?" tanya Renata pada kedua sahabatnya. Karina dan 
Ara menoleh ke arah tunjukan Renata, melihat dan menilai 
lelaki yang baru saja di sebut gadis itu. 


"Tapi masih lebih manis Kenzo lagi, sih." Dengan kompak 
Karina dan Ara memutar mata bosan. 
Meskipun itu benar adanya, tetap saja mereka berdua sudah 


bosan. Renata selalu mengatakan hal yang sama dari 
sebelum mereka lulus SMA sampai sekarang. 


"Itu lebih keren," ucap Karina menatap ke arah koridor. 
Karina tetap fokus menatap orang yang ditunjuknya tadi. 
Cukup jauh memang jaraknya tapi tetap terlihat jika orang 
itu memiliki wajah yang rupawan ditambah postur tubuh 
mendukung. 


Akan tetapi lambat laun kening Karina menyengit saat 
orang yang di tunjuknya tadi semakin terlihat jelas. 


"Itu kan Pak Andra," ucap Ara dan Renata berbarengan. 
Karina tersenyum semringah saat mengetahui itu memang 
Andra. Akan tetapi untuk apa Andra ke kampusnya? Ada 
hubungan apa Andra dengan wanita cantik yang tengah 
berjalan disisinya tersebut. 


"Mereka mau ke mana?" 

Pertanyaan dari Renata yang di tuju entah pada siapa, 
Karina tak memedulikan lagi, Karna sekarang pikirannya 
berkecamuk dengan berbagai macam pertanyaan. Apalagi 
saat Andra dan wanita itu memasuki ruangan khusus para 
Dosen di kampus ini. 


"Mungkin Pak Andra mau jadi dosen di sini." Karina 
mencoba tersenyum pada Renata. Meski dalam hatinya ia 
tengah merasa cemas bukan main. 


"Mungkin sih," ucap Ara dan mereka kembali mengobrol 
banyak hal. 
Berbeda dengan Karina yang termenung, memandang 
bunga sepatu yang ada di depan. Pikirannya bertanya- 
tanya, tentang kehadiran Andra dan wanita cantik di 
sampingnya. 


"Karin, Kamu ikut, kan?" Mata Karina mengerjap beberapa 
kali, mendengar pertanyaan Renata dengan nada lumayan 
kuat. Ia menoleh sembari menggaruk tengkunya salah 
tingkah. 


"Kalian ngomong apa?" tanyanya menampilkan senyum tak 
bersalah. Karina memalingkan pandangan saat mendapat 
pelototan dari Renata dan Ara. Ia masih memalingkan 
wajah, saat mendengar tarikan napas panjang Renata. 


"Kamu masih sedih? Yang Sabar ya, Sayang," ucap Ara tiba- 
tiba menepuk pundak Karina pelan. "Kamu harus move-on 
deh mulai sekarang." Ara mengusap-usap pipi Karina, 
seolah-olah menghapus air mata. Padahal Karina sama 
sekali tak menangis. 


"Saingan kamu buat dapati Pak Andra kelewat anggun, gak 
kayak kamu yang urakan." Renata menambahi ucapan Ara, 
membuat Karina langsung menatap keduanya dengan 
mencibir dan menepis tangan Ara yang masih asyik 
bertengger di pipinya. Tak lama kemudian Karina tersenyum 
dengan mengangkat kedua tangannya ke arah kepala 
Renata dan Ara. 


"Aww sakit!" Kor Renata dan Ara cukup keras, saat Karina 
menjewer telinga mereka berdua. 


"Kalian itu harusnya hibur aku, bukanya malah ngeledekin," 
ucap Karina melepas kedua tangannya dengan senyum 
puas. 


"Jahat banget sih. Ini kita lagi menghibur kamu tahu." 
Renata mengusap-usap telinga, merasa sakit dan panas di 
sana, begitu juga dengan Ara. Namun, karna belum juga 
merasa lega Renata langsung menatap ke arah Karina yang 
masih terkekeh, dengan pandangan membunuh. 


Plak 


Karina memekik kesakitan saat kana-kiri bahunya di pukul 
lumayan kuat. "Pembalasan," ucap Renata dan Ara 
bersamaan sembari tertawa kuat, membuat berpasang- 
pasang mata menatap ke arah mereka aneh. 


Renata dan Ara masih terus tertawa melihat Karina yang 
menggerutu dengan menggunakan bahasa daerah, untuk 
mengumpati Ara dan Renata. 


"Anak baru bisa diam." Mereka semua langsung terdiam 
mendengar teguran senior lelaki yang berjalan dengan 
lirikan sinis. "Masih baru udah buat keributan. Dikira ini 
taman pribadi." 


"Maaf kak," ucap mereka berbarengan dengan nada sangat 
menyesal. 


"Astagfirullah, perasaan baru aja istirahat udah harus 
kumpul lagi," gerutu Renata mendengar peluit yang menjadi 
tanda harus berkumpulnya peserta ospek. "Masih capek, 
gak punya perasaan banget mereka." 


Karina juga sama, ia lelah luar biasa. Akan tetapi mau 
bagaimana lagi, jika mereka tak menurut pasti akan 
mendapat hukuman yang lebih sulit. Setidaknya setelah ini 
mereka semua bisa kembali pulang ke rumah masing- 
masing. 


Pukul tiga sore, kegiatan ospek akhirnya selesai. Ketiga 
sahabat baik itu kini tengah berdiri di depan pagar bersama 
anak-anak lain yang menunggu jemputan atau angkutan 
UMUM. 


"Pulang ke mana, nih?" tanya Renata mengipasi wajah yang 
kepanasan. "Ara ke rumah aku yuk, lapar nih." 


Ara mendelik ke arah Renata di sertai kekehan Karina. 
"Kamu mau jadi in aku babu lagi?" ucap Ara dengan mata 
memicing. 


Renata menyengir. Kepalanya mengangguk lugu, membuat 
tawa Karina semakin pecah. "Yuk ah jalan, udah di lihat 
banyak orang nih," ajak Karina setelah tawanya sedikit reda. 
Karina menggandeng tangan Renata dan Ara, mengajak 
keduanya berjalan menuju halte bus. 


Tidak ada yang bisa menjemput atau mengantar mereka kali 
ini. Renata bilang Kenzo belum diizinkan pulang oleh senior. 
Entah kerusuhan apa yang dibuatnya, hingga harus 
bertahan lebih lama. Bertanya pada Renata sama saja 
Karena gadis itu juga tidak tahu. 


"Ren. Renata!" 


"Kayak ada yang panggil kamu deh Ren," ucap Karina 
menghentikan langkah. 


"Iya. Suaranya mirip Kenzo. Tapi mana orangnya?" ucap 
Renata. Mereka bertiga menoleh ke sana-sini mencari 
sumber suara. "Ken!" Renata melambaikan tangan pada 
Kenzo yang berlari mendekat. 


"Hai, pacar," ucap Kenzo mengedipkan mata pada Renata. 
Mereka berdua cekikikan membuat Karina memutar mata 
bosan. 


"Sirik aja si, Kar. Sana pacari Mas kamu itu." Renata 
menyengir sedang Ara terkekeh. 


"Eh pada mau ke mana, nih?" tanya Kenzo. 
"Pulang," jawab Ara. 


"Anter ya Ken, gak ada urusan lain, kan?" tanya Renata. 


"Gak ada," jawab Kenzo sembari merangkul bahu Renata. 


"Asyik yuk pulang, mumpung dapat tumpangan gratis," kata 
Renata yang langsung disetujui Karina dan Ara. 
"Ngomong-ngomong mobilnya mana?" 


Kenzo menunjuk seberang jalan dan mengajak ketiganya 
menyeberang bersama. 


Belum sempat Karina menaiki mobil Kenzo, ia mendengar 
klakson dari belakang. Mereka semua menoleh, Karina 
menahan napas saat tahu siapa pemilik mobil itu. 


Andra pemilik mobil itu keluar dan berjalan mendekat. "Sore 
Pak," sapa yang lain kecuali Karina. Matanya fokus menatap 
wajah Andra. Karina senang lelaki itu ada di depan mata. 


"Sore," jawab Andra seperti biasa, ia tersenyum tipis pada 
mantan muridnya "Saya ada urusan dengan Karina." 


Teman-teman Karina mengangguk tanpa bertanya. 
"Aku duluan ya," ucap Ara menepuk pundak Karina pelan. 


"Iya aku juga." Renata ikut menepuk pundak Karina, tak 
ketinggalan kerlingan menggoda. 


Karina mengangguk, setelah mobil Kenzo pergi barulah ia 
mengikuti langkah Andra dalam diam. "Ehhh." Karina kaget 
saat membuka pintu depan, ada wanita yang dilihatnya tadi 
sedang tersenyum. 


"Apa kabar Karina?" ucap wanita itu tersenyum kian lebar. 
Karina mengerutkan kening bingung saat mendengar 
sapaan ramah wanita tersebut. "Kamu lupa ya sama mbak?" 


Langsung saja Karina mengangguk. Dari tadi ia berpikir 
sejak kapan mengenal wanita cantik ini, tapi tak ada satu 
pun ingatan yang mengatakan jika ia pernah kenal wanita 
tersebut. 


"Karin. Masuk dulu," tegur Andra membuat Karina kembali 
menutup pintu mobil dan membuka pintu bagian belakang. 


"Ini mbak Faya teman kak Karisa, dulu kita sering ketemu 
kalau mbak ke rumah kamu," ucap Wanita itu membalikkan 
tubuh ke arah belakang 


"Ingat gak?" 


"Mbak turut berduka ya Karin. Maaf waktu itu mbak udah 
keluar Negeri, jadi gak bisa ke rumah kamu." 


Karina mengangguk dan tersenyum pada wanita cantik itu 
yang ternyata kenalan lama. "Apa kabar Mbak? lama ya gak 
ketemu," ucap Karina balas tersenyum. 


la tidak mau diingatkan tentang keluarganya saat tak 
berada di dalam kamar. Jadi lebih baik ia mengalihkan topik. 


Andra melirik Karina dari kaca spion, Ia tahu Karina enggan 
bercerita pada orang baru tentang keluarganya. Mungkin 
Faya lupa, padahal tadi ia sudah berpesan untuk tidak 
mengungkit keluarga Karina jika tak ingin mood Karina 
jelek. 


"Mbak baik," Jawab Faya masih menoleh ke belakang. "Kamu 
kuliah di sana, kan?" tanyanya lagi, Karina mengangguk 
membenarkan. Jika ia tidak kuliah di sana untuk apa Karina 


panas-panasan beberapa hari ini. "Asyik. Nanti kita bakal 
sering ketemu." Karina menatap bingung pada Faya. "Mbak 
mengajar sastra di sana." 


"Ohh Mbak udah jadi dosen, ya?" Karina mengaguk- 
anggukan kepala tanda mengerti. "Keren ya Mbak masih 
muda udah jadi dosen," ucap Karina lagi. "Gak seperti 
seseorang yang dapat tawaran jadi dosen malah pilih 
mengajar di SMA." 


Andra mendelik dari kaca spion. Faya tertawa pelan 
mendengar sindiran Karina, karna ia tahu siapa yang tengah 
dibicarakan. "Kamu kan udah lulus, jadi Andra enggak 
mengajar lagi di sana." Faya menutup mulut, saat ia 
keceplosan bicara. 


"Hah? Kok aku gak tahu." Kaget Karina mendapat informasi 
dari Faya. "Benaran Mas enggak mengajar lagi?" tanya 
Karina menatap Andra penasaran. 


Andra mendehem, tanpa menjawab pertanyaan Karina. 
"Faya. Duduk yang benar, bahaya," ucap Andra. Faya 
menurut karna ia sudah merasa bersalah atas ulahnya tadi. 


Karina menatap Andra kecewa, tumben ia tidak diberi tahu 
hal sepenting itu. Andra malah terlihat menghindari 
pertanyaannya, membuat Karina semakin kecewa dan sedih. 
Menyenderkan kepala ke kaca mobil, matanya terpejam tak 
ingin melihat sesuatu yang akan menyakiti. Ia sakit hati, 
kecewa, marah, kesal, membuat Karina ingin menangis saja. 


Tiga 


Perjalanan pulang kali ini dilalui Karina dengan perasaan 
kesal luar biasa. la terus memejamkan mata, seolah-olah 
tengah tertidur karna kelelahan. Padahal tidak. Karina hanya 
terlalu kecewa pada Andra, hingga tak ingin berbicara apa 
pun untuk saat ini. 


Kekecewaannya itu semakin menjadi saat mendengar Andra 
asyik berbagi cerita dengan Faya tentang masa lalu mereka. 


"Karina tidur ya." Andra melirik ke belakang untuk 
memastikan ucapan Faya, kemudian ia mengangkat bahu 
tak tahu. "Sepertinya dia kelelahan," ucap Faya lagi namun 
tak ditanggapi apa pun oleh Andra. Faya melirik ke arah 
Andra dengan pandangan mata menyesal. "Sory Aku 
keceplosan." 

Andra mengangguk. 


"Tidak masalah, sepertinya Karina juga tidak terlalu 
mendengar apa yang kamu katakan tadi." 


Karina mengerutkan kening, memangnya Faya ada memberi 
informasi lain selain Andra yang tidak mengajar lagi. Karina 
ingin mencari lebih banyak informasi, tapi ia tak sanggup 
membuka mata. Sepertinya ia akan benar-benar tertidur. 


"Hati-hati, pelan-pelan saja bawa mobilnya," ucap Faya 
sebelum turun dari mobil Andra. 


"Pindah ke depan." Setelah Faya tak terlihat lagi Andra 
meminta untuk pindah, karna ia yakin gadis itu tidak benar- 
benar tidur. "Karina, Pindah ke depan?" Andra mengulurkan 
tangan hendak menyentuh pundak Karina. Namun, 
dihentikannya saat melihat Karina benar-benar tertidur. 


"Maaf ya, rencananya mas akan memberi tahumu hari ini," 
ucap Andra sebelum kembali melanjutkan mobilnya. 


Andra sesekali akan melirik ke belakang, memastikan Karina 
tidak akan terbangun dari tidurnya. Sesampainya di rumah, 
ia segera turun dan melangkah ke pintu untuk membuka 
kunci sebelum kembali ke mobil. Andra membuka pintu 
mobil pelan, ia membungkuk mengambil posisi dan 
mengangkat Karina ke dalam gendongan. Bisa saja Andra 
membangunkan Karina, tapi ia tidak tega. 


Tadi ia sempat melihat kegiatan melelahkan apa yang 
dilakukan Karina di kampus. 


Dengan hati-hati Andra mulai mengangkat tubuh Karina dan 
membawanya masuk ke dalam rumah. Susah payah ia 
menaiki tanggah menuju lantai dua. Saat Andra meletakan 
tubuh Karina ke atas ranjang, gadis itu menggeliat sesaat 
sebelum kembali tidur setelah memeluk guling di 
sampingnya. 


Tangan Andra terulur mengusap kepala Karina dengan 
lembut. "Tidur nyenyak adik kecil," bisik Andra setelah 
mengecup kening Karina. la menghela dan mulai 
mengambil langkah meninggalkan kamar. 


Setelah pintu tertutup mata Karina perlahan terbuka. "Adik 
kecil, ya?" Karina menutup kepala dengan selimut tak lama 
terdengar isakan pilu dari sana. 


"Bodoh. Dasar Mas Andra bodoh," makinya dengan air mata 
mengalir deras. Karina tadi memang tertidur namun ia 
terusik saat merasakan tubuhnya terangkat. 


la terbangun saat merasakan kecupan di kening. Hampir 


saja Karina menjerit kegirangan. Sayangnya rasa senang itu, 
terjun bebas saat mendengar ucapan Andra. 


"Bodoh." Karina kembali memaki, untuk Andra dan dirinya 
sendiri. 

Sudah jelas Andra tak pernah menganggapnya lebih dari 
seorang adik. Namun, masih saja ia berharap suatu hari 
nanti lelaki itu akan menyukainya sebagai seorang wanita. 
Padahal masih jelas di ingatan penolakan Andra akan 
perasaannya lima bula lalu. Bukan hanya itu saja, empat 
atau lima kali Karina pernah menyatakan perasaannya. 
Meski tetap ditolak, perasaannya tak pernah surut untuk 
Andra. 


Tiga tahun lalu, saat Karina masih kelas satu SMA dan Andra 
menjadi guru paling populer di sana. Selain masih muda 
dan dengan status single, Andra juga memiliki wajah yang 
sedap di pandang, jadilah banyak wanita yang 
menyukainya, mulai dari guru wanita sampai siswi-siswi di 
SMA-nya dan Karina menjadi salah satu di antara ratusan 
murid yang menyukai Andra. 


Dengan nekatnya ia pernah mengatakan suka pada Andra di 
perpustakaan, tapi sayang Andra hanya menghela napas 
panjang sembari menggeleng dan pergi begitu saja 
meninggalkannya tanpa mengatakan apa pun. 


Karina sangat kecewa, sedih dan malu di saat bersamaan. 
Sampai-sampai ia tak mau menatap wajah Andra beberapa 
hari. Namun, lambat laun ia mulai belajar menyerah 
sebelum kembali gagal saat Andra kembali memberi 
perhatian lebih. Jika di pikir-pikir Andra memang selalu 
menjadi malaikat dihidupnya sejak ia kehilangan Mama- 
Papa dan sang kakak. 


Menggelengkan kepala, Karina tak ingin mengingat kembali 
masa lalu yang penuh penolakan. Ia turun dan berjalan ke 
arah kamar mandi. 


"Sudah bangun?" Karina berbalik dan menatap kaget Andra. 
la Kira lelaki itu sudah pulang, ternyata masih di sini. 


Karina mengangguk kaku, tiba-tiba saja ia kembali 
mengingat kejadian beberapa menit lalu dan percakapan di 
mobil. "Sudah," jawabnya lesu. Ia berbalik meninggalkan 
Andra yang mengerutkan kening. Bingung. 


"Mau makan apa?" Karina kembali menoleh menatap Andra 
yang berjalan mendekat dan duduk di sampingnya. 


"Enggak tahu, gak selera makan." Karina menjawab pelan, 
mata kembali fokus ke depan, ke arah TV yang sedang 
menayangkan acara gosip. 


Karina menggerutu tak suka saat melihat acara tersebut, di 
mana seorang penyanyi dangdut tengah digosipkan dengan 
rekan kerjanya. Mencari saluran lain, Karina berhenti di 
saluran berita, ia bergidik ngeri saat pembawa acara 
mengatakan warga Bogor telah menemukan potongan 
mayat dalam plastik yang tergeletak di pinggir jalan. 

Merasa ngeri, Karina kembali Mengganti saluran. Ia 
memutuskan meletakan remot TV setelah mengganti ke 
saluran kartun Anak kembar kesukaan Renata. 


"Enggak selera tetep harus makan, kan?" ucap Andra 
mengambil remot dan kembali memindah ke saluran berita. 
la ikut menyenderkan tubuhnya ke sofa, mengabaikan 
Karina yang merengek meminta pindah Channel. "Bogor 
dekat dari sini, sebaiknya kamu hati-hati jika di luar sana." 


Karina enggan menanggapi, ia melipat tangga di depan 
dada dan menyengit ngeri mendengar Polisi menjelaskan 


bentuk mayat tersebut. 


"Kamu marah, karena enggak diberi tahu paling duluan soal 
mas yang berhenti jadi guru?" tanya Andra menatap Karina 
intens. Pembawa acara sudah menanyakan berita lain, dan 
ia tak terlalu tertarik melihatnya. 


Menoleh ke arah Andra sebal, Karina merasa tak nyaman 
saat melihat tatapan dalam lelaki itu. la meringis dalam hati 
kala debaran jantungnya  mengila.  Menundukkan 
pandangan, ia menggeleng dan mengangguk dalam waktu 
hampir bersamaan. 


Andra mendengkus. "Mas Emang punya rencana keluar dari 
jauh hari, tapi baru tadi pagi benar-benar keluarnya," ucap 
Andra memainkan rambut panjang Karina. 


Itu memang salah-satu hal yang membuat Karina kecewa, 
tapi ia lebih kecewa pada kenyataan Andra yang lebih 
memilih memberi tahu Faya terlebih dahulu tentang hal ini 
dari pada dirinya, orang terdekat Andra. "Kenapa keluar?" 
tanya Karina pelan. "Apa Mas pilih jadi Dosen di kampus 
Karin?" 


Karina menatap penuh harap, jika tebakannya benar, ia 
akan sangat bahagia. Apalagi Andra tadi terlihat memasuki 
ruangan khusus dosen di kampusnya. Bayangkan saja mulai 
dari ia memasuki SMP sampai SMA, Andra selalu menjadi 
guru tetapnya. 


"Sayangnya enggak." Tubuh Karina lemas seketika. 
"Perusahaan semakin maju, sudah saatnya Mas fokus ke 
sana tanpa terbagi menjadi guru. Kamu juga sudah semakin 
dewasa. Sudah bisa menjaga diri." 


Karina mengangguk pasrah. la tahu Andra sudah sangat 


disibukkan dengan urusan kantor, karna selain menjadi 
pemimpin di perusahaan sendiri, lelaki itu juga diwajibkan 
mengurus beberapa toko kain dan elektronik peninggalan 
Ayahnya. 


"Nanti kalau Karin udah lulus, Karin akan bantu Mas di toko." 
Andra tersenyum lembut. Meski Karina masih belum puas 
akan penjelasan Andra, tetapi ia harus bersabar agar terlihat 
seperti wanita-wanita dewasa dengan harapan yang sama 
seperti tahun-tahun lalu, Andra yang membalas 
perasaannya. 


"Yang harus kamu lakukan sekarang adalah makan dan 
fokus dengan pelajaran di kampus." Karina mengangguk 
dan memeluk lengan Andra erat. Dalam diam Karina berdoa 
agar dapat melakukan ini selamanya dengan Andra yang 
telah berstatus sebagai suami. 


"Makan di luar yuk, Mas. Karin malas masak," ucap Karina 
menatap Andra dengan senyum lebar nan merayu. 


"Emang sejak kapan kamu masak?" 
Karina cemberut mendengar pertanyaan Andra. 


"Ish Mas Andra," kata Karina kesal. "Karin lagi pingin makan 
di luar nih, keluar ya... ya," rayu Karina memasang wajah 
memelas. "Sebagai permintaan maaf Mas juga, karena buat 
Karin kecewa." 


Andra menahan senyum geli. 


"Baiklah, kita cari makan di luar," kata Andra membuat 
Karina bersorak gembira. 


"Karin mau ganti baju, begitu Karin turun Mas harus udah 
siap," ucap Karina sebelum meninggalkan Andra. 


Sisa hari itu Karina terus tersenyum bahagia, hingga ke 
esokkan hari saat ia dan kedua sahabatnya di hukum panitia 
ospek karna ketahuan mengobrol, kala ketua panitia sedang 
menjelaskan sesuatu. 


Di sinilah mereka sekarang, membersihkan tumpukan Aqua 
yang berceceran di taman. Karina tersenyum, Ara 
menggerutu dan Renata terus bernyanyi dengan berisik 
untuk membakar semangat. 

Suara getaran ponsel membuat Ara dan Renata terdiam. 
Keduanya menoleh ke arah Karina. 


"Kamu bawa Hp?" Karina mengangguk, dengan tangan 
sibuk mengeluarkan ponsel di sakunya. 


"Nekat benar bawa Hp, gak di silet lagi." Renata dan Ara 
menggelengkan kepala, melihat sifat keras kepala Karina. 
Bukan apa-apa, mereka sudah di imbau jauh hari untuk tak 
membawa ponsel hari ini. 


"Halo Mas, ada apa?" kata Karina dengan senyum lebar, ia 
melirik kedua sahabatnya yang tengah tersenyum jahil. 
"Udah kok, tadi sama panitianya di izini sarapan dulu." 
Karina tak bisa menghilangkan senyum manis di bibir saat 
mendengar suara Andra di seberang sana. 


Andra terdengar sangat khawatir akan kesehatannya, dan ia 
suka akan hal itu. "Ia nanti pulangnya aku tunggu Mas." 
Karina mengakhiri sambungannya dengan tersenyum malu- 
malu. Apalagi saat melihat Renata dan Ara yang sudah 
bersiap mengejeknya. 


"Cie... gak jadi move-on, nih." Karina memalingkan wajah 
malu atas godaan Ara dan Renata. 


"Cuit... cuit... cuit... ada kemajuan nih sama Kang Mas 
ganteng." 


"Aku kan mamang belum niat move-on." Karina menggigit 
bibir, ia keceplosan bicara. Mendengar tawa Renata dan Ara, 
ia menunduk malu. 


"Hei! Kalian disuruh beresin itu buka malah bergosip enggak 
jelas." Suara lelaki dari arah belakang membuat mereka 
bertiga menoleh ke sumber suara. Di sana berdiri lelaki 
hitam dengan tatapan tajam. 


"Maaf Bang, kami cuman pemanasan supaya enggak stres 
aja, kok." Karina menahan tawa mendengar alasan yang 
dibuat-buat Renata. 


"Sekarang sudah panas. Cepat kerjakan setengah jam lagi 
harus sudah berkumpul." 


Ketiganya menggerutu saat sang senior berbalik dan pergi 
meninggalkan mereka begitu saja. 


"Akhirnya selesai juga." Mereka berkacak pinggang melihat 
taman yang sudah bersih. "Ayo kita kasih laporan," seru Ara 
berjalan meninggalkan taman. 


Karina dan Renata mengikuti dari belakang. Hari ini terakhir 
ospek, Karina sudah tidak sabar menunggu cepat selesai. 
Besok libur, ia bisa istirahat di rumah seharian, sebelum 
seninya nanti ia menjalani hari dengan status mahasiswa 
sebenarnya. 


Empat 


Minggu, pukul sembilan pagi. Karina masih terlelap damai di 
bawah selimut. Namun, perlahan tidur lelapnya terusik kala 
mendengar suara tawa di luar. 


"Siapa sih berisik banget." Karina bangun dari tidurnya 
sembari mengaruk rambut asal. “Gak tahu ada orang kantuk 
apa," seru Karina jengkel. la kembali berbaring karena suara 
keributan di luar sudah tak terdengar. 


Belum juga kembali terlelap suara itu terdengar lagi, kesal 
Karina turun dari Ranjang. Ia berjalan ke arah jendela yang 
terbuka lebar. Pasti ulah Mas Andra nih. 


Pantas saja ia bisa mendengar jelas keributan di luar. 


"Mbak Faya." Karina kaget melihat pemandangan di luar 
sana. Tepat di halaman rumah Andra, ada Faya dan lelaki itu 
yang sama-sama menggunakan pakaian olahraga. Asyik 
mengobrol dengan sesekali tertawa. "Ngapain pagi-pagi 
kemari?" 


Sudah beberapa menit berlalu dan Karina masih tetap betah 
berdiri di sana memperhatikan interaksi keduanya yang 
terlihat sangat akrab. Tidak lama Karina menunduk 
membandingkan bentuk tubuhnya dengan bentuk tubuh 
Faya. 


"Nasib kurang gizi," ucapnya sedih. 

Gimana tidak kurang Gizi jika Karina memiliki tubuh yang 
mungil dan kurus, akibat stres dengan ujian kelulusan dan 
juga tes-tes masuk universitas. Sedangkan Faya memiliki 
tumbuh tinggi, langsing di dukung dengan kulit yang 
eksotis menambah kesan seksi. 


Mengembuskan napas panjang Karina mulai berjalan 
menjauhi jendela dan masuk ke kamar mandi dengan 
pikiran ke mana-mana. "Aku harus keluar." 


Menyelesaikan urusan kamar mandi dengan cepat, Karina 
cepat-cepat keluar rumah. 


"Mau ke mana?" Karina menghentikan langkah mendengar 
suara Andra. la menoleh dan mendapati lelaki itu sudah 
berdiri di pagar pembatas bersama Faya. 


"Hai Karina. Selamat pagi," sapa Faya dengan senyum 
hangat. 


"Pagi juga Mbak." Karina ikut tersenyum meski dalam hati ia 
sedang kesal melihat mereka berdua. 


"Kamu mau ke mana?" Kembali Andra menanyakan hal yang 
sama membuat Karina bingung. Oke ia memang tak punya 
rencana mau ke mana pun. 


Karina hanya ingin mengganggu kebersamaan Faya dan 
Andra. Namun, karna ia tak tahu harus bagaimana. Jadilah ia 
berpura-pura ingin pergi ke suatu tempat. 


"Mau ke depan beli sarapan." Karina meringis, merutuk 
dalam hati. Alasan macam apa itu dan sejak kapan pula ia 
suka membeli sarapan di luar. 


"Sejak kapan kamu sarapan di luar?" Andra mengerutkan 
kening sembari membuka pintu pembatas, yang di buat 
khusus untuk penghubung rumah Andra dan rumah Karina. 


Karina mengaruk tengkuk salah tingkah. Apalagi kini Andra 
dan Faya sudah berada di depannya. "Bu Munah belum 
masak," ucap Karina asal, karna ia semakin dibuat bingung 


melihat tatapan tajam Andra yang seperti mesin pendeteksi 
kebohongan. 


"Enggak mungkin," ucap Andra. "Ayo masuk tadi sebelum 
olahraga mas sudah pesan supaya di buatkan nasi goreng." 
Andra melangkah, sembari menggandeng tangan Karina. 


Dalam hati Karina bersorak gembira, karna rencananya 
berhasil mengusik Andra dan Faya. 


"Kamu sekalian aja sarapan di sini, Fay." Tubuh Karina lemas 
seketika saat mendengar ajakan Andra. Apalagi Faya 
mengangguk dan mengikuti langkah mereka. 


"Ini rumah Karin! Karina ingin berteriak begitu pada Andra 
yang senaknya mengundang orang lain masuk dan makan 
bersama. Namun, apa mau di kata, semua fasilitas rumah ini 
dibiayai Andra. Memang sih uangnya dari toko mendiang 
sang Ayah, tapi yang mengurus semua usaha ayahnya itu 
Andra. Jika tidak ada lelaki itu mungkin usaha ayahnya 
sudah bangkrut dari jauh hari. 


"Mbak Faya abis olahraga juga, ya?" Karina tahu dan sadar 
pertanyaan itu sudah sangat terlambat. Bayangkan saja 
mereka sudah selesai makan dan ia baru bertanya sekarang. 


Akan tetapi ia kesal melihat Faya sedari tadi menguasai 
obrolan dengan Andra. Kapan gilirannya coba. 


"Iya. Tadi kebetulan ketemu Andra di sana?" jawab Faya 
membuat Karina menganggukkan kepala. 


Banyak orang memang yang memilih Olahraga di taman 
kompleks. Selain suasana taman yang asri, taman itu juga 
sangat luas. 


"Mbak Faya dulu kuliah di Harvard, ya?" Kembali Karina 
bertanya saat melihat gelagat Faya dan Andra yang hendak 
memulai obrolan. Karina menyengir saat ditatap tajam oleh 
Andra. Sepertinya dengan berat hati ia harus menyingkir, 
karna Andra sudah mengetahui isi kepalanya. 


Faya mengangguk. "Iya. Kenapa? kamu juga pingin kuliah 
ke sana?" 


"Otak Karin, gak sampe Mbak kalau kuliah di sana," ucapnya 
dengan kekehan kecil. Karina memang tak terlalu pintar, 
apalagi dari zaman ke zaman ia lebih memilih bermain 
game atau menonton Drama Korea dari pada belajar. 


Faya tertawa pelan mendengar ucapan Karina. "Belum 
dicoba. Kok udah bilang gitu," kata Faya setelah 
menghentikan kekehannya. 

Karina menggeleng dengan tangan mengambil gelas yang 
berisi minuman dingin miliknya. Tidak lama setelah itu 
terdengar dering ponsel dari arah depan, ternyata milik 
Faya. 


Faya tersenyum sebelum mengangkat ponselnya. "Ya 
sayang. Ada apa?" Karina mengerutkan kening menatap 
Faya dengan terang-terangan. "Iya nanti Bunda ke sana." 


Rasanya Karina ingin bersorak kegirangan saat mendengar 
ucapan Faya. Sayang, Bunda itu artinya Mbak Faya udah 
punya anak kan. Yess. Senyum Karina merekah lebar. Ia 
senang karena Faya bukan saingan cintanya. 


"Siapa? Fira?" tanya Andra setelah Faya menutup 
sambungan. Faya mengangguk dan meminta izin pulang 
pada keduanya. 


"Mbak Faya udah punya anak berapa Mas?" Inginnya 
bertanya langsung tentang status Faya. Namun, Karina tak 


mau membuat Andra curiga, jadi lebih ia memilih bertanya 
hal lain sebelum ke pertanyaan inti. 


"Baru satu," jawab Andra berjalan mendekati Karina, setelah 
tadi ia sempat mengantar Faya ke depan. 


"Udah umur berapa?" 


"Kalau gak salah udah enam tahun gitu. Kenapa?" jawab 
dan tanya Andra dengan menatap curiga. Tatapan yang 
mampu membuat Karina tenang dan terguncang disaat 
bersamaan. 


"Gak apa-apa." Karina tersenyum kecil membuat Andra 
mengacak pelan puncak kepalanya. "Mas mau ke mana?" 
tanya Karina lagi setelah Andra berhenti mengacak 
rambutnya dan terlihat hendak berjalan menjauh. 


"Mandi." 


"Abis mandi?" Andra mengangkat bahu tak tahu. "Jalan- 
jalan lagi sama Karin mau?" Karina menatap Andra dengan 
tatapan memelas. Mana tahu saja tatapannya berhasil 
membuat Andra luluh. la sudah kangen jalan-jalan bersama 
Andra, terakhir mereka jalan-jalan santai di hari libur itu tiga 
minggu yang lalu. 


Andra tampak berpikir, Keningnya berkerut sebelum 
mengangguk dengan senyum tipis. 


"Yeee. Makasih Mas ganteng," ucap Karina kegirangan, ia 
berjinjit memeluk leher Andra hingga membuat lelaki harus 
sedikit menunduk. 


Mengecup pipi Andra, wajah Karina merona setelah 
melepaskan diri. "Mandinya jangan lama-lama, ya Mas." 


Pesan Karina sebelum melarikan diri, kembali ke kamar 
untuk bersiap-siap. 


Ah, Karina malu. Tetapi ia juga senang karena berhasil 
mencuri satu ciuman di pipi Andra. 


Lima 


"Mau ke mana lagi?" tanya Andra tanpa menoleh pada 
Karina yang berdiri di sampingnya. Mereka baru saja keluar 
dari toko buku dengan membawa beberapa buku bacaan 
yang diperlukan Karina nanti. 


Karina tampak berpikir sesaat sebelum menjawab. "Ayo. 
Karin mau nonton, Mas mau kan?" 


Melihat Andra mengangguk, ia langsung menggandeng 
lengan Andra penuh semangat. "Rencananya kalau Mas gak 
keberatan, Karin mau liat beberapa film baru." 


Biar saja dikatakan melunjak atau serakah, yang penting ia 
bisa menghabiskan banyak waktu dengan Andra. 


"Mas juga boleh kok pilih film yang mau Mas lihat." Karina 
terus mengoceh sampai mereka berada di lantai 3. Tepat di 
depan kasir penjual tiket film yang ingin mereka lihat. "Yang 
ini dulu ya Mas," ucapnya lagi dengan kembali menyeret 
Andra. 


Andra mengangguk, menuruti apa pun kemauan Karina. la 
ingin memanjakan gadis itu, sebelum nanti akan disibukkan 
dengan urusan kantor. 


"Katanya filmnya bagus, loh," ucap Karina saat mereka 
sudah duduk di kursi yang berada di tengah ruangan. 


"Tahu dari mana?" 


Karina tersenyum lebar. "Dari IG, banyak yang posting kata- 
kata di film ini. Terus banyak yang komen katanya filmnya 
bagus. Apa ya kata-katanya? Kalau gak salah 'jika 
mencintaimu di dunia ini dosa, apa aku harus mati dulu agar 


bisa bebas mencintaimu?' masih banyak lagi sih tapi Karin 
enggak ingat," ucap Karina tersenyum senang. "Apalagi ini 
film baru." Karina melihat ke sekeliling. 


Banyak orang yang nonton film ini dan rata-rata mereka 
berpasangan membuat Karina bangga karna ia juga 
membawa pasangan. 


Lima menit kemudian film di mulai, mata Karina fokus 
menatap ke depan. Dengan sesekali ia akan tersenyum dan 
tertawa pelan seperti penonton lainya. 


Berbeda dengan Andra yang hanya menatap layar di 
depanya dengan kening berkerut. Ia bukan tipe pria yang 
suka menonton film. Meskipun sejak tujuh tahun lalu ia 
memang rutin ke bioskop, sebulan dua atau tiga kali. 
Namun tetap saja ia tak terlalu suka menonton film, karna ia 
lebih suka membaca. la menonton film juga karna 
menemani Karina. 


Bosan menatap ke depan Andra mengalihkan mata ke 
samping kanan, di mana Karina duduk dengan mata fokus 
menonton layar di depan. Andra menatap Karina cukup 
lama, hingga ia menyengit saat melihat gadis itu menoleh 
ke arahnya dengan napas tercekat. 


Menoleh ke depan, Andra langsung berdecak kesal melihat 
adegan film yang mereka saksikan. "Ayo." Andra berdiri dan 
mengajak Karina keluar. la tak peduli saat mendengar 
banyak orang protes, tak bisa melihat karna terhalang 
tubuhnya. 


Karina menurut, ia menggenggam lengan Andra. Ia malu, 
sungguh ia tak tahu jika itu film semi dewasa. Tahu begitu 
lebih baik menonton film kartun saja. 


"Minum." Karina mengambil minuman segar yang di 
sodorkan Andra tanpa menatap matanya. la masih malu 
meski lima belas menit telah terlewat. Karina takut Andra 
akan memandangnya sebagai gadis mesum. 


"Kenapa?" tanya Andra membuat Karina langsung 
menghentikan gelengan kepalanya dan menatap lelaki itu 
sesaat sebelum kembali menunduk dengan wajah merona. 


"Enggak ada," jawab Karina kembali menyedot minuman 
dinginnya. "Kita pulang, yuk." 


Tidak mendapat jawaban, Karina mengintip sedikit dari 
celah poni ratanya. Namun, ia cepat-cepat menunduk 
kembali saat melihat Andra yang tengah menatap intens ke 
arahnya. Karina bergerak gelisah saat tak ada pergerakan 
sedikit pun dari Andra. 


"Mas." Karina kembali menutup mulut melihat Andra 
bangkit dan menggandeng tangannya. "Kita mau ke mana?" 
tanya Karina kebingungan saat Andra bukan membawanya 
ke arah parkiran. 


"Ngapain kita kesini?" tanya Karina sudah berani menatap 
mata Andra meski hanya dalam hitungan 

detik. Kini mereka berada di toko kaset, entah apa tujuan 
Andra membawanya kemari. 


"Pilih berapa pun yang kamu mau," kata Andra dengan mata 
menyusuri rak-rak kaset yang ada di sekeliling mereka. 
"Asal jangan film atau Drama yang berbau dewasa." 


Wajah Karina memerah mendengar bisikan Andra. Panik ia 
langsung melarikan diri tanpa mengatakan apa pun. 


Andra tersenyum geli melihat tingkah Karina. "Ada-ada 
saja," Ucapnya sebelum berdecak saat melihat beberapa 


anak remaja yang di perkirakan masih SMA berbisik-bisik 
sembari menatap kagum padanya. Bosan Andra segera 
menyingkir dari sana. 


"Hiks... hiks... malu." Karina misu-misu di tengah rak kaset 
yang didatanginya. "Mas Andra resek," ucapnya mengentak 
kaki beberapa kali dengan mulut terus mengomel. "Akh mau 
ngilang aja." 


"Mau ngilang ke mana?" Karina berbalik kaget mendengar 
suara Andra di belakangnya. Bibir Karina manyum melihat 
Andra menahan senyum. 


Cakep. Pingin di culik buat teman tidur. 


Karina menepuk kepala, untuk menghilangkan pikiran 
absurd yang tiba-tiba muncul tanpa di undang. "Enggak ada 
kok Mas. Ini di filmnya yang cewek pingin ngilang gitu." 
Alasan Karina dengan menunjukkan film yang ia pengang. 


Mulut Karina terbuka, tersadar jika kaset yang ia pengang 
adalah film kartun Tom & Jerry. "Ehh bukan yang ini. Mana 
ya tadi filmnya." Karina panik, matanya liar memandang ke 
sekeliling. la menghela pasrah saat melihat rak 
sekelilingnya menampilkan film-film kartu anak dari 
berbagai negara. 


Andra terkekeh membuat Karina membuang muka ke arah 
lain. "Jangan ketawa, ih," ucap Karina merengek seperti 
anak kecil. Bukanya menurut Andra malah tergelak kian 
keras dengan tangan mengacak-acak rambut Karina. "Mas." 
kembali Karina merengek yang diabaikan oleh Andra. 


"Mas nyebelin, ih." Karina menepis tangan Andra dari kepala 
dan berjalan menjauh. Namun, langkahnya berhenti saat 
lengan berotot lelaki itu memeluk dari belakang. 


"Oke. Sorry honny." Mata Karina mengerjap kaget, sebelah 
tangannya menyentuh dada yang berdebar saat Andra 
berbisik dengan suara seksinya. 


'Oh My, honny? Karina berteriak dalam hati dengan jantung 
berdebar kencang dan wajah merona merah. 


"Ayo kita cari bersama," ucap Andra, tetap meletakan 
tangannya di perut Karina. 


Karina mengangguk kaku. la akan menurut ke sudut mana 
pun Andra membawanya. Ke sudut hati lelaki itu juga Karina 
mau apalagi ke sudut pelaminan, ia akan lebih senang lagi. 


aa 


Pulang ke rumah, Karina membawa banyak belanjaan. Di 
mulai dari buku, kaset berbagai drama dan film sampai 
camilan-camilan ringan. la bahagia, kapan lagi coba 
mendapat banyak barang dengan gratis seperti ini. 


Bahkan saking lelahnya bermain, begitu sampai di kamar 
Karina langsung tertidur dan bangun keesokan hari, saat 
jam menunjukkan pukul enam pagi. 


Karina kembali berlari ke sana-sini, mengobrak-abrik isi 
lemari guna mencari baju yang paling cocok. Bahkan Karina 
memanggil Buk Munah, untuk mengomentari pakaian yang 
ingin ia kenakan. 


Pukul setengah tujuh pagi, Karina sudah siap berangkat 
setelah mengecek kembali perlengkapannya. "Buk Munah, 
Karin pergi, ya." Karina bangun dari kursi makan dan 
bergegas keluar setelah meminta izin pada pengurus 
rumahnya. 


la memang selalu melakukan hal itu dari dulu, selain 
memberi tahu kepergiannya. Karina juga melakukan itu 
sebagai bentuk penghibur agar tak terlalu merasa sendiri. 
Karina melangkah keluar menemui Pak Rahman, suami Buk 
Munah yang bertugas menjadi sopir pribadinya. 


Begitu membuka pintu Karina tersenyum semringah. "Mas 
Andra belum berangkat kerja?" tanya Karina sembari 
berjalan mendekat. Andra menggeleng sebelum mengajak 
Karina masuk ke dalam mobilnya. "Mas Andra mau antar 
Karin lagi?" 


"Iya. Cepat masuk," ucap Andra dan langsung masuk ke 
dalam mobil. Karina tertawa pelan sebelum berlari kesisi 
satunya lagi. Akhir-akhir ini jika di ingat-ingat ia 
kebanyakan tertawa, bukan hanya karna perlakuan Andra 
padanya yang semakin ke sini semakin manis. Tetapi juga 
karna kedua sahabatnya yang sering bertingkah konyol. 


"Makasih Mas Andra," ucap Karina bersiap turun dari mobil 
namun, terhenti saat sebelah tangannya di genggam oleh 
Andra. "Ada apa Mas?" Karina menatap tangan dan wajah 
Andra secara bergantian. 


Andra tak menjawab ia menatap Karina, membuat Karina 
salah tingkah di tempat duduknya. Tak lama kemudian 
Andra memajukan wajah dan mengecup kening gadis itu. 
"Semoga tidak mendapat kesulitan selama di sini," ucap 
Andra setelah melepas kecupan. Tersenyum, ia mengacak 
rambut Karina dan kembali memberi kecupan singkat 
sebelum mengusir gadis itu keluar dari mobil. 


"Kenapa Mas cium Karin?" tanya Karina terbata saat ia 
sudah berada di luar mobil. Andra menyengit sesaat 
sebelum tersenyum. Karina jangan di tanya ia sudah seperti 
patung sejak menerima kecupan dari lelaki itu. 


"Kamu lupa, Mas kan selalu melakukan hal itu dari dulu," 
jelas Andra membuat Karina terdiam dengan pandangan 
Kosong. "Mas pergi, ya. Ingat pesan Mas kemari," Andra 
tersenyum sebelum menjalankan mobil meninggalkan 
Karina sendiri. 


"Dari dulu, ya." Karina mengucapkan kata itu setelah 
menarik napas panjang. Setelahnya ia menundukkan kepala 
sembari berjalan memasuki area kampus. 


"Duhhh Kenapa aku baper, sih," keluh Karina lagi. Karina 
kira Andra sudah mulai luluh dengan usahanya selama ini, 
tapi ternyata sama saja lelaki itu tetap menyayanginya 
sebagai adik. 


'Masih untung ada yang sayang sama kamu Rin. Karina 
menggerutu begitu teringat kata-kata Renata saat ia 
mengeluh tentang Andra dua tahun lalu. 


"Kenapa kamu?" Karina berbalik tak semangat, ia tersenyum 
sebelum menggelengkan kepala. Ara yang melihat itu 
hanya menaikkan sebelah alis heran. "Baper ya," kata Ara, 
ia menyengir kala mendapat pelototan Karina. 


Belum Karina membalas ucapan Ara, Dosen yang mengajar 
di jam dan hari pertama sudah datang. Membuatnya dengan 
terpaksa mengurungkan niat jahat. Mungkin lain kali ia bisa 
membalas dendam pada sahabatnya itu. 


Tanya dong, khusus yang tinggal di sekitar ibu kota. 
Pukul enam pagi di sana udah kayak mana? 


Anak-anak sekolah udah pada berangkat belum? 


Enam 


Seminggu kemudian Karina berlari-lari kecil melewati 
perumahan yang sudah sepi. Jam sudah menunjukkan pukul 
10:30 malam dan ia baru saja pulang dari tempat Renata. 
Awalnya ia akan menginap sebelum Andra menelepon dan 
mengatakan rumah sedang kosong karna Buk Munah dan 
Suaminya kembali harus pulang kampung. 


Karina tahu Andra bukan menyuruh pulang, Namun 
memintanya menginap saja. Tetapi Karina tidak bisa, ia 
meninggalkan tugas yang harus dikumpulkan pagi-pagi 
sekali. Kalau saja tak melupakan tugas itu sudah pasti jam 
segini ia dan Renata sedang menonton sembari bergosip 
atau mungkin sudah tertidur. 


"Sttt...." Karina menghentikan langkah sembari melihat ke 
sana-sini mencari sumber suara. Bergidik ngeri, ia langsung 
mempercepat langkah. "Sstttt." 


Menoleh ke sumber suara, 
Karina memekik kaget melihat lelaki tinggi besar sedang 
berdiri di belakangnya. "Anda siapa?" 


Lelaki itu menyeringai melihat Karina yang ketakutan. 


Kala lelaki itu maju, Karina mundur beberapa langkah. 
Apalagi ia dapat mencium bau Alkohol yang sangat kuat 
dari tubuh lelaki tersebut. 


Mengetahui situasi yang tak mendukung, Karina berbalik 
hendak berlari menjauh sebelum pergelangan tangannya di 
genggam dengan sangat kuat. 


"Lepas... Kau mau apa?" teriak Karina mengentak-entak 
sebelah tangannya mencoba melepaskan diri. Lelaki itu 


menyeringai jahat sembari menguatkan cengkeramannya di 
tangan Karina. 


"TOLONG!" Karina berteriak, hanya untuk mendapatkan 
mulutnya di bungkam oleh tangan besar dan bau dari lelaki 
tersebut. 


"Upppttt..." Karina berusaha menendang kaki Lelaki itu 
dengan sebelah tangan sibuk memukul apa yang bisa ia 
jangkau. 


"Diam atau aku akan membunuhmu." Diancam seperti itu 
Karina semakin blingsatan mencoba melepaskan diri. 
"Sialan." Lelaki itu mengumpat marah kala Karina menggigit 
tangannya. Saat lelaki itu lengah Karina langsung 
membebaskan diri dan berlari menjauh. 


"Hei!" 


Karina tetap berlari meski napasnya sudah ngos-ngosan. 
Mendengar suara langkah kaki di belakangnya, membuat 
Karina berusaha berlari semakin cepat. 


"Pak-Pak, tolong Pak ada yang mengejar saya," ucap Karina 
ngos-ngosan, begitu sampai di tikungan dan bertemu pos 
Satpam. 


"Neng Karin," ucap salah satu bapak di situ kaget melihat 
penampilan Karina yang berantakan dan penuh keringat. 
"Ada yang mengejar, Neng?" Karina mengangguk dengan 
menarik napas sepuas-puasnya. 


Bapak-bapak securty kompleks itu bekerja cepat. Mereka 
langsung menghubungi pos-pos lain untuk mengetat 
penjagaan dan menahan orang yang tak dikenal untuk 
dimintai keterangan. 


Teman jaga Pak Yusman, nama bapak yang menanyai karina 
tadi sudah berlari menuju arah datangnya Karina. "Minum 
Neng." Karina mengambil botol minuman yang di sodorkan 
Pak Yusman, ia menenggak meminumnya hingga tandas. 


Andai saja tadi Karina tak cepat lari, sudah pasti ia tak akan 
sampai di sini dengan selamat. Meski saat ini keadaannya 
juga tak bisa dikatakan baik-baik saja. Wajah pucat, tubuh 
bergetar cukup membuat orang yang melihatnya memberi 
pandangan khawatir. 


daaa 


Semalaman Karina tidak bisa tidur sama sekali, yang ia 
lakukan sepanjang malam hanya duduk di atas ranjang 
dengan pemukul kayu berada di sampingnya. la takut, 
bahkan sampai pagi ini masih merasakan ketakutan. Meski 
sekarang rasa takutnya sedikit berkurang. 


"AKHH!" 


Karina menjerit kaget mendengar Alunan lagu dari 
ponselnya yang tergeletak begitu saja di atas meja makan. 
Karina melihat ke arah ponsel dan menemukan nama Andra 
di sana. Andra memang selalu menghubunginya jika sedang 
berada di luar kota, tapi tidak biasanya dia menghubungi 
sepagi ini. 

Karina mengambil ponsel dan menggeser warna hijau yang 
ada di layar. 


"Halo, Mas." Karina menelan ludah beberapa kali. Entah 
kenapa ia sedikit gugup, takut Andra tahu. Meskipun ia 
sudah memesan pada Pak Yusman untuk merahasiakan hal 
ini dari Andra, tetap saja ia takut. 


"Kamu baik-baik saja?" tanya Andra dengan nada khawatir 
membuat Karina terdiam beberapa saat sampai Andra 
mengulang kembali pertanyaan, barulah Karina menjawab. 


"Karin selalu baik kok Mas. Ada apa?" Karina menjawab 
dengan suara tenang. "Enggak biasanya Mas menghubungi 
jam segini," tanya Karina melirik ke arah Jam yang masih 
menunjukkan pukul empat pagi. 


Andra menarik napas panjang. "Enggak ada... kamu baik- 
baik ya di rumah. Mas usahakan nanti malam udah di sana," 
kata Andra dari seberang sana membuat Karina sedikit 
merasa lega. Setidaknya ada harapan nanti malam ia tak 
perlu ketakutan lagi. "Karin." Andra kembali memanggil 
membuat Karina kembali fokus mendengar hal apa lagi yang 
akan di katakan Andra. "Hati-hati." 


Setelah mengatakan itu Andra menutup sambungan 
telepon, Karina terdiam cukup lama dengan jantung 
berdebar. 


Karina bukanya tenang mendengar ucapan Andra, ia malah 
ketakutan untuk hal yang berbeda. Jika Andra sudah 
mengatakan hal itu dengan nada aneh, biasanya akan 
terjadi sesuatu yang tak diinginkan. Seperti satu tahun lalu 
saat ia dilempar hak tinggi oleh wanita yang tak dikenal. 
Hanya karna wanita itu ingin melempar lelaki yang 
melewatinya. 


Semoga kejadian itu tidak terulang lagi, ia tak mau memiliki 
benjol lagi di kening. Cukup sekali dan rasanya sangat 
menyakitkan. "Please jangan lagi." Karina mengiba dengan 
wajah nelangsa. 


Karina meletakan ponsel ke meja, setelah itu ia melangkah 
ke arah lemari pendingin, mencari bahan makanan apa 
yang bisa ia masak dalam waktu singkat tetapi enak. 


Tak ada yang bisa dimasak Karina, jadi ia memutuskan 
menggoreng sosis. Yang satu sedikit gosong, yang satunya 
lagi kurang matang. Tetapi Karina tetap menikmatinya. 
Jarang-jarang ia makan hasil masakannya sendiri. 


Selesai urusan perut, Karina kembali ke kamar. Mandi dan 
bersiap pergi ke kampus, setelah mengumpulkan buku dan 
tugas penting yang nyaris membuat nyawanya melayang. 


Karina keluar dari rumah, menatap mobil merah di depanya 
dengan kening berkerut. la sedang menimbang-nimbang 
apakah harus membawa mobil sendiri atau menaiki taksi 
seperti biasa saat tak ada yang bisa mengantarnya. Sesaat 
kemudian Karina kembali masuk ke dalam rumah, ia 
memilih membawa sendiri mobil miliknya. "Percuma ada 
mobil jika tak di bawa. masa bodo deh dengan larangan 
Andra yang tidak memperbolehkannya membawa mobil 
sendiri. Lagian Andra tak akan tahu jika ia tak memberi 
tahu. 


Karina menjalankan mobil dengan sangat pelan, selain 
sudah lama tak mengendarai mobil ia juga tidak terlalu 
mahir. Namun, begini-begini ia sudah memiliki sim sendiri. 


Separuh perjalanan mobil yang di kendarai Karina sudah 
terparkir rapi di salah satu Bengkel mobil yang ada di dekat 
perumahannya. Mobilnya pecah Ban saat Karina baru 
mengendarai selama kurang lebih 15 menit. Sekarang 
Karina hanya duduk dengan menatap miris mobil merah 
tersebut. 


"Bang. Saya buru-buru, mobil saya tinggal di sini, nanti saya 
jemput lagi, ya," ucap Karina pada pekerja bengkel yang 
sedang memeriksa ban mobilnya. 


"Oh, iya Mbak," jawab orang itu mengalihkan pandangan. 
"Aman kok di sini." 


Karina mengangguk sembari mengucapkan terima kasih. 
Setelah merapikan barang bawaannya, ia langsung pergi. 
Jika saja ia tak memiliki tugas penting yang harus di 
kumpulkan pagi ini, sudah pasti Karina akan memilih 
meliburkan diri saja. 


daa 


"PRANGG!" 


Karina bangun terduduk dengan jantung berdebar saat 
mendengar suara pecahan kaca di depan pintu kamar. 
Karina baru saja terlelap dan sudah dibangunkan kembali 
dengan suara horor seperti itu. 


Mengambil pemukul kayu yang menjadi teman tidurnya dua 
malam ini. la mulai melangkah dengan pelan ke depan pintu 
kamar. Belum sampai ke tempat tujuan, Karina menahan 
napas saat melihat gagang pintu itu bergoyang. 


"Mas Andra," Panggil Karina dengan suara serak. 


"Ya. Karin kemu belum tidur?" Suara sahutan dari luar 
membuat Karina bernapas lega. la membuang pemukul 
yang di pengganya dan langsung membuka pintu. "Kamu 
baik-baik saja?" tanya Andra menatap wajah pucat Karina. 


Karina menggeleng dan menghambur ke pelukan Andra. 
"Kangen," ucapnya manja. Sudah tiga hari Karina tak 
melihat Andra, jadi wajar jika ia sudah sangat merindukan 
lelaki itu. Sudah sedari dulu saat memeluk Andra 
perasaannya akan menjadi lebih tenang. Tak peduli sekalut 
apa pun perasaannya saat itu, pasti akan tetap tenang. 


Andra terkekeh mendengar ucapan Karina. "Kenapa jam 
segini belum tidur?" tanya Andra mengelus rambut Karina. 


"Kamu tunggu Mas, ya? Mas kan udah bilang pulangnya 
malam." 


Karina mengangguk tanpa mengatakan apa pun. 


"Ya sudah. Tidur lagi, ya," ucap Andra mengiring Karina 
kembali ke arah ranjang. "Mas temani." Andra melirik 
pemukul kayu yang ada di lantai. | tahu apa yang terjadi 
kemari malam, dan ia juga sudah melapor pada polisi untuk 
menangkap pelaku yang berani-beraninya mengganggu 
Karina. Kejadian seperti ini membuatnya tak tenang 
melepas Karina tanpa pengawasan. 


Tujuh 


Membuka mata, Karina mengerjap beberapa kali saat 
melihat pemandangan indah di hadapan. Jantungnya 
berulah kala menyadari Andra yang tertidur menghadapnya. 


Sesaat Karina bingung ingin melakukan apa? Lalu dengan 
perlahan dan hati-hati ia memilih bangkit, tak ingin 
menuruti keinginan hati yang ingin memeluk Andra. 


Karina menatap Andra untuk sesaat sebelum berlalu ke 
kamar mandi. Ingin sekali Karina menyentuh lelaki itu 
Andra, tapi ia tak bisa melakukannya sekarang, Karina tak 
ingin Andra terbangun. 


Setalah Karina menghilang Andra membuka mata, ia 
langsung menyentuh dada tepat di mana jantungnya 
berdebar kuat. "Sial. Perasaan apa in," bisik Andra pelan 
sembari bangun dan menatap pintu kamar mandi dengan 
kening berkerut. 


Andra turun dan melangkah berjalan keluar kamar. Mungkin 
ia bisa menyiapkan sarapan, agar pikirannya ter ahlikan dari 
Karina yang entah sejak kapan mulai dipandang berbeda. 


"Ya, udah bangun." Karina menatap kecewa pada ranjang 
yang sudah kosong. Tak mau membuang waktu lebih lama 
ia segera merapikan ranjang. Selama melakukan pekerjaan 
itu sudut bibir Karina tak pernah berhenti tersenyum. 
Selesai dengan tempat tidur Karina menyisir rambut, 
merapikan tatanan rambut dan mengumpulkan apa-apa saja 
yang ia perlukan hari ini sebelum keluar kamar. 


la ingin bertemu Andra secepatnya. 


"Masak apa Mas?" Karina maju hendak menghampiri Andra, 
tapi langsung di cegah. Membuat Karina mengerutkan 
keningnya bingung. "Emang kenapa kalau Karin mau ke 
sana?" tanya Karina dengan memasang wajah penasaran. 


Andra tak menjawab, dia hanya memberi senyuman kecil 
pada Karina. 


"Mas." Karina kembali memanggil dengan kaki melangkah 
mendekat, ia tak peduli meski kini Andra tengah memberi 
pelototan selamat pagi padanya. 


"Ck. Keras kepala." Karina menyengir mendengar ucapan 
Andra. "Balik sana, udah siap masaknya, ngapain kemari." 
Karina mengangguk patuh dan membantu membawa piring 
berisi udang goreng ke meja makan. 


Sekarang Karina tahu kenapa ia tak di izinkan ke tempat 
Andra tadi, itu semua karna Andra sudah selesai memasak. 


Karina dan Andra makan dalam diam. Karina yang sibuk 
dengan sarapannya dan Andra yang sibuk memperhatikan 
cara Karina makan. 


"Oh ya Mas kemarin sore Tante Poppy telepon Karin, Tante 
nyariin Mas." Karina mendongak menatap Andra yang 
langsung memasang wajah bosan begitu mendengar nama 
Poppy. 


Tante Poppy adalah Adik satu-satunya dari Ibu Andra, dan 
menjadi keluarga Andra yang tersisa. Tante Poppy dan 
suaminya tinggal di luar kota. "Ponsel Mas kemarin memang 
ke mana. Kata Tante Poppy, dia udah menghubungi Mas," 
ucap Karina lagi sebelum kembali melanjutkan makan. 


Andra menghela. la memijat kening yang tiba-tiba terasa 
nyeri. Berdecak Andra menatap Karina dan berkata. "Kamu 


sudah punya orang yang di sukai?" 


Karina terbatuk mendengar pertanyaannya. Ia dengan sigap 
langsung menyodorkan minuman ke hadapan Karina, tak 
tertinggal membantu menepuk-nepuk pundak gadis itu 
pelan. "Sudah baikkan?" 


Karina mengangguk. la menatap ke arah Andra dengan 
kening berkerut. Mencoba menebak apa maksud pertanyaan 
Andra tadi. Apa Andra ingin memberinya izin pacaran? tapi 
tidak mungkin karna lelaki itu pernah mengatakan padanya 
untuk tidak menjalin hubungan cinta dengan siapa pun 
sampai ia lulus kuliah. 


Lalu apa alasan Andra menanyakan hal seperti itu? Apa 
Andra ingin melarang untuk menyukainya lagi atau 
mungkin Andra ingin menjadikan dirinya kekasih lelaki 
tersebut. 


Memikirkan kemungkinan terakhir membuat Karina 
tersenyum kecil. la berharap itu benar, sangat-sangat 
berharap. 


Berdehem, Karina balas bertanya, "Mas Andra ngapain tanya 
itu sama Karin?" 


Andra menatap Karina begitu lama. Membuat Karina tak 
nyaman di tatap dengan mata favoritnya itu. 


"Mas... berhenti tatap Karin gitu." Karina merengek kesal, ia 
menutup mata Andra dengan sebelah tangan. 


Andra tergelak, ia melepas tangan Karina dan 
menggenggamnya. Menepuk-nepuknya sebelum menghela. 
"Tante Popy menyuruh Mas buat nikah," kata Andra dengan 
lesu. 


Mendengar itu jantung Karina berdebar tak menentu, Tentu 
saja ia belum rela melepas Andra untuk orang lain. Bahkan 
sampai kapan pun ia tak akan rela. Andra itu miliknya. 
Tetapi bagaimana jika Andra tak menginginkannya. 


"Kenapa gitu?" tanyanya dengan suara serak. "Terus Karin 
gimana?" Mata Karina mulai berkaca-kaca. "Mas udah punya 
calon?" Karina kembali bertanya saat tak ada satu pun 
pertanyaannya yang di jawab Andra. 


Andra menggeleng membuat Karina mengembuskan napas 
lega. 


"Karin, Kamu sudah punya orang yang disukai?" Andra 
kembali menanyakan hal yang sama membuat Karina salah 
tingkah. Apalagi saat Andra terlihat menunggu jawabannya. 


Karina gelisah di satu sisi ia ingin berbohong dengan 
mengatakan tidak ada, namun ia takut kebohongannya 
akan membuat ia semakin sulit mendapatkan Andra. Di sisi 
lain ia ingin jujur jika masih tetap menyukai Andra, meski 
nanti yang di dapat sebuah penolakan. 


Karina mengangguk, ia memilih jujur dari pada menyesal di 
kemudian hari. "Perasaan Karin masih seperti tiga tahun 
lalu." karina menunduk. Ia tak berani mendongak, takut 
akan bertemu tatap dengan Andra. "Masih sangat menyukai 
Mas Andra." 


Lama Andra tak membalas ucapan Karina membuat jantung 
Karina bergemuruh cepat. Mata Karina juga sudah mulai 
memanas, siap meneteskan air mata jika ia masih tetap 
bertahan duduk di samping lelaki itu. "Karin berangkat, 
Mas." Karina bangkit dan bersiap hendak pergi. Ia tak tahan 
duduk di sana, dengan Andra kembali menolak rasa yang ia 
miliki. 


"Karin jika Mas ajak kamu nikah sekarang kamu mau?" 


"Hah?" Karina berbalik, matanya melebar terkejut. la tak 
salah dengarkan? Andra memang mengajaknya menikah? 
Atau mungkin pendengarannya bermasalah akibat sedih. 


"Kalau Mas ajak nikah sekarang, kamu mau?" Andra kembali 
mengulang pertanyaannya. Kali ini ia bangkit dan 
mendekati Karina dengan senyum manis yang mampu 
membuat Karina meleleh seketika. 


"MAU. KARIN MAU BANGET MAS!" Karina tak menyangka 
suara yang ia keluarkan akan sekuat itu. Ia juga tak sadar 
sejak kapan memeluk tubuh Andra. 


Andra yang terkejut hanya bisa tertawa, tangannya 
terangkat mengelus rambut Karina. 


"Kapan kita nikahnya Mas?" tanya Karina tanpa malu-malu. 
Andra kembali terkekeh mendengar pertanyaan Karina yang 
tak sabar sama sekali. 


"Saat Kamu lulus nanti." 


Wajah Karina cengong. "Kenapa lama sekali!" protesnya 
kesal. "Tadi kata Mas sekarang," Karina menatap Andra yang 
tak berhenti memberi senyum sejak tadi. 


"Sekarang kita-" 


"Apa? Pacaran?" Karina memotong ucapan Andra dengan 
semangat. 


Andra menyengir, sebelum mengaruk pelipis. Ia bingung, 
tadinya ingin mengatakan pendekatan saja dulu tapi 
mereka berdua sudah dekat dan mengenal dengan baik satu 
sama lain. 


"Ya." 


Satu kata yang keluar dari mulut Andra membuat Karina 
berteriak kegirangan. "Yee... bisa kencan sepuasnya." 


Delapan 
Kencan sepuasnya, ya? 


Andra ragu bisa melakukan itu. Sedangkan ia sudah mulai 
sibuk mengurusi perusahaan yang mulai di ambil ahli secara 
penuh. Tetapi ia juga tak ingin membuat Karina tambah 
kecewa jika mengatakan yang sebenarnya. 


Menghela, ia terus berpikir sembari menepuk-nepuk 
punggung Karina yang terus berceloteh ria, tanpa 
mendengar dengan jelas apa saja yang dikatakan gadis itu. 


"Jadi sekarang Mas bisa anter Karin ke kampus?" 


"Tentu saja, ayo kita berangkat," ucap Andra begitu tersadar 
dari lamunan. la menggandeng tangan Karina, mengajaknya 
keluar rumah bersama. 

Karina mengangguk dengan senyum lebar. 


Menaiki mobil dengan senandung bahagia. Tidak lupa 
memberi kecupan di pipi, sebelum meninggalkan mobil 
Andra dan berlari memasuki arena kampus. 


Karina masih tersenyum, lalu menggerutu dengan 
memasang wajah jengkel. Namun beberapa menit kemudian 
ia kembali tersenyum. Karina persis seperti orang yang tidak 
waras. 


Banyak pasang mata yang menatapnya aneh, namun Karina 
tetap melakukan itu sampai tiba di kantin dan duduk 
tenang. Lagian dari zaman enggak enak sampai sekarang ia 
sudah menjadi pusat perhatian karna keanehannya. Jadi tak 
perlu lah rasa malu itu muncul. 


"Kenapa kamu?" Karina menoleh dengan cengiran lebar. la 
bangun dan memeluk Ara beserta Renata. Tanpa 
memperdulikan tatapan aneh keduanya. 


"Kyaaa... Mas Andra ngajakin aku kawin!" teriak Karina 
membuat semua orang yang berada di sekitar kantin 
terkesiap kaget dan menoleh menatap ke arah mereka 
dengan berbagai macam pandangan. "Aku diajak kawin!" 
Karina mengguncang tubuh Ara dan Renata yang 
mematung. 


"Kalian kenapa sih?" Karina mengerutkan kening, bingung 
tak mendapat respons apa pun atas informasi yang baru 
saja ia bagikan. Padahal kan itu informasi sangat-sangat 
panas, tapi kenapa kedua sahabatnya ini diam saja. “Gak 
senang sahabat kalian diajak Ka-" ucapan Karina tertahan 
saat Ara membekap mulutnya. 


"Maksud kamu nikah?" Renata berteriak dengan 
cengengesan tak jelas. Matanya melirik ke sana sini. 

Karina mengerutkan kening bingung melihat kedua 
sahabatnya yang terlihat panik. 


"Iya nikah. Mas Andra ngajakin aku nikah." Karina kembali 
menjelaskan setelah Ara melepaskan mulutnya. "Kenapa?" 
Karina berbisik saat melihat Renata dan Ara saling melirik 
sebelum menarik napas lega. 


Renata menggeleng pelan dengan senyum seperti biasa. 
"Enggak ada," ucapnya ceria. "Jadi kapan kamu sama Pak 
Andra, si cinta sejati kamu itu nikah?" 


"Cieee... akhirnya diajak nikah nih," ucap Ara menggoda 
Karina. 


"Kamu kan masih muda, kenapa mau aja diajak nikah?" 
tanya Renata. 


Karina menarik napas panjang dan kembali 
menghempaskan tubuhnya ke kursi. "Kalau bisa secepatnya. 
Tapi sayang Mas Andra maunya nanti saat aku udah lulus," 
keluh Karina dengan wajah sedih. "Aku udah tunggu Mas 
Andra dari zaman batu, masa mau aku tolak sih, waktu ada 
kesempatan emas gini." 


"Iya juga, sih. Kami ikut senang Pak Andra mau nikahi 
sahabat kita yang jomlo ini," ucap Ara membuat Karina dan 
Renata menatap ke arahnya garang. 


Ara menaikkan alis melihat tatapan ke duanya yang tak 
bersahabat. la semakin bingung saat melihat Renata 
tertawa aneh bersama Karina. 

"Kamu enggak sadar, ya? Sekarang kamu sendiri yang 
jomblo," ucap Renata membuat tawa Karina pecah. Apalagi 
saat melihat wajah Ara yang memberengut. 


Karina dan Renata terus menertawakan Ara, hingga 
membuat Ara semakin kesal. Mereka tak menyadari ada 
sepasang mata tajam yang memicing menatap ke arah 
mereka bertiga. Tidak lama kemudian orang itu tersenyum 
dengan mengangguk-anggukkan kepala dan pergi dari 
tempat persembunyiannya. 


"Karin, kamu harus hati-hati ya. Bukan kamu aja sih, tapi 
kita semua." Tiba-tiba Renata menghentikan tawa dan 
mengatakan hal yang membuat Karina curiga. Apalagi saat 
melihat Ara mengangguk menyetujui, membuat Karina 
semakin curiga dan sedikit takut. 


Karina menoleh ke arah lain sebelum kembali menatap 
Renata. "Ada apa?" la menatap Renata dan Ara bergantian 
dengan wajah penasaran. 


Ara berdehem sembari mengaruk tengku salah tingkah. 


"Gini, aku enggak tahu ini benar atau gak. Tapi beberapa 
hari ini aku sempat dengar dari teman cewek di kelas, 
mereka pada ngomong in pak Fajar. Aku juga gak tahu siapa 
pak Fajar. Soalnya ada yang bilang dia lagi cuti. Yang pasti 
orangnya tinggi besar, pakai kacamata dan rambutnya 
selalu di minyaki dengan berlebihan." 


Karina mengerutkan kening bingung mendengar ucapan 
Ara. la tak paham dan tak mengerti apa hubungannya 
semua ini dengan Pak Fajar itu. Melirik Renata, hanya diberi 
anggukan untuk mendengarkan lanjutan ucapan Ara. 


"Katanya dia itu hyaper sex." Karina memekik mendengar 
bisikan Ara. 


"Sttt diam." Karina mengangguk, tangannya di gunakan 
untuk menutup mulut agar tak mengeluarkan suara lagi. 
Kepala Karina ikut menoleh ke sana sini saat melihat Ara 
dan Renata melihat sekitar. 


Lalu Ara kembali melanjutkan ucapannya saat orang-orang 
di sekitar mereka sudah kembali menekuni kegiatan masing- 
masing. "Pak Fajar-Fajar itu katanya suka mengerjai anak 
sini." 


"Kenapa gak di laporin?" tanya Karina pada kedua 
sahabatnya. la menyengit tak suka saat keduanya 
menggeleng secara bersamaan. 


"Bukanya gak mau di laporin, tapi berita ini masih simpang 
siur. Dan juga kalau memang pelakunya pak Fajar, dia 
kerjanya rapi. Belum pernah meninggalkan jejak pada 
semua orang yang dia kerjai." 


"Lalu mereka tahu dari mana kalau yang mengerjai pak 
Fajar?" tanya Karina bingung. 


"Aku enggak tahu tapi kita harus hati-hati aja. Jangan 
sampai salah satu di antara kita di kerjai pak Fajar," kata 
Ara. 


Karina menyengit takut. Dalam benaknya terbayang wajah- 
wajah menyeramkan yang pernah ia lihat atau yang ada 
dalam angannya. Apa mungkin seseram orang yang 
mengejarnya tempo hari. Mengingat itu Karina semakin 
mengedik ngeri. 


"Dan saat aku tutup mulut kamu tadi, aku dan Renata 
sempat liat ciri-ciri yang kayak Pak Fajar itu." 


"Ihh... katanya dia cuti. Kalian jangan takuti deh." Karina 
memukul lengan Ara pelan. Belum hilang ketakutannya 
yang kemarin, dan sekarang ia semakin di buat takut lagi. 


Ara menggerutu. "Aku juga. Tetapi sekarang kita cuman bisa 
berharap itu hanya gosip supaya anak baru takut." la pikir 
jika berita itu di buat untuk menakuti-takuti anak baru, 
gosip itu sukses karna ia, kedua sahabatnya dan anak-anak 
lain yang berjenis kelamin perempuan ketakutan. "Tapi yang 
penting kita harus tetap hati-hati." 


"Dan jangan sampai kemalaman di sini sendirian?" Karina 
menambahkan hal-hal yang harus mereka lakukan saat 
situasi sedang tak menentu begini. Kedua sahabatnya 
mengangguk setuju. 


Drttt... drt... 


"Setan." Karina mengumpat, membuat Ara dan Renata 
tertawa. karina menggerutu, tangannya mengelus jantung 
yang berdebar, sembari memperhatikan Renata yang 
mengambil ponsel hitam miliknya. 


"Kenzo mulu." 


Renata tertawa pelan mendengar sindiran Ara. Mau 
bagaimana lagi ia memiliki pacar yang harus diperhatikan 
supaya tidak di tikung gadis lain. 


"Sorry aku bukan jomlo kayak kamu," ucapnya mengangkat 
tangan menghindar dari pukulan maut Ara. 


Sembilan 


"Halo, kenapa pada ribut, nih?" Renata dan Ara terdiam, 
mereka sama-sama menoleh ke sumber suara. Renata 
tersenyum saat menemukan Kenzo dan Aris, berbeda 
dengan Ara yang langsung memasang wajah masam. 


"Biasalah," kata Renata." Sini duduk." 


Kenzo langsung menurut, dia duduk sembari merangkul 
bahu Renata. Sedangkan Aris memilih duduk di sisi Ara. 
"Hai... Ra," sapa Aris yang tak mendapatkan tanggapan apa 
pun dari Ara. Aris tersenyum geli melihat Ara mengajak 
Karina berbicara tanpa memperdulikanya. 


Sedang Karina melirik Ara dengan bingung, tampak jelas 
wajah gadis itu tak suka dengan suasana yang ada. Padahal 
menurutnya tidak ada yang berubah, hanya bertambah dua 
orang saja. Tak mungkin membuat mood Ara langsung 
terjun bebas. 


Akan tetapi biar saja, lah. Toh sebentar lagi mereka juga 
akan masuk ke kelas masing-masing. 


Dua minggu kemudian Karina menekuni buku dalam 
genggaman, membaca bagian belakang dan 
mengembalikannya lagi ke rak. Saat ini ia berada di toko 
buku, mencari dua buku yang di pinta dosen. tak ada teman 
yang menemani, Andra juga tak tahu ia ada di sini. Selesai 
jam kuliah tadi Karina langsung ke toko sini. 


Ini juga bukan toko langganannya bersama Andra atau 
kedua sahabat. Toko buku ini baru saja di buka sekitar lima 
bulan yang lalu dan letaknya tak terlalu jauh dari 
universitas. Hanya saja ia harus putar balik jika ingin 
pulang. 


"Bruk... Aw... aw." 


Karina menoleh saat mendengar bunyi benturan dan jerit 
kesakitan dari seorang wanita. la menatap kasihan pada 
lelaki yang jatuh terduduk di dekat kaki wanita yang masih 
menampilkan wajah kesakitan. 


"Maaf Mbak... maafkan saya." 


Karina terus menatap lelaki tersebut yang memohon maaf 
sembari menatap khawatir pada kaki sang wanita. 


la tebak pasti kaki Wanita tersebut tertimpa buku yang luar 
biasa tebal itu. Bukan hanya satu, tapi ada beberapa buku 
yang sudah di susun oleh lelaki tersebut. 


"Hati-hati dong Mas. Kaki saya sakit nih!" 


"Maaf Mbak saya enggak sengaja." 


Karina menggerutu melihat wanita itu pergi begitu saja 
tanpa menjawab permintaan maaf dari lelaki yang saat ini 
tengah memberi tatapan menyesal ke arah hilangnya 
wanita tadi. Karina melangkah mendekat, untuk 
menanyakan keadaan lelaki tersebut. Namun, ia langsung 
menghentikan langkah saat melihat lelaki tersebut berbalik 
dan menoleh ke arahnya dengan tatapan aneh. 


Mengerutkan kening, Karina menoleh ke belakang untuk 
mencari tahu apa ada orang lain atau tidak. Namun, tak ada 
siapa pun membuat Karina kembali menatap lelaki itu yang 
masih terus menatapnya intens. 


Bergidik ngeri, Karina mundur beberapa langkah. Ia menjadi 
takut sendiri menatap lelaki itu. Apalagi saat lelaki aneh 
tersebut tersenyum kecil dan membuka mulut tanpa suara, 


Karina langsung membalikkan tubuh dan berjalan dengan 
cepat ke arah pintu keluar. 


Karina takut, akhir-akhir ini banyak kejadian yang 
membuatnya takut dan cemas. 


Mungkin ia akan pulang saja, entah apa yang akan terjadi 
besok dengan tugasnya. la tak peduli karna sekarang yang 
Karina butuh kan adalah berada di rumah, di tempat paling 
aman. Bisa jadi nanti ia meminta tolong pada Andra untuk 
mampir ke toko buku yang berada tak jauh dari kantor lelaki 
itu atau ia meminta Andra untuk menemaninya ke toko 
buku lain. Dua pilihan yang sangat menarik untuk saat ini. 


Karina menunggu Taxi pesanannya dengan tak sabar. 
Matanya menjelajah menatap sekeliling. Jantung Karina 
memompa begitu cepat melihat lelaki itu berdiri tak jauh 
darinya masih dengan tatapan aneh. 


' Hati-hati ' 


Lagi lelaki itu kembali mengucapkan kata itu tanpa suara. 
Takut Karina langsung memasuki mobil yang berhenti di 
depanya. 


"Jalan pak," ucap Karina pada sang sopir Taxi. 


Mobil mulai berjalan dan Karina menatap ke sampingnya 
dalam diam. Otak Karina berpikir keras, apa maksud ucapan 
lelaki tadi. Apa dia penguntit atau semacam paranormal 
yang dapat mengetahui bahaya yang akan menimpanya. 


Dari dua hal itu yang paling di takutkan Karina jika lelaki 
tersebut Dosen di tempatnya kuliah. Dosen lelaki yang 
pernah di ceritakan kedua sahabatnya seminggu yang lalu. 
Tapi lelaki itu juga terlalu muda untuk di katakan sebagai 


dosen dan kurus, berbeda jauh dengan dosen yang di 
gambarkan Ara dan Renata. 


Karina mengurut kepalanya pelan, ia pusing. menarik napas 
panjang Karina memejamkan kedua mata setelah memberi 
tahu sopir Taxi, ke mana arah tujuannya. Siapa tahu ia 
tertidur dan di bawa entah ke mana. 


Bruk! 


Suara benturan dari Taxi yang di naiki membuat Karina 
membuka mata, ia terbelalak kaget, menyadari hari sudah 
mulai petang, Dan ia tak berada di jalan yang benar menuju 
rumah. Sudah berapa lama Ia tertidur hingga tak menyadari 
sekarang ada di mana. 


"Pak kita salah jalan." Karina panik saat ucapannya tak di 
gubris sama sekali oleh sang sopir. 


"Pak!" kembali Karina memanggil dengan suara lebih keras. 
"Kita salah jalan." 

Pikiran Karina sudah entah ke mana saat mobil yang di naiki 
itu tiba-tiba berbelok ke sebuah rumah yang lumayan besar. 


Sadar dirinya dalam bahaya Karina membuka pintu dan 
berlari ke arah pagar yang belum tertutup rapat. 


"Hei... Nona kamu mau ke mana?" teriak dari lelaki di 
belakangnya membuat Karina berlari semakin cepat. 
Apalagi lelaki itu ikut mengejar. Dalam hati Karina 
mengutuk kesialannya hari ini. 


I Nona." 


"Lepas-Lepaskan aku brengsek" Karina mengamuk 
memukul tubuh sopir Taxi tadi dengan tasnya. 


"Akh." Karina menggigit tangan sang Sopir hingga membuat 
lelaki itu memekik kesakitan dan kembali melepaskannya. 
Mendapat kesempatan baik Karina kembali berlari. 


"Akkhhh!" Karina menjerit dan meronta saat merasakan 
pelukan dari belakang. "Brengsek. Apa maumu lepas setan!" 
Karina mengumpat, tubuhnya meronta semakin brigas 
membuat orang yang memeluk kewalahan. 


"Ya Ampun Karin. Bisa diam enggak, sih." Tanpa 
memperdulikan permintaan itu, Karina terus melawan, 
mencoba melepaskan diri. "Karina." 


Rontaan Karina terhenti seketika saat mengenali suara siapa 
itu. la berbalik, sedetik kemudian matanya memerah ingin 
menangis, melihat Andra di hadapannya. 


Karina terus menatap Andra dengan mata semakin 
memerah. "Kamu gak apa-apa?" Pertanyaan yang keluar 
dari mulut Andra malam membuat Karina menangis. 


"Huaaa... Mas Andra jahat" Karina menangis kuat. 
Tangannya memukul tubuh Andra dengan membabi buta. 
"Karin takut, Mas Andra jahat." 


Karina terus-terusan memukul tubuh Andra, meski Andra 
sudah meminta maaf dengan tawa menyertai. la baru 
berhenti saat kelelahan. Terduduk di halaman dengan napas 
memburu serta pandangan tajam menghunus Andra. 


"Karin benci Mas," ucap Karina membuat Andra terkekeh 
pelan dan ikut berjongkok. 


"Hei maaf." Karina menepis tangan Andra dengan kasar, 
saat Andra ingin merapikan rambutnya. Andra menarik 
napas panjang sebelum berdiri membawa Karina dalam 
gendongan. Karina kembali meronta dan berteriak minta di 


turunkan. Namun, Andra tetap tenang membawanya 
berjalan masuk ke dalam rumah. 


"Diam atau Mas cium kamu?" Andra mengancam dengan 
harapan Karina akan takut dan berhenti berteriak. Namun, 
Karina tetap saja keras kepala. Padahal ia hanya 
mengendong, bukan melakukan hal yang aneh-aneh. 


Kesal Andra menghentikan langkah. la memberi tatapan 
tajam pada Karina yang kini mulai terdiam sembari 
menatapnya takut-takut. 


"Kenapa Mas enggak cium Karin?" Pertanyaan polos yang 
keluar dari mulut Karina membuat Andra mengerutkan 
kening bingung, lalu tawa Andra pecah lima detik kemudian 
setelah menyadari apa maksud teriakan Karina tadi. 


Andra terus tertawa membuat Karina memayungkan bibir. 
"Ya ampun Karin, Kamu ini." Andra menggelengkan kepala 
beberapa kali. "Kamu masih kecil, Nanti tunggu waktunya, 
ya," ucap Andra membuat Karina berontak minta di 
turunkan. 


Beruntung Andra membiarkan Karina turun dari 
gendongannya. 


Setelah kaki menapak lantai Karina langsung kabur entah 
ke mana dengan wajah memerah. Panggilan Andra 
dianggap angin lalu olehnya. Apalagi saat mendengar tawa 
Andra yang kembali pecah, ia semakin semangat untuk 
bersembunyi. 


Karina malu. Sangat-sangat malu. Uhhh kenapa ia jadi 
mesum begini. 


Ehh aku punya cerita Ara sama Aris loh. Cerita 
pertama yang berhasil aku tamatkan di . Ada yang 


mau baca gak kalau aku repost ulang? 


Ceritanya lumanya gaje soalnya 


Sepuluh 


"Mas Andra nyebelin," gumam Karina bersembunyi di dekat 
Kolam renang. Ia duduk dengan lesu, memangku seekor 
kucing putih yang baru saja di temukan. Mulut Karina terus 
menggerutu dengan tangan sibuk mengelus bulu kucing 
putih itu. 


Ini memang kucing kampung, tapi kucingnya sehat dan 
terawat. Membuat Karina sangat menyukainya. 


"Karin. Karina!" panggil Andra. 


Karina cemberut sembari mengelus perut kucing dengan 
gemas. "Ihhh, nyebelin, ih." Karina jadi kesal sendiri 
mengingat sikapnya tadi. Kenapa pula sifat centilnya keluar 
di saat seperti itu. Tetapi bukan salahnya juga, Andra saja 
yang memancing dengan sesuatu impikannya sejak SMP. 


"Meong Mas Andra nyebelin, kan? Dengar itu dia panggil- 
panggil aku terus." Karina terus mengelus kucing itu dengan 
lembut. Merapikan bulu-bulu halus kucing. "Meong. Kamu 
mau gak mencakar Mas Andra?" Karina bertanya dengan 
mengangkat kucing tersebut sampai di depan wajah. 


Karina tersenyum puas saat kucing tersebut mengeong, 
yang ia artikan sebagai iya. "Bagus sayang. Kamu memang 
kesayangan." Karina menggoyang tubuh kucing tersebut 
gemas, hingga membuat kucing tersebut mengeong pelan. 
Namun, Semakin lama goyangan Karina semakin kuat dan 
kucing tersebut juga mengeong semakin kuat. la 


"Akkhhh." Karina berteriak kaget dan langsung melepaskan 
kucing tersebut dari tangannya. la menyentuh pipinya yang 
perih. "Kucing sialan." Karina mengumpat saat melihat 


tangannya ada bercak darah. "Hueee... perih." Karina 
kembali berteriak dengan kuat. 


"Ada apa?" Karina mendongak dengan mata berkaca-kaca 
saat melihat Andra menahan senyum. Jahat sekali lelaki itu 
sudah mengerjai dan sekarang mau menertawakan 
musibahnya. "Ayo bangun biar di obati." 


Karina menurut saat Andra membantunya berdiri, dan 
menuntunnya memasuki rumah. Pipinya semakin lama 
semakin perih membuat Karina meringis. "Duduk dulu." 


"Mas mau ke mana?" tanya Karina saat dilihatnya Andra 
hendak pergi. 


"Ambil kotak obat," ucap Andra dan berbalik pergi. la harus 
cepat, jika tak ingin Karina kesakitan lebih lama lagi. 


"Aww.... Perih Mas," ucap Karina saat Andra membersihkan 
luka di wajahnya. la hanya bisa merengek dan mencoba 
menghindar dari sapuan kapas di tangan Andra. 


"Kamu mau ini jadi codet?" 


"Apa?" ucap Karina shock. "Enggak mungkin cuman di cakar 
kucing bisa jadi codet." 


"Makanya kamu diam." Karina mengangguk pasrah. Kali ini 
ia tak banyak protes ataupun menghindar, membuat proses 
pengobatannya berjalan cepat. 


"Sudah. Aman ini," ucap Andra memberi kecupan di pipi 
Karina. 


Karina mengaga sebelum senyum malu-malu keluar dari 
bibirnya. Ia sesekali melirik Andra dan saat lelaki itu meliat 
ke arahnya ia langsung melihat ke arah lain. Namun ia 


kembali lagi melirik Andra, begitu seterusnya sampai Andra 
selesai membereskan kotak obat. 


"Kenapa?" Karina gelagapan mendengar pertanyaan Andra. 
la semakin salah tingkah saat lelaki itu menatap matanya. 
"Masih sakit?" tanya Andra lagi saat Karina meringis. 


Karina menggeleng pelan dan menundukkan kepala. Kenapa 
ia jadi malu-malu begini sih? Bukankah ini yang 
diinginkannya sejak tadi? Ini juga bukan kali pertama Andra 
mencium pipinya. Akan tetapi ini memang pertama kalinya 
Andra mencium dirinya setelah mereka mencoba menjalin 
hubungan serius. Mengingat itu Karina langsung 
mengangkat kepala. 


Andra yang melihat perubahan di wajah Karina menaikkan 
alis heran. Apa pula itu yang di lakukan karina dengan 
membuka dan menutup mulutnya minta di cium. "Mas kita 
benaran pacaran, kan?" Pertanyaan Karina membuat Andra 
semakin mengerutkan kening. 


Bukanya sudah jelas ia mengatakan pada Karina, jika ia 
menginginkan hubungan serius. Meski dulu Karina hanya 
dianggap adik yang harus dilindunginya. Namun, sekarang 
dan seterusnya ia ingin melindungi Karina dengan cara 
yang berbeda. 


"Kenapa?" 


Andra bertanya membuat Karina mengeram kesal. "Jawab 
aja sih. Mas udah janji loh kalau kita memang udah 
pacaran." Karina menatap Andra tajam. Uh jika bisa ingin 
sekali ia menutup wajah menyebalkan namun tampan yang 
di miliki Andra. Agar ia tak lagi galau berkepanjangannya. 
"Ingat Mas laki-laki yang di pengang omongannya." Karina 
kembali bersuara. Namun, Andra tetap diam dengan 
menatap Karina intens. 


Karina yang jengah di tatap sedemikian rupa langsung 
membuang muka ke samping. Jangan bilang Andra lupa 
dengan apa yang di katakanya tempo hari. 


Andra menarik napas panjang, membuat Karina 
memejamkan mata, takut. la sadar di sini yang 
mengharapkan dan mencintai Andra seorang hanya dirinya. 
Sedangkan Andra masih tahap mencoba membalas 
perasaannya. Syukur-syukur kalau berhasil kalau tidak mau 
di perbaharui pakai mesin apa hatinya yang remuk redam. 


"Kamu udah pernah tanya itu sama Mas." Karina 
mengangguk samar. Kemarin dan dua hari lalu ia sudah 
menanyakan hal itu pada Andra. Tetapi Andra selalu sibuk, 
tak pernah memberi jawaban yang memuaskan, 
membuatnya selalu di liputi kegelisahan. "Dan jawaban Mas 
pun masih sama." 


'Mas menyangyangimu dan akan selalu begitu. Bantu Mas 
menambah perasaan sayang menjadi cinta. 


"Apa pernah Mas bohong sama kamu?" ucap Andra 
tersenyum sembari mengelus rambut Karina. 


Karina menggeleng, lambat laun senyum manis terbit di 
bibir. Uhhh ia merasa seperti kucing di elus-elus begini. 


"Jadi, hubungan kalian benaran serius?" 


Kepala Karina menoleh ke asal suara, mulutnya terbuka 
sebelum memekik dan berlari memeluk wanita dewasa yang 
berjarak tiga meter darinya. 


"Tante Poppy, Karin kangen," ucap Karina memeluk semakin 
erat Tante Poppy. 


Tante Poppy balas memeluk Karina sembari terkekeh. Ia juga 
merindukan gadis ini, gadis yang mengantungkan hidup 
pada keponakannya. "Apa kabar, Sayang?" 


"Karin baik Tante. Tante kapan kemari?" 


Tante Poppy tersenyum lembut, ia mengiring Karina kembali 
ke tempat duduk. "Dua hari lalu. Pipi kamu kenapa?" jawab 
dan tanya Tante Poppy kala melihat goresan di pipi Karina. 


"Di cakar kucing, Tan," ucap Karina malu-malu. Tante Poppy 
tersenyum sembari menggelengkan kepala. 


"Udah di obati, kan?" Karina mengangguk. "Kenapa bisa 
sampai di cakar kucing?" tanyanya kemudian. 


Karina menyengir untuk sesaat sebelum cemberut kala 
mendengar Andra terkekeh. "Gara-gara Mas Andra, Tante," 
tuduh Karina membuat kekehan Andra berubah menjadi 
tawa. 


"Kenapa Mas yang di salahi?" 

"Ya karna memang salah Mas Andra." 

"Salah kamu yang mengganggu kucing sembarangan." 
"Enggak. Pokoknya ini salah Mas Andra, titik." 


Kepala Tante Poppy menggeleng mendengar perdebatan 
Karina dan Andra. Lalu ia tersenyum mengamati sang 
keponakan yang tengah menjaili Karina dengan cara 
menggoda telinga gadis itu. 


"Mas Andra, ih. Jail banget," gerutu Karina menggigit tangan 
Andra. 


Andra mengaduh kesakitan, membuat Karina tertawa 
bahagia karena berhasil membalas lelaki itu. Namun, Karina 
kembali berteriak saat Andra menjepit lehernya di ketiak. 


"Hubungan kalian tidak main-mainkan?" 


Udah sedekat ini gak perlu di tanya lagi Tante, 
langsung bawa ke KUA aja 


Lebih cepat halal lebih baik 


Apalagi bisa di bilang mereka nyaris tinggal 
bersama. Bahaya itu, banyak setan yang mengoda 


Betul gak betul gak? 


Sebelas 


Pertanyaan dari Tante Poppy membuat Keduanya terdiam. 
Karina mendongak menanti jawaban apa yang akan di 
berikan Andra. Namun ternyata lelaki itu juga tengah 
melihat ke arahnya. 


"Tentu saja kami serius, Tan," ucap Andra melepas 
dekapannya. 


Poppy menganggukkan kepala. "Tante harap kalian bisa 
saling menjaga hubungan ini, sampai tiba saatnya kamu 
menikahi Karina." 


Wajah Karina merona, ia melirik Andra dengan senyum 
malu-malu. 


"Kapan Karin sama Mas Andra nikahnya Tante?" tanya 
Karina. "Masa harus tunggu Karin lulus, itu kan kelamaan 
Tan." Karina menutup mulut tersadar jika ia baru saja 
mengatakan hal yang tidak sepantasnya. 


Baru saja Karina hendak kembali membuka mulut, suara 
tawa Andra dan kekehan Tante Poppy menghentikannya. 
Karina menutup wajahnya yang memerah dengan bantal 
sofa. "Mas Andra!" teriak Karina tertahan. 


Andra masih tertawa, ia merangkul bahu Karina kian erat. 
"Kamu ingin sekali ya jadi istri Mas." 


"Enggak," ucap Karina galak dan melepas rangkulan Andra. 
Karina berlari ke arah Tante Poppy, mencari perlindungan 
dari sana. 


Andra terus-terusan tersenyum setiap kali menatap Karina, 
membuat Karina kesal luar biasa, ia merasa diejek. Bahkan 


sampai sekarang, saat mereka dalam perjalanan pulang 
Karina masih tampak kesal sekali dengan Andra yang 
menyembunyikan senyum geli. 


"Mas Andra, Ihhh." Karina memukul pundak Andra berkali- 
kali. Kalau bisa ingin sekali rasanya ia memakan Andra 
sekarang. Sayang ia bukan kanibal, dan juga tidak memiliki 
cita-cita untuk memakan Andra hidup-hidup. Memakan 
dalam artian lain, mungkin bisa ia pikirkan. 


Andra terkekeh dan memelankan laju mobil, sebelah tangan 
ia gunakan untuk menghalau pukulan bertubi-tubi Karina. 
"Jangan ketawa... aku kesel-kesel-kesel." Karina kembali 
memukul pundak Andra. Lelah Karina menyandarkan kening 
di pundak lelaki itu. Karena kesal mendengar kekehan 
Andra, Karina menggigit pundak lelaki itu hingga Andra 
mengaduh dan menghentikan mobil. 


Setelah menggigit Andra, Karina kembali menyandarkan 
keningnya di sana. la sama sekali tak menyadari, jika saat 
ini Andra tengah menatapnya dengan tatapan tajam. 
"Kenapa berhenti Mas? Memang kita udah sampai?" 


Mendengar pertanyaan polos Karina, tak cukup mampu 
membuat tatapan tajam Andra berkurang, malahan 
bertambah mematikan melihat kebodohan Karina. "Loh 
ngapain berhenti di sini." Karina celingak-celinguk melihat 
sekitar yang hanya di terangi lampu jalan yang remang- 
remang. 


"Ada apa?" bisik Karina melihat tatapan Andra. Karina jadi 
takut, ia menggenggam sebelah tangan Andra dengan 
tubuh merapat. 


Andra yang diam saja malah membuat Karina semakin 
panik. 


"Ada apa?" Karina kembali bertanya kali ini ia memasang 
wajah memelas dengan mata yang siap menangis kapan 
saja jika memang yang ia takutkan benar-benar ada. 


Andra menarik napas panjang sebelum melepas genggaman 
Karina di tangannya. la membawa tangannya ke kening 
Karina yang sudah mengeluarkan keringat dingin, Karina 
memang selalu takut dengan sesuatu yang berbau horor. 
Andra mengusap keringat Karina dengan lembut sebelum 
menyentil kening gadis itu, yang langsung saja membuat si 
empunya menjerit histeris. 


"Sakit." Karina mencebik kesal dan memukul perut Andra 
sebagai balasan. Bukanya kesakitan Andra malah terkekeh 
membuat kekesalan Karina bertambah berkali-kali lipat. 


Karina terus menyerang Andra hingga mereka mendengar 
klakson dari arah samping. Ada tiga lelaki setengah baya, 
berjalan menghampiri mobil mereka. 


"Mas," Panggil Karina menggenggam tangan Andra takut. 
Andra tersenyum mencoba menenangkan Karina. 


Dua ketukan di kaca mobil sebelah Andra, membuat Karina 
semakin takut apalagi saat lelaki itu membuka kaca mobil 
tersebut. "Ada apa ya, Pak?" tanya Andra pada ketiga 
bapak-bapak itu. 


"Ada apa Mas? Kenapa berhenti?" tanya salah satu dari 
ketiga lelaki itu tanpa menjawab pertanyaan Andra. 


Dua orang lainya menatap menyelidik ke dalam mobil, 
membuat Andra mengerutkan kening. Mencoba menebak- 
nebak dalam hati apa yang tengah ketiga orang ini pikirkan. 


"Adik saya lagi marah, jadi harus saya bujuk dulu," kata 
Andra, ia meremas tangan Karina yang mendingin. 


Karina sendiri tak peduli dengan jawaban Andra yang 
mengatas namakan ia adiknya, yang terpenting mereka 
terlepas dari ketiga Bapak-Bapak ini. Kejadian ini 
mengingatkan Karina atas musibah tempo lalu. 


Andra kembali mengeratkan genggamannya. Ia merubah 
sedikit posisi duduk guna menutup pandangan Bapak- 
Bapak itu dari Karina yang tengah mencari perlindungan di 
balik punggungnya. 


"Adik kandung?" 


Andra mengerutkan kening saat mendengar pertanyaan 
salah-satu dari dua Bapak-bapak yang menatap menyelidik. 
Memangnya kenapa kalau ia dan Karina bersaudara atau 
bukan, dan kenapa pula mereka ingin tahu. 


Lama Andra tak menjawab dan terus mempertahankan 
wajah penuh keheranannya. Sampai salah-satu Bapak itu 
kembali bertanya. "Kalian mau ke mana?" Belum Andra 
menjawab, Bapak yang lainya kembali mengeluarkan suara 
yang membuat Andra dan Karina paham kenapa mereka 
ditanyai sedemikian rupa. 


"Beberapa hari lalu banyak laporan warga sekitar, kalau di 
sini marak terjadi pelecehan sexsual." 


"Itulah sebabnya kami menghampiri mobil Bapak. Apalagi 
kebetulan sekali mobil Bapak mencurigakan dengan 
berhenti di sini." Andra yang mendengarnya hanya 
tersenyum tipis. 


"Kalian memang saudara, kan?" 


"Iya Pak. Ini kami mau pulang dari tempat Tante tadi," ujar 
Andra kembali menjelaskan. 


Wajar saja mereka curiga. Ia saja kalau jadi salah satu di 
antara tiga Bapak tersebut akan curiga melihat mobil yang 
berhenti di kawasan sepi di tengah malam begini. 


"Oh ya sudah kami permisi, Pak. Dan silakan lanjutkan 
kembali perjalanannya." Andra mengangguk dan langsung 
ikut meminta izin sebelum kembali menjalankan mobilnya. 


Karina kembali tenang saat perjalanan sudah lebih setengah 
jam dari tempat kejadian. "Mas Andra sih. Main berhenti 
sembarangan aja." Karina mendumel. "Malah mereka 
menyeramkan lagi." Karina bergidik. la bergerak mencari 
posisi nyaman. 


"Takut." Andra menanggapi singkat keluhan Karina. 


"Jelas Karin takut." Karina mendelik ke arah Andra yang 
cuek dan tetap fokus ke depan, tanpa meliriknya sedikit 
pun. "Kalau mereka berniat jahat sama kita gimana?" 


"Ya tinggal kabur," jawaban seenaknya Andra malah 
membuat Karina mendengkus kesal. 


"Ngomongnya enak kabur. Kalau mereka bawa senjata tajam 
gimana?" 


"Ya tinggal di lawan." Karina menepuk pundak Andra. Lama- 
lama Karina kesal juga mendengar jawaban-jawaban singkat 
lelaki itu. Apalagi semua jawaban itu seolah meremehkan. 


Andra tersenyum tipis. Melirik lewat ekor mata, Andra 
melihat Karina tengah menatapnya garang. "Pukul lagi Mas 
bakal berhenti in mobil di sini." Ancaman Andra berhasil 
membuat Karina menurutkan tangan dengan terburu-buru. 


Karina menyengir. Andra hanya melirik sebelum kembali 
fokus ke depan. Sepertinya Karina sudah menyadari letak 


salahnya. Menghela Karina menyelipkan rambut ke 
belakang telinga. "Mas Andra," panggilnya dengan nada 
lembut. 


"Hem." Andra menyahut seperti itu membuat Karina 
cemberut. 


"Mas Andra." Karina kembali memanggil. Ia tidak akan 
merasa puas mendengar jawaban dari pacar yang sebentar 
lagi akan menjadi suaminya tersebut. Masa iya di ceuki 
terus-menerus sih. Enggak banget kan? 


"Apa Karin?" Bukanya menjawab seperti seharusnya, Karina 
malah tersenyum di sertai tawa pelan. Andra menyengit 
melihat kelakuan aneh Karina. Mengedikan bahu, ia memilih 
tak memperdulikan tingkah gadis di sampingnya. 


"Mas tahu gak?" 


"Enggak," jawab Andra kelewatan cepat membuat Karina 
mencibir. 


"Belum selesai Mas." 


"Oh." Andra mengangguk dan menunggu Karina kembali 
bersuara. Tetapi yang di tunggu tak kunjung datang. Andra 
menoleh, hanya untuk melihat Karina yang tampak berpikir 
keras sampai-sampai keningnya berkerut. Lalu tiba-tiba 
wajah Karina merona, membuat Andra bertanya-tanya apa 
yang tengah di pikirkan gadis itu. 


"Mas." Andra kembali menoleh pada Karina. 
"Apa?" 


"Karin mengantuk," kata Karina lirih sembari menguap. 


Andra terkekeh melihat mata Karina yang sayu. "Tidur saja, 
nanti Mas banguni." 


Mendengar itu Karina langsung mencari posisi nyaman 
dengan semangat 45, ia sudah sangat mengantuk tak akan 
sanggup lagi jika harus menemani Andra di perjalanan kali 
ini. 


"Di belakang ada Jas." 


Karina mendengar suara Andra cukup jelas. Akan tetapi ia 
keburu mendapatkan posisi enak yang membuatnya malas 
untuk bergerak lagi. Karina memejamkan mata dan tak lama 
kemudian jatuh tertidur. 


Melirik Karina yang sudah tertidur nyenyak. Andra 
menepikan Mobil, ia mengambil Jas dan langsung 
menyelimuti Karina. Tersenyum tipis, ia mengusap pipi gadis 
itu sebelum melanjutkan perjalanan. 


Jelek banget cara aku atur waktu ya. Seharusnya 
kalau mau up satu hari dua kali, di buat pagi sama 
malam. Eh ini malah malam dua-dua. Malah lebih 
sering tengah malam begini lagi 


Dua Belas 


Karina menggeliat dan membuka mata, tersadar sudah 
berada di tempat tidur ia tersenyum. Tahu semalam pasti 
Andra yang mengangkatnya dari mobil kesini. Karina melirik 
jam, masih pukul tujuh pagi, ia memutuskan kembali 
memejamkan mata dengan senyum tipis. 


Baru saja ia akan terlelap saat mendengar pintu kamarnya 
di ketuk dan tak lama terbuka. Karina mengintip dari posisi 
berbaringnya, dan langsung terduduk saat melihat Andra 
memperhatikannya. "Ngapain Mas?" tanya Karina dengan 
tangan sibuk merapikan helai rambut. Meski baru bangun 
tidur, ia tak mau terlihat berantakan di depan sang pacar. 


"Jam berapa kamu kuliah?" 


"Oh. Karin masuk jam dua Mas," kata Karina. Andra 
mengangguk beberapa kali. Kemudian ia maju menghampiri 
Karina yang tak bergerak dari ranjangnya. 


"Jangan tidur lagi, udah siang." Andra mendaratkan 
tangannya di kepala Karina. Ikut membantu merapikan 
rambut gadis itu. 


Karina melongo, ia salah tingkah atas perhatian yang di 
berikan Andra. Karina suka saat Andra seperti ini, tapi ia 
juga membenci diri sendiri karna tak tahu harus bersikap 
bagaimana. Malu, Rasa yang selalu sukses menghancurkan 
image siapa saja. Tak peduli itu orang terkenal ataupun 
orang biasa. Seperti yang Karina rasakan saat ini. 


"Iya," kata dengan lirih. Andra mungkin tak akan 
mendengarnya jika saja posisi mereka tak sedekat ini. 


"Siap-siap, gih. Mas tunggu sarapan." Setelah mengatakan 
itu Andra berbalik dan keluar dari kamar. la tak perlu 
menunggu jawaban Karina untuk pergi. Selalu saja begitu. 


Karina turun dari ranjang. la memegang kepala, bekas 
usapan Andra tadi dengan senyum semringah. "Uhhh 
rasanya sampai hati." Karina berjalan ke arah kamar mandi. 
la harus cepat bersiap. Mungkin, ia bisa mencuci muka dam 
menyikat gigi dulu. Urusan mandi bisa belakangan. 


Sepuluh menit kemudian, Karina keluar dari kamar dan 
langsung berjalan ke arah meja makan. Di sana sudah 
duduk Andra dengan teh hangat. Andra tersenyum kecil 
mendapati Karina sudah berdiri di hadapannya. "Ayo 
sarapan." 


"Iya," ucap Karina duduk. "Makasih Mas." Karina menerima 
piring berisi nasi goreng sosis pemberian Andra. Seperti 
biasa mereka makan dalam diam, Karina juga sangat lahap 
menghabiskan nasi di piringnya. 


"Kamu nanti pulang jam berapa?" Andra memulai 
pembicaraan saat Karina sedang menyusun piring bekas 
sarapan mereka berdua. 


Karina menghentikan sesaat kegiatannya. "Karin gak tahu 
Mas," jawab Karina kembali ke pekerjaannya. "Karin juga 
mau minta anter Renata sama Ara cari buku," ucap Karina 
lagi melangkahkan ke dapur. 


"Buku apa?" Andra ikut melangkah dan berdiri di samping 
Karina yang tengah mencuci piring. 


"Enggak usah Mas. Udah rapi gitu." Karina mencegah Andra 
yang ingin membantunya membilas piring. Bisa-bisa nanti 
baju Andra basah. 


Andra cuek, tak mengidahkan larangan Karina. Ia 
menggulung lengan bajunya sampai siku dan mulai 
membantu Karina membilas piring. "Kamu Mau cari buku 
apa?" 


"Oh itu. Buku Bisnis Mas. Buat tugas besok. Kemarin Karin 
udah sempat cari tapi gak dapat," terang Karina dengan 
bersungut-sungut saat mengingat kejadian kemarin. 


"Apa judulnya?" 


Karina menyebut judul buku yang di carinya dengan kesal, 
mengingat betapa sulitnya mendapat buku tersebut. 


"Coba kamu cari di rumah sebelah, lantai dua, kamar paling 
pojok, Mas punya buku itu." 


"Serius Mas." Karina terlihat kegirangan mendengar ucapan 
Andra. "Yeee... hemat duit," teriaknya lagi saat Andra 
mengangguk. 


Andra terkekeh melihat tingkah Karina. 


"Tahu enggak Mas. Kalau di novel dan drama Korea yang 
Karin lihat seharusnya Mas peluk Karin dari belakang 
sekarang." 


Andra menaikkan alis tak mengerti dengan maksud ucapan 
Karina. "Buat apa?" 


"Supaya romantis dong." Karina terkekeh setelah 
mengatakan itu. Lalu ia melangkah ke sisi kiri Andra untuk 
membantu mengelap piring yang sudah di bilas lelaki itu. 


Andra meletakan piring terakhir yang di bilasnya, sebelum 
menghadap ke arah Karina. "Kamu pilih mana? Lelaki 
romantis yang tahunya cuman mengganggu pasangan kerja 


atau lelaki yang mau turun tangan buat bantu 
pasangannya?" tanya Andra menatap mata Karina. 


"Eh... itu... Karin." Karina terlihat kebingungan menjawab 
pertanyaan Andra. Ia mengaruk belakang telinganya salah 
tingkah. Apalagi Andra tak memalingkan wajahnya sedikit 
pun, membuatnya makin serba salah. "Karin pilih Mas aja, 
deh." Karina menyengir. 


Andra mendengkus sebelum terkekeh. la kemudian 
melarikan jemarinya mengacak kepala Karina. "Kamu tuh, 


ya." 


Karina tertawa sembari menikmati tangan Andra yang 
sekarang mengusap kepalanya dengan lembut." Mas." 


"Hem." Andra menyelipkan helai rambut Karina ke belakang 
telinga. 


"Mas. Nikah, yuk." Karina tersentak kaget setelah selesai 
mengatakan itu. 


Tidak jauh beda dengan Andra yang menghentikan 
pergerakan tangannya. 

la menatap mata Karina yang tampak kebingungan. "Karin... 
itu." 


Panik, Karina menggeser posisinya. "Awas, Karin mau mandi 
dulu." la langsung kabur tanpa menunggu jawaban Andra. 
Bodoh... bodoh... bodoh. Rapal Karina dalam hati. Sudah 
tahu semalam ia ditertawakan Andra, sekarang malah di 
ulangi lagi perbuatan konyol tersebut. 


"Karin bodoh!" teriak Karina begitu sampai di kamar. 
"Ngapain juga pakai ngomong gitu lagi." Karina memukul 
mulutnya beberapa kali. "Minta di jahit juga nih." 


Karina membanting tubuhnya ke ranjang. la berguling ke 
kanan kiri dengan menggigiti selimut dengan gemas. 


Bagaimana nanti ia menghadapi Andra. Uhhh... pasti malu 
sekali. "Aku ingin menghilang." Karina mengubur dirinya di 
dalam selimut. Belum sepenuhnya hilang rasa malu 
semalam, mulutnya sudah membuat ulah lagi. 


Andra yang mengikuti ke kamar menatap geli tingkah aneh 
Karina. bergerak-gerak brutal, lalu mengerang seperti orang 
kesakitan di balik selimut. "Karin," panggil Andra dan ia 
terkekeh saat gerakan di balik selimut menghilang. 


"Katanya mau mandi?" Tak ada sahutan dari Karina 
membuat Andra semakin tergelak. Andra melangkah 
mendekati, ia berdiri beberapa detik sebelum memilih 
duduk di sisi ranjang. Andra mencoba menyibak selimut 
yang menutupi tubuh Karina. Namun, la mengalami 
kesulitan karna ternyata Karina menahan selimutnya kuat. 
"Karina." 


"Enggak mau. Karin gak mau mandi." Karina bersuara di 
balik selimut. Andra terkekeh pelan sebelum mengambil 
posisi berbaring di samping Karina. Tubuh Karina menegang. 


Andra diam beberapa menit dan di menit lima, la baru 
membuka suaranya. "Nikahnya..." 


Tubuh Karina kembali menegang, ia langsung memotong 
ucapan Andra saat berhasil menguasai diri. "Karin tahu Mas. 
Karin tahu!" Nikahnya nanti kan? Setelah Karin lulus!" jerit 
Karina dengan suara panik. 


Andra terkekeh, lalu ia kembali duduk dengan mata 
memandang tubuh Karina yang masih tersembunyi di balik 
selimut. "Ya sudah Mas berangkat dulu, ya," ucapnya setelah 
menarik napas panjang. 


Tidak ada sahutan dari Karina. Andra juga tak berharap 
banyak. la tahu Karina pasti sedang malu karna kejadian 
tadi. Menepuk bagian kepala Karina, ia pun bangun dan 
berjalan ke luar. 


Mendengar suara pintu tertutup, Karina menyingkirkan 
selimut. Namun, la membatu beberapa detik sebelum 
menjerit dengan suara kuat. "MAS ANDRA!" Karina kembali 
menutup tubuhnya dengan selimut. 


Andra tertawa melihat wajah Karina. la memang tak keluar, 
ia hanya menutup pintu dan Karina langsung mengira ia 
keluar. 


"Keluar Mas, Aku mau sendiri!" raung Karina menendang- 
nendang selimut. 


Andra semakin tertawa dan tanpa mengatakan apa pun ia 
kembali membuka pintu. Kali ini ia keluar sungguhan. Kalau 
di suruh memilih Andra akan tetap berada di dalam, melihat 
tingkah lucu Karina. Tetapi apa mau di kata, ia sibuk dan 
harus segera berangkat ke kantor agar tak perlu lembur lagi. 


Kalau jadi Karina aku juga bakal malu banget 


Tiga Belas 


Karina termenung, ia menatap sedih bingkai foto di 
pangkuan. Bingkai foto yang di isi oleh dua remaja 
perempuan dan satu remaja lelaki lengkap dengan seragam 
SMA. 


Dua orang dalam bingkai itu Karina kenal dekat, kakaknya 
dan Mas Andra. Hanya satu gadis yang samar-samar ia kenal 
tapi tak yakin. Mungkin gadis itu sahabat mendiang 
kakaknya dan Andra semasa SMA dulu. 


Kakaknya dan Andra memang seumuran dan bersekolah di 
sekolah yang sama. Karina juga sangat tahu jika kakaknya 
dan Andra berteman dekat. Selain mereka bertetangga, hal 
Itu juga yang menjadi salah satu alasan Andra sering 
bermain ke rumah Karina. 


' Happy 1st Anniversary, Sayang 
"Ini maksudnya apa sih?" seru Karina kebingungan. 


Hilang sudah wajah sendu Karina, teringat kakaknya. 
Sekarang ia malah penasaran setengah mati dengan tulisan 
berwarna merah yang berada di bagian atas foto. 


Karina tidak bodoh, ia hanya gagal paham dengan maksud 
tulisan itu. Kenapa harus ada tanda hatinya pula? 


Tidak mungkin kakaknya dan Andra pernah menjalin suatu 
hubungan spesial. Sedang ia tahu siapa yang kakaknya 
suka saat itu. 


"Eh. Kok kayak pernah lihat cewek ini, ya?" ucap Karina 
semakin meneliti wajah gadis cantik di samping Andra. "Oh 


ya ampun ini kan Mbak Faya." Karina tersenyum cerah saat 
berhasil mengingat siapa gadis tersebut. 


Ingatan Karina memang kacau. Padahal baru beberapa hari 
yang lalu di bertemu dengan mbak Faya dan sekarang ia 
sudah lupa. Tapi wajar saja sih, dulu ia tak peduli pada siapa 
pun yang datang untuk bertemu sang Kakak, yang ada di 
pikirannya hanya bermain dan mendapat kasih sayang 
penuh dari Ayah, Ibu dan Kakaknya. 


"Jangan-jangan." Wajah Karina tiba-tiba panik kala satu 
pemikiran melintas di kepala, ia lantas melempar bingkai 
tersebut ke atas tempat tidur. Karina berdiri, ia berjalan 
mondar-mandir dengan meremas kedua tangan dan melirik 
atas tempat tidur. 


"Enggak mungkin. Enggak mungkin Mas Andra pernah 
pacaran sama Mbak Faya. Mas Andra dari dulu kan orangnya 
kaku dan lebih sering di rumah gak mungkin mereka bisa 
pacaran." 


'Tapi mereka bersekolah di sekolah yang sama. 
"Enggak. Mas Andra gak mungkin pernah pacaran." 


'Mas Andra dari dulu udah keren. Enggak mungkin gak ada 
yang pernah naksir dia. 


"Enggak. Mas Andra dari dulu kaku." 


'Bukanya dia suka menjaili kamu. Dan bukanya kamu sendiri 
tahu jika dari dulu sampai sekarang cowok kaku itu malah 
kelihatan keren." 


"Enggak mau. Enggak mau. Enggak mau." 


Karina terus-terusan membantah kata hatinya. Ia tidak mau 
menerima kenyataan jika Andra memang pernah menjalin 
satu hubungan spesial dengan orang lain. 


"Tapi kalau iya gimana?" Karina terduduk di lantai. Ia 
menelungkupkan wajah di kedua lututnya. 


Pikirannya berkelana ke masa lalu kapan sekiranya ia 
pernah melihat Andra membawa seorang gadis ke rumah 
atau di boncengan motornya. Tidak ada, tidak ada satu pun 
ingatan Karina tentang hal itu. 


Karina kembali mengangkat kepala dan memandang foto 
tersebut dengan tatapan sedih. "Hueee.... jahat." Karina 
menunjuk bingkai tersebut dengan kesal. 


"Akh... menyebalkan," seru Karina lagi membaringkan 
tubuhnya di lantai. la kembali termenung dengan pikiran 
berkelana entah ke mana. 


Bingung harus bagaimana di tambah otak Karina tak 
mampu berpikir lagi Karina memutuskan menghubungi 
sahabatnya. la menjulurkan tangan mengambil ponsel yang 
ada di saku celana. 


Belum lagi Karina menghubungi salah satu sahabatnya, 
ponsel di tangan lebih dulu bernyanyi, pertanda panggilan 
masuk dari Renata. 


Karina tersenyum tipis, lalu mengangkat panggilan tersebut. 
"Ya... Ta." Beginilah sahabat, meskipun tidak ada di sisi, dia 
akan tetap tahu saat kita membutuhkan. 


Jalan yuk. Aku bosan, Kenzo juga lagi sibuk. 


"Jalan ke mana? Memang kamu gak kuliah?" 


'Hehehe kuliah sih. Tapi aku bosan, pengin jalan. Ke mana 
gitu, asal bisa keluar dari rumah. Ke rumah Ara juga boleh, 
sekalian cari makan. 


Karina tersenyum, mendengar tawa Renata. 
"Memang Ara gak kuliah?" 


'Ara juga. Mau ya please... selamatkan aku dari kebosanan 
ini! 


Karina tertawa. "Oke deh, aku juga pengin cerita. Kamu 
jemput aku atau kita ke temuan langsung di sana?" 


'Berhubung aku gak bisa menyetir mobil dan sopir lagi gak 
ada...! 


"Jadi kita ke temuan di sana aja." Karina memotong ucapan 
Renata dengan tawa pelan. Di seberang sana Renata 
langsung protes, namun beberapa detik kemudian dia 
tertawa. 


'Tahu aja sih apa yang mau aku bilang. 
"Ya sudah aku siap-siap dulu ya." 


'Oke. Jangan lupa bawa peralatan kuliah sekalian ya. Biar 
nanti enggak perlu balik lagi' Pesan Renata sebelum 
mematikan sambungan. 


Karina bangkit dan menatap sebal atas tempat tidur. 
Menghembuskan napas berat, Karina mengambil bingkai 
tersebut sebelum berlalu ke luar dari kamar. 


Karina menuruni anak tanggah dengan tak semangat, 
sesekali Karina akan menarik napas panjang dan 
mengembuskannya gusar. Tiba di lantai bawah, Karina 


mengambil jalan ke arah kiri, menuju pintu keluar rumah. 
Karina membuka pintu tersebut dan menguncinya kembali 
sebelum melangkah ke arah rumahnya. Karina memang dari 
rumah Andra, mencari buku yang dibutuhkan. Sayang 
Bukan buku yang ia dapat, melainkan rasa sesak di dada 
saat memikirkan kemungkinan-kemungkinan tentang 
hubungan Andra dan Faya. 


"Kok kamu udah sampai?" kata Sambutan yang di ucapkan 
Renata saat ia melihat Karina yang tengah berbaring di atas 
ranjang Ara. 


"Kamu sih lama," balas Ara mewakili Karina. "Karin malah 
udah lebih lima belas menit di sini." 


Renata menyengir. "Hehehe... maaf," serunya ikut berbaring 
di samping Karina. "Ra, kamu ada makanan apa?" tanya 
Renata menatap Ara yang duduk di sudut ranjang. "Aku 
lapar." 


Ara mencebik melihat Renata menepuk perutnya. "Kamu 
kalau kesini, enggak pernah gak lapar deh." 


Karina tersenyum. "Aku juga lapar Ra." Karina ikut-ikutan 
menepuk perut. 


"Ya udah yuk turun, biar aku masakin." 
"Kamu aja deh, Aku lagi mager nih." 


"Bangun atau gak ada makanan sama sekali," seru Ara. 
Renata bersungut kesal sembari bangkit dari tidurannya. 


"Enggak asyik banget sih." 


Karina kembali tertawa, mendengar gerutuan Renata. Ia 
berjalan ke arah Renata, lalu menepuk punggung gadis itu. 


"Yuk sebelum nyonya rumah mengamuk." 


Renata terkekeh dan mengangguk. Mereka berdua segera 
keluar kamar, menyusul Ara. 


"WOY... CEPETAN TURUN!" 


Karina dan Renata saling pandang saat mendengar teriakan 
Ara. "Enggak usah teriak kali Neng," kata Renata. 


Ara berbalik dan menyengir. "Aku kira kalian berdua masih 
di atas, ya udah yuk masak," katanya. "Kalian mau makan 
apa? Ada ayam, udang, cumi-" 


"Cumi." Potong Renata dan Karina cepat. 


Arah menoleh ke belakang saat mendengar suara keduanya 
yang terdengar jauh. " Hei... kalian ngapain di sana?" 


"Duduk," jawab keduanya polos. 


Ara mengeram kesal. "Kemari, bantuin aku masak." titahnya 
tak ingin di ganggu gugat. 


"Kami enggak bisa masak Ra." Kembali Renata dan Karina 
menjawab dengan kompak. 


Ara menatap keduanya galak. "Makanya kemari, belajar." 


Menghela napas Karina melangkah lesu di ikuti Renata yang 
mengomel di belakangnya. 


"Kamu kenapa lesu banget?" 


"Enggak ada kok. Aku cuman lagi gak semangat aja," jawab 
Karina tersenyum paksa. Lalu tiga detik kemudian ia 
tersenyum kecut melihat Ara memutar mata. 


Karina membuang pandangan ke arah lain, selain wajah Ara 
yang sedang menatapnya menyelidik. Namun, sepertinya 
hal itu juga salah saat pandangannya bertemu tatap dengan 
Renata yang menatap curiga. 


"Kamu bilang mau cerita. Cerita apa?" 


Karina memejamkan mata, lalu ia mengembuskan napas 
berat. "Nanti ya aku ceritanya. Sekarang kita masak aja 
dulu," kata Karina pelan. la tak mau nafsu makanya 
menurun karena harus bercerita tentang kekhawatirannya. 
Sayang dengan sambal cumi buatan Ara yang sangat enak 
itu. 


Empat Belas 


"Ini," ucap Karina mengeluarkan bingkai foto dari dalam 
ransel dan menunjukkan pada kedua sahabatnya. 


"Kamu kangen Kak Risa?" tanya Renata setelah melihat isi 
pigura tersebut. 


Karina mengangguk. "Aku setiap hari selalu kangen sama 
Kak Risa. Tapi bukan itu masalahnya," katanya lemah. "Tapi 
ini." la menunjuk foto Faya. 


Renata dan Ara melihat foto tersebut dengan teliti. "Ini 
siapa?" Renata dan Ara bertanya bingung. Sepertinya 
mereka tak dapat mengenali siapa gadis itu. 


"Bu Faya," kata Karina lesu. "Mantannya Mas Andra." 
Suaranya semakin lirih. la menunduk dan tanpa sadar 
terisak pelan. 


"Hei... Kenapa menangis?" Ara mengusap pundak Karina. 
Melihat gadis itu yang semakin terisak ia memutuskan 
memeluk sahabatnya. 


Tidak lama kemudian, Renata menyusul ikut memeluk 
Karina. "Sshhh... udah ya, gak usah menangis lagi." Renata 
menepuk-nepuk pelan punggung Karina. 


Karina masih menunduk, menutupi wajah dengan kedua 
tapak tangan. Suara isakannya pun masih terdengar 
memilukan. "Aku takut," ucapnya setelah puas 
menumpahkan kesedihan dan ketakutan. Karina 
melepaskan pelukan, di tatap kedua sahabatnya dengan 
mata sembap. Setetes air mata kembali mengalir saat Ara 
dan Renata menghapus jejak basah di pipi. 


"Takut kenapa?" Ara bertanya lembut. Tangannya ikut 
merapikan helai-helai rambut Karina yang berantakan. 


Karina terdiam beberapa menit, ia meremas kedua tangan, 
risau. "Takut Mas Andra balikan lagi sama Bu Faya," guma 
Karina nyaris tak terdengar oleh kedua sahabatnya. 


"Jadi karna itu kamu nangis?" Karina mengangguk pelan, 
menjawab pertanyaan yang di lontarkan Renata. "Gitu aja 
kok nangis sih, aku kira ada apa." 


"Gitu aja! Apa maksud kamu Ren?" Karina memandang 
Renata sengit. la tak suka mendengar nada suara gadis itu 
yang meremehkan. Menganggapnya cengeng dan alay. 
Renata kira Ketakutannya hanya omong kosong belaka. 


Karina sudah menunggu sangat lama untuk memiliki Andra. 
Belum lagi ia bisa memiliki lelaki itu seutuhnya, gangguan 
yang tidak di harapkan datang mengancam hubungan yang 
belum genap berusia dua bulan. 


"Santai, Bu. Jangan emosi dulu." Renata menaik turunkan 
kedua alisnya. "Ish... kalian ini." Renata mengibas tangan ke 
udara saat melihat kedua sahabatnya hanya melotot. "Gini 
loh Karina sayang, aku tahu ini nasehat udah basi, kalau 
kamu cari di novel atau di sosial media udah banyak. Tapi 
aku juga bakal ngomong ini ke kamu langsung, sekedar 
kasih tahu dan pengingat buat kamu aja," kata Renata 
panjang lebar. 


"Apaan?" Ara menjawab sewot. "Dari tadi mutar-mutar mulu 
ucapan kamu," serunya lagi menatap kesal. 


Renata terkekeh sebelum menatap mata Karina. "Dengar. 
Semua orang punya masa lalu. Mau itu masa lalu bahagia 
atau sedih, dan semua orang ingin maju, gak ada yang mau 
melangkah mundur. Jadi buat apa kamu ketakutan sampai 


buat mata sembab, sedang kamu tahu sendiri, Kamu masa 
depan Pak Andra, bukan masa lalunya. Dan aku juga yakin. 
Pak Andra cukup pintar untuk enggak balik ke masa lalu 
yang udah lewat bertahun-tahun. Buat apa? Enggak ada 
gunanya." Renata tersenyum puas setelah ia memberi 
nasehat seperti itu. Karina terlihat ingin mengatakan 
sesuatu namun urung, entah kenapa. "Lagi pula bukanya 
kamu yang bilang kalau masa lalu itu akan selalu kalah 
sama masa depan." 


"Iya Karin, aku setuju sama apa yang di bilang Renata." Ara 
mendukung ucapan sahabatnya, membuat Renata semakin 
tersenyum senang. 


Karina menggigit bibir gelisah. Ia sesekali melirik ke arah 
Renata dan Ara. "Kamu yakin?" 


Renata dan Ara kompak mengangguk. "Bukanya kamu dulu 
yang nasihati Renata buat menerima masa lalu kelam Kenzo 
dan sekarang kamu juga harus menerima masa lalu Pak 
Andra." 


"Nah itu. Kamu jangan pura-pura lupa ya, itu kejadian masih 
baru," seru Renata menyetujui ucapan Ara. 


Yeah... Karina melemaskan tubuhnya setelah mendengar 
penuturan Ara. Dulu memang ia yang mengatakan itu, 
menasihati Renata saat ada masalah dengan Kenzo, 
mengatakan ini dan itu. Dulu Karina belum menyadari, lebih 
mudah berbicara dari pada melakukan. 


"Tapi-" 


"Enggak ada tapi-tapian." Ara dan Renata terkekeh setelah 
mengatakan hal yang sama secara bersamaan. 

"Yang penting kamu jalani aja dulu sama Pak Andra," kata 
Ara. Karina terdiam, dari matanya terlihat jelas gadis itu 


masih ragu. "Pertahankan yang sudah menjadi milikmu 
sekarang. Jaga dia buat kamu. Jangan di lepas, jika kamu 
masih sayang." Barulah Karina mengangguk. Meski hanya 
anggukan lemah, setidaknya semangat gadis itu belum 
habis semua. 


"Lalu setelah ini apa?" Karina terlihat kebingungan. 
"Maksudnya?" 


Karina menyenderkan tubuh ke kepala ranjang. Mencari 
posisi paling nyaman untuk punggungnya. "Aku harus 
bersikap seperti apa sama Mas Andra?" 


"Ya bersikap kayak biasa aja." Itu jawaban yang di berikan 
Ara. Cukup menjanjikan hingga Membuat Karina 
mengangguk setuju. 


"Atau kamu bisa tanya langsung sama Pak Andra. Biar hati 
lega dan enggak takut-takut lagi." Usulan yang di berikan 
Renata membuat Karina memanyunkan bibir. Ia jadi sebal, 
apalagi jika mengingat perasaan Andra padanya. 


Karina menggeleng. "Itu ide buruk," ucapnya pelan. "Aku 
enggak mau melakukannya, selain malu, aku juga takut Mas 
Andra tanya tahu dari mana. Dan yang lebih horor lagi, 
gara-gara pertanyaan itu, Mas Andra jadi ke ingat sama 
hubungannya dulu. Oh tidak... tidak, itu tidak boleh terjadi." 


Renata dan Ara menyengitkan kening sebelum terkekeh 
melihat kepanikan Karina. "Jangan ketawa." Karina berseru 
protes. Namun, sayang kedua sahabatnya tak menuruti 
ucapan Karina. 


"Ya sudah... kamu ikuti aja saran Ara. Bersikap biasa aja, biar 
Pak Andra gak curiga." 


"Yah... sepertinya itu yang terbaik," serunya tak semangat. 


"Eh... ngomong-ngomong kamu tahu dari mana Pak Andra 
sama Bu Faya pernah pacaran? Ups... Sory." Ara menutup 
mulut dengan mata berbinar, melihat Karina yang 
menatapnya kesal. 


"Karna ini." Karina menunjuk tulisan yang ada di atas 
pigura. "Dan juga Karna aku tahu Kak Karisa bukan pacar 
Mas Andra." 


"Tahu dari mana?" balas Renata menatap Karina dan bingkai 
itu penasaran. 


"Ya karena...." 


Ucapan Karina terpotong oleh nada dering dari ponselnya. 
"Eh... Mas Andra, tu. Tolong ambili dong Ar," seru Karina 
pada Ara yang duduk di dekat nakas samping ranjang. 
Karina memang meletakan nada dering khusus untuk nomor 
Andra. 


"Cie... Calon imamku, nih," seru Ara sembari menyerahkan 
ponsel Karina. 


Karina tersenyum malu, apalagi saat Renata ikut melihat 
nama Andra di ponselnya. Memalukan, tapi menjadi harapan 
Karina. 


"Halo Mas." Karina bersuara lembut. la melirik Ara dan 
Renata yang mengalihkan mata mereka ke arah lain. "Ada 
apa?" 


' Kamu udah di kampus?' 


Karina mengerjapkan mata beberapa kali lalu ia melirik ke 
atas nakas, melihat jam yang sudah menunjukkan pukul dua 


siang kurang beberapa menit lagi. 


Karina menggigit bibir gelisah. Sebelah tangannya yang tak 
digunakan untuk menggenggam ponsel sibuk 
menggoyangkan tubuh Renata dan Ara. 


"Apa?" Ara dan Renata bertanya dengan suara pelan. Karina 
tak menjawab ia malah menyuruh keduanya mendekatkan 
telinga ke arah ponsel. 


' Karin, kamu udah di kampus”' 


Karina menoleh pada Renata dan Ara, meminta bantuan. 
Dan saat melihat keduanya mengatakan sudah tanpa suara 
Karina langsung menurut tanpa berpikir panjang. 


"Udah Mas. Ini, bentar lagi juga dosennya datang." karina 
meringis setelah mengucapkan kebohongannya. 


' Oh... ya sudah. Pulang nanti Mas jemput ya. 


"Enggak perlu Mas. Aku bisa pulang sendiri.” Karina 
menjawab panik. Gila, mana mungkin ia membiarkan Andra 
menjemputnya ke kampus, sedangkan ia tak akan datang ke 
kampus hari ini. Bisa mati ia kalau Andra sampai tahu ia 
bolos. 


'Mas mau ajak kamu ke suatu tempat. Jadi sekalian jemput 
kamu.' 


Karina mengaruk rambutnya frustrasi. Mati. Sebentar lagi ia 
pasti bakal mati. 


"Mas tutup ya. Baik-baik belajarnya.' 


"Huaaa... mati aku," seru Karina menelungkupkan tubuhnya 
ke atas ranjang. "Gimana ini?" serunya frustrasi. 


"Kenapa sih?" 


"Mas Andra mau jemput aku di kampus. Dan aku enggak 
bakal ke kampus hari ini!" Karina berteriak dengan 
berisiknya. 


Ara dan Renata sampai harus mengamankan telinga 
masing-masing. 


"Haduh... gimana ini." Karina masih mengeluh dengan tubuh 
terus menggeliat ke sana-sini. 


Plok. 


Ara memukul bokong Karina. "Aku punya ide," serunya 
dengan mata berbinar penuh kebahagiaan. 


"Sakit tahu Ar." Karina mengusap bekas tepukan Ara. "Ide 
apaan?" la bertanya sembari memasang wajah sedih. 


"Sekarang kamu siap-siap dan kita berangkat ke kampus. 
Jangan biarkan Pak Andra tahu kalau kamu bolos." 


Karina mengangguk, ia bergegas bangkit dan menyiapkan 
diri bertemu sang pujaan hati. 


Maaf ya, beberapa hari ini gak bisa up. Nanti aku 
susul deh yang ini 


Lima Belas 


Hampir satu jam Karina menunggu, tapi Andra tak kunjung 
datang. Menghubungi lelaki itu juga tak di angkat- 
angkatnya. Sungguh ia merasa amat bosan menunggu 
seorang diri. 


Menghela, ia kembali menempelkan ponsel ke telinga. "Mas 
Andra," geram Karina saat panggilannya kembali tak di 
angkat. Mengembuskan napas berat, ia mencoba sekali lagi 
menghubungi. Lama Karina menunggu, ia sempat mengira 
panggilannya tak akan di angkat lagi, tapi ternyata 
tebakannya salah. 


"Mas udah di mana? Kok Karin tanggui gak nyampe-nyampe, 
sih! Kari udah capek, nih!" Karina mencerca Andra begitu 
panggilannya di angkat. "Mas! Katanya sudah dekat, kok 
belum sampai juga? Ini udah mau magrib loh! Karin enggak 
mau ya kemalaman di sini, takut. Perut Karin juga udah 
perih nih, minta di isi. " 


"Mas!" Karina kembali memanggil Andra saat tak ada 
jawaban di seberang sana. Karin melihat layar ponselnya 
dengan kening berkerut. "Masih menyambung, kok," 
gumamnya. 


"Halo. Mas Andra." 


"Iya... Karin maaf. Kamu bisa pulang sendiri, kan? Mas minta 
maaf enggak bisa jemput kamu." 


Karina terdiam mendengar ucapan Andra. la masih 
mencerna ucapan lelaki itu saat mendengar suara seorang 
wanita menangis serta suara lembut Andra mencoba 
merayu, menenangkan. 


"Udah dong Fay, jangan nangis terus." 


Tubuh Karina menegang saat mendengar Andra menyebut 
nama Fay, samar memang tapi Karina yakin Fay itu Faya. 
Karina menarik napas tertahan, tiba-tiba dadanya sesak. la 
masih terus mendengar rayuan Andra yang mencoba 
menenangkan Faya, tak terasa matanya memanas. 


Kenapa suara Andra terdengar sangat lembut? 
'Udah ya, Tenang. 


Karina membekap mulut menahan isakan. Tak sanggup 
mendengar nada merayu Andra, ia mematikan ponsel, tanpa 
pamit. Untuk apa pamit? Karna Andra juga tak akan peduli. 


Setetes demi setetes air mata menuruni pipi. Menangkup 
kedua tangan di wajah, Karina menangis dengan sedihnya. 
la tak tahu apa yang harus ia lakukan sekarang. Hatinya 
sakit, tubuhnya bergetar menahan kecewa dan marah. 
Beberapa pasang mata menatap aneh ada juga teman yang 
mendatangi, untuk sekedar bertanya keadaannya. Namun, 
Karina diam. ia tak sanggup, untuk mengeluarkan suara. 


Satu jam kemudian, saat langit sudah sepenuhnya gelap. 
Barulah Karina bangkit. 


Ponselnya beberapa kali berbunyi, mungkin dari Ara dan 
Renata yang menanyakan keadaannya. Mereka berdua 
memang memutuskan pulang lebih dulu saat Andra 
mengabarinya sudah dalam perjalanan dan sebentar lagi 
sampai. Jika saja mereka berdua tahu Andra tak pernah 
datang menjemput, pasti mereka berdua tidak akan 
meninggalkannya sendiri. 


Akan tetapi begini lebih baik, Karina membutuhkan waktu 
sendiri saat ini. 


Menarik napas panjang, Karina mulai melangkah, mungkin 
la akan naik Taxi saja. 


Meskipun di buat kecewa oleh Andra, keberuntungan masih 
berpihak pada Karina. Satu menit setelah berdiri di sisi 
jalan, ia langsung mendapatkan Taxi. 


Karina naik sembari menyebut tempat tujuan. Lampu-lampu 
jalan tampak menyorot indah, berbeda dengan suasana 
hatinya yang semakin memburuk jika memikirkan 
kemungkinan-kemungkinan yang di lakukan Andra bersama 
Faya. 


"Kenapa dia menangis?" Tak sadar pertanyaan itu meluncur 
lirih dari mulut Karina. 


Andai saja saat menunggu Andra menjemputnya tadi Karina 
tak mendapat informasi tentang status Faya yang singgel 
Mother mungkin ia tak akan segalau ini. 


Menghembuskan napas panjang, Karina memilih 
memejamkan mata sampai Taxi berhenti di depan 
rumahnya. Setelah membayar dan mengucapkan terima 
kasih Karina langsung keluar. 


"Eehhh... Neng Karin, kok baru sampai! Ibu khawatir." Karina 
tersenyum tipis mendapat sambutan wajah khawatir Buk 
Munah. Karina melangkah masuk, di ikuti Buk Munah di 
belakang setelah menutup pagar. 


"Karin naik dulu, Buk." 


"Enggak makan dulu Neng, Ibuk udah siapin makanan 
kesuakaan Neng Karin." Karina menggeleng tanpa berbalik. 
la terus melangkah ke lantai atas. 


Membuka pintu kamar dan menutupnya kembali. Karina 
menjatuhkan tas ke lantai. Lalu duduk di sisi ranjang, 
melanjutkan menangis. 


Setelah lima belas menit, Karina berbaring di ranjang. la 
mengambil posisi miring dengan air mata terus mengalir. 


Sakit. Karin meraba dada dengan tangan bergetar. 
Isakannya terdengar sangat menyedihkan di seluruh 
penjuru kamar. Namun, sayangnya hanya ada benda mati 
yang mendengar tangis kesedihannya. 


Tidak ada yang menghiburnya. Tak ada yang menepuk 
pundaknya. Tidak ada yang memeluknya. Tak ada yang 
menghapus air matanya. Sepi, sendiri. 


Lama waktu berlalu, tahu-tahu Karina sudah tertidur dan 
bangun saat matahari menyorot ke wajahnya. Dengan mata 
sembab Karina merangkak turun dari ranjang. Ia berjalan ke 
arah jendela dan menatap sedih halaman rumah Andra saat 
tak menemukan mobil milik lelaki itu di sana. 


Karina masih memandang halaman rumah itu dengan 
tatapan kosong. Namun, pikirannya sudah melanglang 
buana ke segala arah. Membayangkan Andra menghabiskan 
waktu semalaman bersama Faya membuat air mata Karina 
kembali menetes. 


Andra lelaki dewasa, mereka berdua juga memiliki masa lalu 
yang indah bersama. Masa lalu yang berakhir hanya karna 
ia. Andai saja Karina tidak pernah kehilangan keluarganya. 
Andai saja Papanya tak pernah menitipkan dirinya pada 
Andra. Andai saja ia lebih kuat saat itu, pasti hubungan 
mereka masih berjalan sampai sekarang. Mungkin saja Fiya 
anak mereka berdua. 


Karina menangis semakin kuat dan mulai menyalahkan diri 
sendiri dan juga Andra yang berhasil membuatnya 
ketergantungan dengan lelaki dewasa itu. 


"Neng Karin, udah bangun?" 


Karina menghapus air mata, mendengar ketukan dan suara 
Buk Munah di depan pintu kamar. 


"Udah Buk." Karin mendehem untuk mengembalikan suara 
normalnya. "Karin udah bangun Buk, tapi Karin enggak ke 
kampus hari ini," seru Karina lebih keras. Ia tak memiliki 
tenaga dan gairah untuk pergi menuntut ilmu. la lebih 
memilih bolos untuk satu hari ini saja. 


"Ya sudah, Neng mau sarapan apa?" tanya Buk Munah lagi. 
"Enggak ada Buk. Karin mau di kamar aja!" 


Setelah itu Buk Munah pamit, sedangkan Karina kembali 
melamun dengan wajah muram. 


Satu harian Karina duduk di sisi jendela. Menunggu 
kepulangan Andra dengan harap-harap cemas. Karina tidak 
bisa membohongi diri sendiri jika ia khawatir. Namun, yang 
di tunggu tak juga kembali. Rumah sebelah masih terlihat 
sepi. 


Karina bisa saja mendatangi rumah itu langsung. Tetapi ia 
tak mau, tak punya tenaga. Biarlah cukup hanya berdiam 
dan menunggu dalam ke tidak pastian. 


Entah sudah berapa kali Buk Munah mengetuk pintu 
kamarnya. Menanyakan keadaan dan juga mengajaknya 
makan, Karina masih tetap menolak. Entah sudah berapa 
banyak panggilan di ponsel, Karina tidak dapat 
menghitungnya lagi. Tak ada satu pun panggilan itu yang 


diangkatnya. Bahkan ia juga tak tahu siapa saja yang 
menghubunginya. 


Sampai tengah malam, Andra tak kembali juga. Karina yang 
masih di sisi jendela kembali menangis. 


Adzan Subuh, Karina baru bangkit dari jendela. Ia berjalan 
ke ranjang dan berbaring di sana. Karina marah akan 
cobaan yang di beri Allah padanya. la benci saat harus 
kehilangan orang yang di kasihi lagi. Memejamkan mata, 
Karina terbangun saat mendengar Adzan Dzuhur. 


Karina bangkit dan mengintip jendela, mobil Andra belum 
tampak. Itu artinya lelaki itu tak pulang juga hari ini. 
"Sialan," gumam Karina marah. 


Lalu telepon rumah berdering, awalnya Karina 
mengabaikan. Tetapi karna terus berbunyi dan dari bawah 
tak ada yang mengangkat, Karina terpaksa mengangkatnya 
juga. Ternyata dari teman kuliahnya, ingin meminjam buku. 


Setelah sambungan mati, Karina berderap ke arah rak buku. 
Seingatnya beberapa hari lalu, ia meletakan buku itu di 
sana. Mengambil buku yang di cari Karina keluar kamar, 
memanggil Buk Munah dan menitipkan buku itu padanya. 
Setelahnya Karina kembali mengurung diri, menangisi 
hidupnya yang selalu jauh dari bahagia. 


Tengah malam, Karina kembali terbangun dari tidurnya saat 
mendengar gedoran serta teriak Ara dan Renata. 


Dengan langkah berat, Karina membuka pintu dan langsung 
mendapat pelukan erat dari kedua sahabatnya. Karina 
kembali menangis, bahkan ia tak menyadari saat di seret ke 
tempat tidur dan di ajak berbaring oleh keduanya. Seperti 
mimpi indah setelah sebelumnya bermimpi buruk. 


Ke esokkan pagi, Karina bangun lebih awak. Setelah 
seharian ia kesulitan tersenyum, pagi ini ada senyum manis 
di bibir melihat Ara dan Renata ada sisi kanan kirinya. 
Karina kembali berbaring dengan memeluk Ara erat. Ia baru 
beralih memeluk Renata saat Ara bergumam sesak dan 
menepuk-nepuk tangannya. 


Ternyata Karina salah. Ia tidak membutuhkan waktu sendiri. 
Tetapi ia sangat membutuhkan sahabat di saat seperti ini. 


Nama anaknya Faya, Fiya bukan ya? 


Aku lupa 


Enam Belas 


Kalau ada salah ketik, langsung kasih tahu aja ya 


"Pagi Buk Munah," kata Karina, Ara dan Renata bersamaan. 
Mereka baru saja turun dan melihat Buk Munah sedang 
menyiapkan sarapan pagi di meja makan. 


"Pagi." Buk Munah membalas dengan senyum lega. Tidak 
sia-sia, tengah malam tadi ia menghubungi kedua sahabat 
Karina. 


"Makasih ya Buk udah siapin sarapan, Ibuk makin cantik 
deh," ucap Renata pada Buk Munah dengan senyum lebar. 
Buk Munah hanya menggeleng dan pamit kembali ke 
belakang. 


Mereka bertiga langsung duduk dan Renata dengan 
semangat memakan sarapan paginya. Tidak ada yang 
membahas masalah Karina, tak ada yang bertanya kenapa 
Karina terpuruk. Ara dan Renata menunggu gadis itu sendiri 
yang membuka mulut, tanpa di paksa. Sedangkan Karina, ia 
belum siap membagi cerita menyedihkannya. 


Di tengah-tengah mengunyah makanan, Renata mengambil 
ponsel saat mendengar ada chat masuk. "Eh... kita 
berangkat bareng Kenzo, ya. Dia udah sampai mini market 
depan, nih." Renata menatap kedua sahabatnya, meminta 
persetujuan. "Enggak papa kan?" 


Karina mengangkat bahu. "Ya sudah sih, udah mau sampai 
juga." 


"Oke, cepat ya, kasihan nanti dia tunggu kelamaan." Renata 
tampak bersemangat. 


"Halah... bilang aja kamu mau ketemu pacar." Renata 
terkekeh mendengar sindiran Ara yang sangat tepat 
sasaran. 


Mereka menyelesaikan sarapan dengan cepat. Lima menit 
kemudian ketiganya sudah berdiri di depan gerbang rumah, 
menunggu Kenzo yang tak kunjung datang. Karina 
menghembuskan napas kasar, ia menatap sebal Renata 
yang sedari tadi sibuk dengan ponsel. Menghindari tatapan 
kedua sahabatnya. 


Jika memang tadi Kenzo sudah sampai di mini market 
depan, seharusnya sekarang lelaki itu sudah sampai kemari. 
Tetapi apa? Sampai sekarang tak kelihatan batang 
hidungnya. 


"Aku curiga yang di maksud Kenzo, mini market depan 
rumahnya," kata Ara menggerutu kesal. Namun, Renata 
tetap menekuni ponsel miliknya. "Tahu gini mending kita 
pesan Taxi deh Ren. Atau minta anter Pak Rahman." Renata 
tetap tak mengidahkan ucapan Ara. 


Karina tersenyum tipis. Lalu senyumnya menghilang saat 
Matanya terfokus pada rumah sebelah. Tampak sepi seperti 
tak ada kehidupan. la menunduk sedih, Andra memang tak 
pulang dari kemarin. Sangat wajar rumahnya sangat sepi. 


"Eh... itu mobil Kenzo." Mendengar Seruan Renata, barulah 
membuat Karina mengangkat wajah. Hilang sudah wajah 
ceria karna kedatangan kedua sahabatnya semalam. 
Wajahnya kembali mendung gara-gara Andra yang 
menghilang tanpa kabar. 


"Sory ya, Aku ke sasar tadi." Karina mencoba tersenyum 
menanggapi ucapan Kenzo. Andai suasana hatinya sedang 
baik seperti tiga menit lalu, pastinya ia sudah seperti Ara 
dan Renata yang memberikan protes pada Kenzo. 


"Kamu bawa teman?" seruan kaget Ara membuat Karina dan 
Renata ikut menatap penasaran. Setelah menemukan Aris 
yang tengah tersenyum dengan tangan melambai pada 
ketiganya, Karina dan Renata tampak tidak keberatan. 
Berbeda dengan Ara yang langsung protes tidak setuju. 


"Udah deh Ra, mending kita naik aja, dari pada telat." 


Karina sudah duduk manis di kursi belakang saat 
mendengar seruan Renata yang membalas protesan Ara. 


Akhirnya Ara menurut dan naik dengan wajah muram. 
"Geser dong Kar," kata Ara menyuruh Karina bergeser 
sedikit ke samping, agar dia bisa duduk. 


Bukanya menuruti apa keinginan Ara, Karina malah kembali 
turun dan mempersilahkan Ara duduk di tengah antara Aris 
dan dirinya. "Aku enggak mau di tengah." 


"Aku juga enggak mau," protes Ara langsung bungkam saat 
mendengar celetukan Aris. 


"Aku memang ganteng Ra, tapi tenang aja aku enggak akan 
gigit kamu kok," kata Aris dengan senyum geli. "Jadi kamu 
gak perlu takut gitu." 


Meski masih tampak kesal, Akhirnya Ara mengalah dan naik 
lebih dulu. Setelahnya barulah Karina menyusul. Beberapa 
detik kemudian Kenzo menjalankan kembali mobilnya. 


"Pagi, Ara," sapa Aris yang hanya mendapat deheman dari 
Ara. 


Entah kenapa Ara sangat anti dengan Aris. Jika di tanya, 
jawabannya selalu sama. Ara marah karna lelaki itu yang 
telah mengusulkan ide pada Kenzo untuk memainkan 
perasaan Renata. Sangat tidak dapat di percaya, yang 
menjalankannya saja sudah berbaikan, bahkan semakin 
baik. Namun, Karina juga tak ingin mendesak Ara untuk 
mengatakan hal yang sejujurnya. Biarlah waktu yang 
menjawab misteri antara Ara dan Aris ini. 


"Pagi Karin." 
Karina tersenyum. "Pagi juga," balas Karina kemudian. 


"Gitu kenapa Ra kalau aku sapa," kata Aris yang langsung 
mendapat pelototan. Aris tampak terkekeh sedangkan Ara 
terlihat semakin kesal. 


Tidak ingin mengganggu dan ikut serta dengan keributan di 
sampingnya, Karina menatap keluar jendela. Renata dan 
Kenzo juga sudah terlibat obrolan asyik, hingga tak ada 
yang menyadari tubuh Karina menegang saat mobil Andra 
melintas di sampingnya. 


Karina membalik badan menatap ke belakang. la yakin 
Andra tidak sendiri di dalam sana. Apa Andra membawa 
pulang Faya. Karina memejamkan mata saat merasakan 
panas di matanya, sepertinya ia akan menangis lagi. Karina 
menarik napas beberapa kali. Lalu setelah sedikit lega dan 
pikirannya juga teralihkan, Karina membuka mata hanya 
untuk melihat semua orang kini menatapnya khawatir. 


"Ada apa." Karina berdehem guna menormalkan suaranya 
yang serak. 


"Kamu yang kenapa Kar? Dari tadi di tanyai diam melulu." 
Karina sedikit kaget mendengar penuturan Renata. 


Apa ia melamun? 


"Oh... aku enggak apa kok," ucap Karina membawa 
pandangannya ke luar jendela. 


"Yakin." 
Karina tersenyum tipis. "Sangat yakin. Udah jalan lagi." 


"Jangan melamu." Pesan Renata sebelum kembali berbalik 
ke depan. Karina hanya mengangguk pelan. 


Karina tidak tahu berapa lama ia melamun. la juga tidak 
sadar jika mobil yang di naikinya tadi sempat berhenti. 
Menarik napas panjang Karina tersenyum pada Ara yang 
masih memberinya tatapan curiga. "Aku baik-baik saja." 
Karina menepuk tangan Ara, untuk meyakinkan dan 
membuat gadis itu percaya padanya. 


Turun dari mobil, Karina memisahkan diri dari kedua 
sahabatnya. la mengeluarkan ponsel dan mengaktifkannya. 
Bunyi pesan masuk langsung menyerbu ponsel Karina. 
Karina membuka pesan dari Andra dan membacanya. 


Mas Andra 
Karin kamu sudah sampai? 
18:08 


Mas Andra 
Karina kenapa telepon Mas, gak kamu angkat? 
19:00 


Hanya ada dua pesan yang di kirimkan Andra, itu pun di 
kirim setelah ia menerima telepon dari Andra dua hari lalu. 
Karina sangat kecewa. Meninggalkan menu pesan dan 
beralih ke menu panggilan, ia mencari nomor rumah dan 
langsung menghubunginya. 


"Halo." 


"Halo Buk," ucap Karina setelah panggilannya di angkat. 
"Mas Andra udah pulang apa belum Buk?" Karina bertanya 
seolah ia tak tahu jika Andra sudah pulang. 


"Sudah Neng, Pak Andra tadi sampai, gak lama setelah Neng 
jalan." 


Karina mengangguk, meskipun itu tak akan di ketahui oleh 
Buk Munah. " Tadi Pak Andra sempat mencari Neng, waktu 
Ibuk bilang Neng udah pergi. Pak Andra juga pergi lagi sama 
temanya." Ah... jadi benar Andra pulang dengan membawa 
wanita. 


"Cewek Buk?" 

"Iya, Neng." 

"Mbak Faya ya Buk?" 

"Bukan Neng, ceweknya bukan yang pernah sarapan di 
sini." 


"Oh. Ya sudah, Buk, Karin tutup dulu," kata Karina 
mengakhiri obrolan. Karina melangkah dengan lesu ke 
bangku yang ada di sudut dinding. la duduk di sana dengan 
kepala tertunduk. 


Karina terlihat menghembuskan napas berat. Setelah 
merasa sedikit baikkan barulah ia kembali melangkah ke 
ruang kelas. 


Selama jam kuliah, tak ada satu pun materi yang bertahan 
lama di otaknya. Semua buyar tanpa tersisa, Karina jadi 
merasa sia-sia kuliah hari ini. 


Pikiranya masih terus di penuhi Andra dan Andra. Membuat 
Karina muak dan ingin menangis. Ia lelah, hatinya sakit. 
Tetapi sialnya Karina merindukan lelaki itu. 


Kita sambung besok lagi ya. Jangan lupa vote dan 
komennya 


Tujuh Belas 


Selamat pagi, selamat memulai aktivitas dan 
selamat membaca 


Karina sudah berada di luar gerbang saat melihat mobil 
Andra di kejauhan. Entah kenapa kakinya bergerak sendiri 
untuk bersembunyi. Ia memilih mengintip mobil lelaki itu 
saat memasuki pekarangan kampus. 


Tubuh Karina melemas menyaksikan Andra keluar bersama 
Faya, mereka berjalan beriringan. Bahkan di matanya Andra 
terkesan begitu menempel pada wanita itu, membuatnya 
sakit hati dan ingin mengumpat. 


Menghela, Karina beranjak setelah sepuluh menit terlewat. 
Mobil yang di pesanya dari aplikasi Online juga sudah 
datang. 


Karina tidak sadar atau ia pura-pura tidak sadar, selama 
lima hari ini ia terus-terusan menghindari Andra. Setiap 
lelaki itu datang ke rumah, ia akan pura-pura tertidur. Karina 
juga selalu pergi pagi-pagi sekali untuk menghindari Andra. 


Pernah di hari ke tiga, Andra menginap di rumahnya dan 
Karina dengan nekat, meminta jemputan pada Ara di pagi 
buta tanpa sepengetahuan penghuni rumah. Beruntung 
saat itu Bang Darell, Abang Ara yang berkuliah di luar 
negeri sedang berada di rumah. Jika tidak, entah pada siapa 
Karina harus meminta tolong. 


Ratusan panggilan dan chat masuk dari Andra pun tak 
pernah di angkat dan di balas. Pesan-pesan Andra melalui 


Buk Munah, tak ada yang di ikuti. Karina sangat 
memanfaatkan kesibukan lelaki itu di kantor untuk 
menghindar. 


Namun, di hari ke enam sepertinya keberuntungan sedang 
tidak berpihak padanya. Sesaat setelah ia membuka pintu 
Kamar, Karina terkejut mendapati Andra berbaring di atas 
ranjang ya dengan mata terpejam. 


Karina hendak berbalik dan kembali kabur, namun harus 
menghentikan langkah saat mendengar seruan kesal Andra. 


"Kamu tidak akan bisa terus-terusan menghindari Mas, 
Karin!" Karin berbalik dan mendapati Andra sudah duduk 
sembari memberinya tatapan tajam. 


Karina balas menatap Andra marah. Emosi akan sikap Andra 
beberapa hari lalu belum sepenuhnya hilang. 


"Kemari," seru Andra melambaikan tangan meminta Karina 
mendekat. 


Menggeleng, Karina tetap bertahan di depan pintu. 


"Ayolah Karin, banyak hal yang harus kita bicarakan dan 
semua kesalahpahaman ini tidak akan pernah selesai jika 
kamu terus menghindar." 


Dengan langkah berat Karina terpaksa mendekat. la tahu, 
lambat laun pasti Andra akan menemuinya. Tetapi la merasa 
belum cukup untuk menghindar. 


"Kamu kenapa?" Andra bertanya sembari menarik tubuh 
Karina berbaring di sisinya. Meski Karina memekik protes, 
Andra tetap memeluk tubuhnya erat. 


Karina masih terdiam di pelukan Andra, Meski Jantungnya 
berdebar dengan berisik. 


"Mas sangat kehilangan kamu. Jika kamu marah karna Mas 
enggak bisa jemput, Mas minta maaf, Mas benar-benar 
minta maaf," ucap Andra memeluk Karina kian erat. "Saat 
itu Mbak Faya-" 


Karina memaksa Andra melepas pelukan. "Karin mau ke 
kamar mandi," ucap Karina setelah berhasil lepas dari 
pelukan. Ia langsung berjalan ingin meninggalkan lelaki itu 
sendiri. Membahasa Faya membuat emosinya naik. Karina 
tidak ingin berteriak seperti orang kesetanan di hadapan 
Andra dan menghindar jalan satu-satunya. 


"Kenapa kamu menghindar?" Andra menahan tangan 
Karina. Lalu membalik tubuh gadis itu agar menghadapnya. 
Kini mereka berdiri berhadapan. 


Karina memejamkan mata, tak ingin melihat Andra atau ia 
akan semakin kecewa "Karin." Panggilan lembut Andra mau 
tak mau membuatnya membuka mata. Membalas tatapan 
lelaki yang katanya kekasihnya. Sekarang ia ragu hubungan 
itu benar-benar ada. 


"Karin, enggak menghindar Mas. Mas aja yang terlalu sibuk 
sampai sulit menemui Karin. Dan itu bukan salah Karin," 
ucap Karina menatap kecewa mata Andra. Mata Andra 
adalah mata favoritnya, tapi sekarang rasanya ia sangat 
berat untuk menatap mata itu. 


Dari masalahnya, Karina menyadari satu hal, Sebesar apa 
pun rasa suka yang kamu miliki akan tetap kalah dengan 
rasa kecewa. Meski rasa kecewa tidak akan menghilangkan 
cinta. Namun, jika di biarkan berlarut kamu akan kehilangan 
rasa itu juga. 


Andra melemaskan tubuh. "Mas minta maaf. Ada banyak 
masalah di kantor, dan puncaknya saat Mbak Faya-" 


"Oh ya... ngapain aja Mas sama Mbak Faya?" ujar Karina 
memotong ucapan Andra dengan kesal. "Enggak pulang 
berhari-hari. Sekalinya pulang malah bawa cewek lain ke 
rumah." Karina mendorong dada Andra. Namun, karna lelaki 
itu masih tetap di tempat semula, ia menepis tangan Andra 
dan mundur tiga langkah. 


"Kamu cemburu?" tanya Andra dengan senyum tipis. 
"Enggak." Karina berseru kesal. "Ngapain Karin cemburu." 


"Ya. Kamu cemburu." Andra masih kekeh dengan 
pemikirannya. Senyumnya kian lebar, terkekeh ia menarik 
Karina dalam pelukan. 


"Mas. Lepas." Karina menepuk-nepuk lengan atas Andra. 


Andra tertawa lepas. "Bukanya kamu suka berada di 
pelukan mas," goda Andra sembari menepuk-nepuk kepala 
Karina dengan pelan. 


Karina mendengkus. "Enggak. Karin, gak suka." la kembali 
mencoba melepaskan diri dari pelukan Andra. 


Andra mengalah. Ia melepaskan pelukannya, kini ia hanya 
menggenggam kedua tangan Karina agar tidak melarikan 
diri. "Mas minta maaf." Andra mengelus rambut panjang 
Karina. "Wanita itu bukan siapa-siapa. Dan juga saat ini 
Mbak Faya sedang tertimpa musibah." 


Karina menggeleng. "Enggak ada yang perlu di maafi Mas," 
katanya menatap Andra. "Mas gak pulang?" 


Kening Andra berkerut." Kamu mengusir Mas?" 


"Ya," jawab Karina pelan. Ia langsung menghindar saat 
lengannya akan di tarik kembali oleh Andra. 


"Kamu mau ke mana?" Andra hendak mengejar, lalu terhenti 
saat melihat Karina membuka pintu kamar mandi dan 
menghilang di dalamnya. 


Andra menghela napas panjang, ia mengacak rambutnya 
kesal. Andra kembali membanting diri ke ranjang Karina. la 
akan menunggu Karina dan kembali menjelaskan apa yang 
terjadi sebenarnya. Jika perlu ia akan membawa gadis itu 
menemui Faya dan pekerja wanita yang ia bawa pulang 
beberapa hari lalu. 


Memejamkan mata, Andra lelah luar biasa. Belum sempat 
terlelap, matanya kembali terbuka saat mendengar dering 
di saku celananya. "Ya," ucap Andra menyahuti seseorang di 
seberang sana. 


"Oh. Oke, aku akan ke sana," kata Andra lagi. Ia bangkit dan 
melangkah ke arah kamar mandi. 


Tok 
Tok 


Andra mengetuk pintu kamar mandi. "Karin, Mas harus pergi 
sekarang. Nanti kita bicara lagi," pamit Andra. Namun, Karin 
hanya diam. "Atau kamu mau ikut." 


Karina tetap bungkam. Membuat Andra sedikit gemas. 


"Karin!" panggil Andra sekali lagi saat tak ada sahutan dari 
dalam. 


"Pergi aja Mas," ucap Karina terpaksa. 


"Oke. Ponsel kamu jangan dimatikan lagi, ya." Pesan Andra 
terakhir kalinya sebelum benar-benar menghilang. 


Tidak lama setelah Andra pergi, Karina keluar dari 
persembunyiannya. la berjalan dan duduk di depan kaca 
rias. Karina membaringkan kepalanya di atas meja dengan 
lesu. Air mata kekecewaan tanpa sadar menetes. 


Sepertinya ia benar-benar akan kehilangan Andra. Bukan 
hanya kehilangan sosok seorang kekasih, ia juga akan 
kehilangan pelindungnya selama ini. 


Mendekati konflik ini. Siap-siap ya 


Delapan Belas 


Dering ponsel membuat Karina mengangkat kepala. 
Awalnya ia mengira itu Andra dan Karina terus mengabaikan 
karena malas berbicara. Namun, ponselnya kembali 
berdering. Mau tak mau ia bergerak mencari ponsel yang 
berada di dalam tasnya. 


Karina buru-buru mengangkat saat tahu Lala, teman satu 
kelompoknya yang menelepon. 


"Ya. La, Ada apa?" Kata Karina. "Loh... bukanya besok, ya? 
Kenapa jadi sekarang?" 


"Ya udah deh, aku siap-siap dulu ya." Karina menutup 
panggilan dan langsung bergerak menyusun buku-buku 
yang di butuh kan. 


Mereka ada tugas kelompok yang harus di kumpulkan dua 
hari lagi. Awalnya Mereka sepakat akan mengerjakan pagi 
nanti, tapi entah kenapa ke empat taman kelompok lainya 
mengatakan sekarang. Mau tak mau Karina dan Lala 
terpaksa setuju. 


Selesai menyusun buku yang di butuh kan, Karina kembali 
duduk di sudut ranjang. la memainkan ponsel, sembari 
menunggu mobil jemputan. Karina membuka beberapa akun 
sosial media miliknya dan ia terteguh saat melihat 
postingan Andra di IG. 


Postingan satu hari lalu. Karina tidak ingin menekan tanda 
hati, karna ia tidak menyukai postingan tersebut. Dengan 
iseng Karina membuka akun Andra. la melihat postingan 
lelaki itu yang hanya menambah satu sejak terakhir ia 
melihat. Andra memang bukan mengguna aktif sosial 
media, meski dia memiliki semua yang Karina juga miliki. 


Karina menggulirkan tangan ke arah samping kanan, ia 
menekan layar tempat Andra biasanya di tandai oleh orang 
lain. la melihat beberapa foto yang sama yang di posting 
Andra. 


Karina membuka acak gambar yang sama seperti milik 
Andra, ia membatu membaca caption yang di tulis. 


*Cie... Cie... ada yang clbk nih.* 


Karina mencibir membaca caption tersebut. la terus 
menggulirkan ke bawah membaca komentar dan Karina 
langsung melempar ponsel ke ranjang saat melihat 
komentar Andra. Meski hanya berupa emot tertawa, tapi di 
mata Karina Andra membenarkan ucapan tersebut. 


"Brengsek," maki Karina memunguti barang bawaannya dan 
langsung ke luar kamar, meninggalkan ponsel yang 
tergeletak di atas ranjang. 


Karina butuh hiburan, untuk mengalihkan pikiran dari 
Andra, Faya dan postingan sialan itu. Karina berakhir di 
ruang TV, ia menyetelnya dengan suara keras. 


"Neng... Neng. Neng Karin ada temanya di depan," ucap Buk 
Munah, datang dari pintu depan. 


Karina mengecilkan volume TV. "Udah datang ya, Buk? Karin 
berangkat Buk. Ibuk enggak perlu masak buat Karin, ya." 
pamit Karina, ia berjalan ke depan di bantu Buk Munah 
membawakan barangnya. 


"Makasih Buk," seru Karina sebelum menutup pintu mobil. 
Buk Munah mengangguk dan mengatakan kata ' Ya dan Hati- 
hati Neng' sebelum kembali masuk ke dalam. 


"Kita kerjai tugasnya di mana sih La?" tanya Karina pada 
Lala, teman yang menjemputnya. 


"Di rumah Joan." 


"Hah... Jauh banget," seru Karina kaget. la pernah sekali ke 
rumah Joan dan itu membutuhkan waktu empat jam dari 
kampus yang artinya akan membutuhkan lebih dari empat 
jam dari rumahnya. 


Lala mengangkat bahu. "Enggak tahu Gue, kita di suruh 
kumpul di sana." 


"Mau pulang jam berapa kita." Karina melirik jam di 
pergelangan tangan yang sudah menunjukkan pukul 04:05 
sore. 


"Lo bawa baju kan. Katanya kita yang cewek-cewek nginep 
aja di sana, takutnya bakal sampai malam." 


"Memang bakal enggak keburu kali." 
Lala terkekeh. "Tenang aja napa sih. Rumah Joan kan asyik." 


"Asyik rumah sendiri," kata Karina. Lala membenarkan 
dalam hati. "Memangnya dia mau ke mana sih? Kenapa 
enggak besok aja gitu, sesuai kesepakatan." 


"Enggak tahu gue, katanya ada acara keluarga, takutnya dia 
gak bisa ikut bantu kerjai kalau gak sekarang." 


"Oh." Hanya itu tanggapan Karina. Selesai membahas 
masalah Joan, Mereka kembali membahas hal lainya. 


Sepanjang perjalanan, tak ada kata sepi, dalam mobil Lala. 
Mereka terus mengobrol hal-hal remeh seputar berita 


Kampus, gosip artis hingga barang-barang tren yang di 
pakai senior mereka. 


daa 


Mudah berubah pikiran, itu sudah terbiasa di lakukan oleh 
manusia. Sama halnya seperti Joan, yang mengatakan akan 
mengerjakan di rumahnya tapi dalam sekejap langsung 
berubah dan pindah ke rumah Resa. 


Karina dan yang lainya sih senang-senang saja. Rumah Resa 
berada di sekitar kampus, tidak akan membutuhkan waktu 
lama sampai di sana. Meskipun tidak dekat, tapi ia dan Resa 
sudah mengenal sejak lama. Karna mereka dari SMA yang 
sama. 


Akan tetapi satu hal yang Karina tak sukai di rumah Resa, 
Resa memiliki satu Abang lelaki bernama Mario. Lelaki 
misterius yang pernah di temuinya di toko buku. Karina 
tidak nyaman, selama mereka mengerjakan tugas, beberapa 
kali Abang Resa tertangkap basah tengah menatap ke 
arahnya dengan pandangan aneh. 


Karina sudah mencoba berpikir positif, tapi ia selalu gagal. 
Begitu pekerjaan mereka selesai Karina langsung pamit 
pulang. Saat itu Resa dan teman lain memang mengajaknya 
menginap. Tetapi tidak, terima kasih. Karina terlalu takut 
berhadapan dengan Abang Resa. 


Sekarang Karina menyesal setengah mati, kenapa ia tidak 
menginap saja. Andai ia menginap pasti kejadian buruk ini 
tidak akan pernah terjadi. 


Karina tahu bahkan sangat tahu, akan sangat berbahaya 
jika seorang gadis berjalan sendiri di tengah malam. 


Akan tetapi ia tidak punya pilihan, Lala menginap di rumah 
Resa. Taxi yang di naikinya mogok di jalanan sepi. Dengan 
terpaksa Karina harus berjalan beberapa meter untuk 
mencari Taxi baru. 


Namun, di tengah perjalanan Karina di kagetkan dengan 
kedatangan seseorang lelaki. Lelaki yang sangat 
mencurigakan dan langsung mengejarnya saat Karina 
berjalan lebih cepat. Itulah sebabnya Karina memilih berlari 
di tengah kegelapan. 


Berlari kencang, memohon minta tolong, Karina lakukan 
sedari tadi. Tetapi tetap tak ada yang datang menolongnya. 


Karina lelah berlari, setiap langkah yang di ambil ia 
berusaha agar semakin cepat dan dapat menghilang dari 
seseorang yang mengejarnya. 


Kakinya sudah bergetar, Keringat mengucur deras dari 
wajah. Tas dan barang yang di bawanya tadi sudah di 
cempakanya sejak 15 menit lalu. Karina terus berlari, 
mencari tempat teraman yang bisa menyembunyikan 
tubuhnya. 


"Tolong!" 


Teriak Karina berharap ada satu dua orang yang mendengar 
suara lemahnya. 


Air mata dan rasa lelah membuat lari Karina semakin lemah, 
namun ia selalu bangkit lagi dan lagi saat mengingat kecil 
kemungkinan ada orang yang menolongnya jika ia tak 
berusaha sendiri. 


Ini sudah tengah malam, kebanyakan orang sudah terlelap 
di rumah masing-masing. Apalagi sedari tadi tempat yang di 
lewati Karina semakin ke dalam semakin sepi. 


"MAS ANDRA!" Karina berteriak untuk terakhir kali sebelum 
tubuhnya di gulingkan dari belakang. 


Di lain tempat, Andra terlihat gelisah. Ia sudah sedari tadi di 
jalanan mencari keberadaan Karina. Andra sudah 
mendatangi tempat-tempat yang buka 24jam. Tetapi tetap 
saja Karina tidak di temukannya. 


Semakin malam, perasaannya semakin gelisah. Andra 
menghentikan mobilnya di pinggir jalan, ia memukul-mukul 
setir dengan kesal. la sudah menghubungi kedua sahabat 
Karina, tapi keduanya tidak tahu keberadaan gadis itu. 
Andra juga sudah menghubungi nomor yang terakhir 
menelepon Karina. Jawaban yang di terimanya membuat 
Andra semakin gelisah. 


Orang yang mengaku bernama Lala itu mengatakan jika 
seharusnya Karina sudah sampai di rumah sejam yang lalu. 


Lalu di mana Karina? 


Ini aja deh ya. Versi barunya menghilang. Udah aku 
cari drafnya gak ada 


Sembilan Belas 


Karina berlari. Keringat dan air mata mengucur deras, 
membuat pandangannya memburam. Sesekali ia akan 
menoleh ke belakang, melihat sang pengejar yang semakin 
dekat. 


"Tolong!" Karina berteriak. Berharap akan ada yang 
mendengar suara mengibanya. "Tolong!" 


Namun, berapa kali pun Karina berteriak, tidak ada yang 
mendengar. Jalanan yang ia lewati sepi. Tak ada satu rumah 
pun yang menyalakan lampu. Semakin jauh ia berlari 
semakin sepi dan kusam daerah tempat tersebut. 


"Mas Andra!" Karina memanggil sang pelindung sebelum 
tubuhnya di jatuhkan dari belakang. 


"Tolong ... kumohon lepaskan aku!" Karina mencoba 
melarikan diri dari tubuh tinggi besar yang menimpa 


punggungnya. 


Ada suara tawa berat di belakangnya membuat Karina 
bergidik ngeri. "Tolong ... Uppmmmnttt'" Karina berontak 
saat mulutnya di bekap dari belakang, air mata mengalir 
deras kala tubuhnya di balik. 


Karina menangis kian histeris saat melihat lelaki tinggi 
besar sedang menimpa tubuhnya. Tangan dan Kaki 
mencoba mendorong dan menendang tubuh di atasnya. 
Namun, percuma saja, lelaki itu masih menjulang tinggi, 
besar dan kokoh. Tidak goyah sedikit pun. Lelaki itu malah 
tampak mengerikan saat tertawa. 


Memukul tubuh di atasnya dengan tangan bergetar. Lelaki 
itu semakin tertawa melihat perlawanan percuma Karina. 


"Kau tak akan bisa lepas dariku Nona." Pandangan mata 
Karina buram, air mata mengalir semakin deras saat 
mendengar suara lelaki tersebut. 


"Akh!" lelaki tersebut mengaduh saat Karina menggigit 
lengannya. Dia melepas dan mengibas tangannya yang 
sakit. “Jalang sialan!" Wajah Karina miring, setelah 
mendapat tamparan kuat. 


Bibirnya robek, ia merasakan cairan darah dalam mulut 
"Lepaskan aku!" Karina berteriak dan kembali mendapat 
tamparan. 


Rambutnya di tarik dengan kuat. "Kau tak akan aku 
lepaskan." Karina meringis menahan sakit. la semakin 
terisak saat sekali lagi mendapat tamparan. Lelaki itu 
sungguh tidak punya hati, dan perasaan. Dia begitu tega 
menghancurkan hidupnya. 


"Jangan." Karina menggelengkan kepala, tatapannya 
memohon agar di bebaskan. Namun apa daya, lelaki di 
atasnya sudah gelap mata, menganggap Karina gadis yang 
bisa di pakai siapa saja. 


Memejamkan mata, Karina tak kuasa melihat lelaki di 
atasnya. Aroma alkohol semakin tajam saat lelaki itu 
menunduk, mengendus lehernya. 


Ya Allah, tolong. 


Karina terisak. Tidak ada yang bisa di minta tolong lagi 
olehnya selain Allah yang ia percaya. Allah yang ia abaikan 
beberapa hari ini karna rasa kecewanya pada manusia. 
Karina menangis mengingat itu, begitu berharapnya ia 
dengan manusia, sampai-sampai begitu harapannya tak 
terkabul, ia marah dan memilih semakin menjauhkan diri 
dari penciptanya. 


"Ja... ngan. Kumohon jangan," kata Karina kembali membuka 
mata, ia menggelengkan kepala dan mencoba 
membebaskan diri saat lelaki itu mencoba membuka 
bajunya. Karina memegang tangan lelaki tersebut dan 
berusaha kuat menyingkirkannya. 


Sekali lagi Karina mendapat tamparan. Kali ini lebih sakit, ia 
bahkan tak sanggup mengangkat wajah. 


"Jangan.. jangan, kumohon jangan lakukan!" 
Srak... 


"Tidak!" Karina berteriak dan menendang lelaki tersebut. 
Memeluk baju depanya yang berhasil di koyak. la mundur 
saat lelaki itu lengah. Karina berbalik ingin berlari. Namun, 
Terhenti saat kakinya di tarik dan lelaki tersebut kembali 
membaringkannya. 


"Kau tak akan bisa kabur." Pipinya kembali merasakan rasa 
sakit. Setelahnya lelaki itu sibuk menarik celana panjang 
yang ia kenakan. Karina terus berteriak, ia tidak menyerah 
sama sekali. Terus berusaha melepaskan diri dari lelaki bejat 
yang sudah berhasil membuatnya tak berdaya. 


"TOLONG!" 
"JANGAN... KUMOHON!" 


Karina berteriak. Matanya terpejam penuh ketakutan. 
Beberapa detik kemudian, ia merasakan tubuhnya di 
guncang oleh beberapa orang. Saat Karina membuka mata, 
cahaya lampu langsung menyerobot masuk ke dalam mata. 


Dalam beberapa detik wajah Karina tampak kebingungan. 
Air mata mengalir deras saat sadar di mana ia sekarang 


berada. Karina menangis hebat saat beberapa wanita yang 
berpakaian seperti perawat mencoba menenangkannya. 


Karina tahu ia sudah selamat. Tetapi percuma saja, di bagian 
tubuhnya masih menyisihkan rasa sakit dan ia tahu kejadian 
malam itu bukan sekedar mimpi. Karina semakin menangis 
saat satu perawat mengajaknya berbicara. 


daaa 


Wanita berparas cantik dengan tubuh tinggi dan kulit 
eksotis itu tengah berjalan di koridor rumah sakit saat 
beberapa perawat tampak berlari ke ujung ruangan. Faya, si 
wanita cantik itu tampak menyengit saat di lihatnya 
perawat tadi memasuki ruang sebelah dari kamar perawatan 
yang ia tuju. 


Tadinya Faya ingin ikut melihat siapa wanita yang tengah 
berteriak itu, ia sedikit penasaran melihat orang-orang 
banyak mengintip. Tetapi orang yang ingin ia jenguk tak 
sabar memakan buah tangan yang ia bawa, lagi pula orang 
yang akan ia temui lebih penting dari siapa pun sekarang. 


Faya memasuki ruangan dan tersenyum saat melihat lelaki 
itu tengah berbaring sembari mendengarkan ocehan 
putrinya. 


"Hai... An. Ini pesananmu," kata Faya meletakan buah yang 
ia bawa ke pangkuan lelaki tersebut. 


"Kupas dan suapi." Faya terkekeh geli bersama putrinya. 
Sejak berada di sini, lelaki itu memang semakin manja. 
"Makasih sayang." 


Wajah Faya memerah saat lelaki yang di panggilnya An, 
mengatakan kata sayang tanpa malu di depan putri mereka. 


"TOLONG!" 


Suara teriakan di sebelah membuat Faya menghentikan 
aktivitasnya yang tengah mengupas buah Anggur. Faya 
melirik lelaki itu yang juga tengah melihat ke arahnya. 
Sedangkan putrinya terlihat semakin merapatkan diri ke 
tubuh lelaki tersebut. Tampak ketakutan. 


"Aku akan keluar sebentar." Faya meletakan buah yang akan 
di kupasnya di atas meja. Lalu ia bergerak keluar. 


"Mama jangan pergi?" 


Putrinya merengek. Tetapi Faya terlanjur penasaran, ia 
seperti mengenali suara teriakan itu. "Mama pergi sebentar, 
mau liat kakak. Adek sama Ayah aja." Faya sedikit 
tersenyum saat mendengar ucapan lelaki tersebut. 


Sampai di luar, ternyata lorong itu sudah ramai dengan 
berbagai kepala yang hendak melihat siapa gerangan 
wanita yang tengah berteriak itu. 


Faya berjalan dan menepuk pundak seorang lelaki. Kala 
lelaki itu berbalik, Faya tersenyum sembari menunjuk ke 
depan. Balas tersenyum lelaki itu memberi celah untuk 
dilewati Faya. 


la terus menggunakan senyum manis nan ramah untuk 
mendapatkan celah lebih dekat ke pintu. la licik? Tidak ia 
hanya pintar memanfaatkan senyuman memikat yang ia 
miliki. 


Sampai di depan seorang perawat terlihat membuka pintu 
dari dalam, perawat itu tampak kaget melihat beberapa 
orang di hadapannya. "Maaf Pak / Bu, Kenapa semua ada di 
sini?" 


"Ada apa Sus?" tanya satu dua orang yang membuat 
Perawat itu kewalahan. Melihat ada kesempatan Faya 
menyelinap masuk ke dalam. Ia melangkah pelan menuju 
ranjang. Begitu tahu siapa yang ada di ranjang tersebut, 
Faya berlari kecil dan menatap kaget Karina. 


"Karina." Dua perawat yang mencoba menenangkan Karina 
berbalik dan tampak terkejut melihatnya. 


"Anda kenal pasien ini?" Faya tak menggubris ucapan 
tersebut. Ia berbalik dan berlari, menabrak beberapa orang 
yang ada di depan pintu pun ia tak berhenti untuk meminta 
maaf. Membuka pintu tujuannya dengan tergesa. 


"An... Karina di kamar sebelah," seru Faya dengan mata 
berkaca. 


Tuh tanggung jawab Andra 


Dua Puluh 


Tubuh Andra bergetar. Matanya memerah melihat keadaan 
Karina. Gadisnya itu terluka, wajah dan tubuhnya penuh 
memar. Andra jatuh terduduk di lantai, Ia menangis, 
mengerang menyebut nama Karina berulang kali. 


"Maaf. Maaf," gumam Andra dengan suara bergetar. Ia 
memukul lantai meluapkan emosi. Semakin kuat Andra 
memukul semakin besar rasa penyesalan di hatinya. "Maaf, 
Mas gak bisa jaga kamu." 


"Maaf. Mas terlalu sibuk." 


"Maafkan Mas, Karin." Mata Andra kian memerah, tetesan air 
mata mulai jatuh penuruni pipi. Tidak peduli ia lelaki, rasa 
sakit di hatinya tak sanggup lagi ditahankan. 


"Andra... sudah Nak, sudah." Tante Poppy yang datang 
bersama Andra, langsung memeluk punggung 
keponakannya dengan erat. Tidak kuasa melihat dua orang 
yang paling di sayang menderita. 


Faya yang juga berada di ruangan itu mendekat. Ia 
membekap mulut dengan kedua tangan, air mata mengalir 
deras dari mata indahnya. "Maaf," gumamnya pelan. Merasa 
gagal menjaga Karina. 


Padahal Andra sudah memintanya memantau kegiatan 
Karina jika lelaki itu sibuk. "Maaf," gumamnya sekali lagi 
sebelum berlari, pergi meninggalkan ruangan tersebut. Faya 
sangat menyesal, ia gagal menjaga gadis yang paling di 
sayangi sahabatnya. Gadis yang membuat sahabatnya rela 
memohon padanya agar mau mengajar di kampus tempat 
Karina akan kuliah. 


Ternyata bantingan pintu yang di lakukan Faya membuat 
tidur Karina terusik. Kepalanya bergerak, tak lama kemudian 
matanya terbuka. Karina terdiam beberapa detik kepalanya 
pusing, pandangannya kabur. la baru menoleh saat 
mendengar suara-suara di sampingnya. 


Karina tercekat saat melihat siluet tubuh Andra yang 
menunduk sembari memukul-mukul lantai. Tante Poppy 
terlihat kewalahan menghadapi Andra. 


"Mas." Karina memanggil Andra dengan suara serak dan 
bergetar. "Mas." Panggilnya sekali lagi saat tak mendapati 
sahutan dari Andra maupun Tante Poppy. Air mata Karina 
menetes saat mendengar gumaman Andra. 


"Maaf. Maaf Mas gagal jaga kamu. Mas memang brengsek, 
gak bisa di andalkan." 


Racauan Andra membuat air mata Karina semakin mengalir 
deras. "Mas!" Karina meninggikan suara. 


Poppy yang mendengar suara Karina langsung mendongak. 
"Karin," panggilnya kaget. "Dra. Karin, Dra." 


Andra mendongak dengan mata memerah. la mematung 
melihat air mata Karina yang mengalir deras. 

Bangkit, Andra tertatih mendekati Karina. la menunduk di 
sisi ranjang dan memeluk tubuh Karina. "Sayang. Mas minta 
maaf," ucap Andra parau. "Maaf. Maaf. Maaf." Air matanya 
kembali mengalir membasahi rambut dan pundak Karina. 


"Karin takut Mas." Andra semakin memeluk Karina erat saat 
mendengar bisikan gadis itu. 


"Mas." Andra ingin mengatakan ia akan selalu di sini 
bersama Karina. Sekarang Karina aman bersamanya, tapi 
kata itu tak terucap dari bibirnya. Karena Andra sadar, ia 


sudah gagal menjaga Karina. "Menyayangimu, kamu jangan 
takut," ucapnya kemudian dengan memeluk gadis itu 
semakin erat. 


Poppy yang menyaksikan kedua orang tersayangnya 
menangis, ikut mengalirkan air mata. Ia sedih melihat Karina 
dan Andra. Tante Poppy terus berada di ruangan itu sampai 
Karina kembali tidur dan Andra melepaskan dengan 
perlahan tubuh lemas Karina. 


Andra menatap wajah Karina dengan mata memerah, ia 
mengelus pipi Karina yang memar, bibir gadis itu juga 
robek, membuat kemarahannya semakin berkobar. 
Menunduk, Andra mengecup kening Karina cukup lama. 
Setelahnya barulah ia menarik diri dan berjalan terhuyung 
ke luar ruangan. "Jaga Karin Tante." 


"Kamu mau ke mana?" tanya Tante Poppy yang mendapat 
galengan. Poppy mengusap air mata, melihat kebingungan 
Andra. 


Andra berjalan sempoyongan. la terus melangkah tanpa 
tahu tujuan. la berhenti beberapa detik di tengah-tengah 
koridor, menjadi pusat perhatian beberapa pasang mata. 
Lalu kembali melangkah saat satu dua orang mulai bertanya 
keadaannya. Seharusnya mereka semua tahu, ini rumah 
sakit, tempat segala kesedihan dan kebahagiaan berada. 
Andra terhuyung, hampir saja ia terjatuh jika tidak ada 
orang yang menahan bobot tubuhnya dari belakang. 


Tubuh Andra di tarik dan didudukan di kursi-kursi yang 
tersedia di sisi tembok. "Kamu, perlu istirahat, Nak." 


Andra mendongak dan menemukan Dokter Abraham. Dokter 
yang merawat Karina tengah memberi seulas senyum 
menenangkan. 


"Tubuhmu sudah sangat kelelahan." 


Kelelahan? Tentu saja Andra kelelahan. Berhari-hari ia tidak 
pernah tidur, sibuk ke sana-sini mencari keberadaan Karina. 
Andra sudah meminta bantuan polisi juga sahabat dan 
teman-teman kampus Karina. Tetapi tak ada yang 
memberinya kabar baik tentang keberadaan Karina. Tahu- 
tahu tadi Faya memberi tahu jika Karina di rawat di rumah 
sakit yang sama dengan Andre, sahabatnya. Andra kaget, 
bersama Tante Poppy ia langsung melarikan mobilnya ke 
rumah sakit ini. la sangat terpukul saat melihat keadaan 
Karina. 


Gadis itu teluka parah. 


"Terima kasih, Dok." Andra mengeleng, ia menepis tangan 
dokter tersebut. "Saya akan kembali ke kamar." 


daaa 


"Tidak. Tidak, jangan." 


Andra dan Tante Popy langsung bangkit dari sofa 
mendengar racauan Karina, mereka segera berlari ke sisi 
ranjang. 


"Kumohon hentikan." Mata Karina masih terpejam, tapi ada 
Air mata mengalir dari sudut matanya. 


"Karin, Karin bangun." Andra mengguncang pelan lengan 
Karina. "Karin itu cuman mimpi, kamu aman sekarang 
sayang," kata Andra dengan suara seraknya. Matanya 
langsung memerah. Wajah Karina penuh keringat, suhu 
tubuhnya juga naik drastis. "Tante panggilkan Dokter" 
Andra berteriak. Pandangnya tetap ke arah Karina, ia 
mengelus kening Karina, membersihkan keringat yang ada 
di sana. 


"Bangun sayang, itu cuman mimpi." Andra menunduk 
memberi kecupan di kening Karina. Perlahan Karina mulai 
berhenti meracau, tak lama kemudian matanya terbuka 
memandang Andra dengan mata memerah. 


"Mas Andra." Andai kondisinya normal, dapat di pastikan 
Karina akan sangat bahagia melihat posisinya sekarang. 
Wajah mereka sangat dekat bibir Andra berada di 
keningnya. Posisi sempurna di kondisi normal. 


Karina bergerak hendak bangun, Andra dengan sigap 
langsung membantu. 


Andra memundurkan tubuh dan kembali memeluk Karina 
saat di lihatnya mata gadis itu berkaca-kaca. "Sshhh... Mas 
di sini." Andra mengelus rambut Karina berulang kali. la 
memejamkan mata saat mendengar Karina mulai terisak. 


terbata. Memorinya di paksa mengingat kejadian malam itu 
berulang-ulang. Tanpa di beri kesempatan untuk 
memikirkan hal lainya. 


"Tidak. Kamu tidak pernah kotor dan Mas bersumpah tidak 
akan pernah jijik lihat kamu, karna kamu adalah Karina. 
Gadis yang paling Mas sayang," balas Andra mengeratkan 
pelukan. 


Bukanya tenang, Karina malah menangis semakin histeris. 
Tanganny memukul-mukul punggunng Andra. "Karin kotor, 
dia... dia." Karina kehilangan suara untuk melanjutkan 
perkataannya. Air mata mengalir semakin deras. 


"Karin. Mas mohon tenanglah." Andra melepaskan pelukan 
dan memegang tangan Karina. Tidak ingin gadis itu melukai 
tangannya yang terpasang infus. 


"Karin kotor... Karin kotor!" Karina berteriak histeris di depan 
wajah Andra. Tangannya bergerak, mencoba melepaskan 
genggaman lelaki itu. Saat Andra lengah melihat darah di 
tangannya, ia mengambil kesempatan untuk menyentak 
tangan Andra hingga terlepas. 


"Karin!" Andra memanggil Karina dengan nada tinggi saat 
gadis itu mulai menarik rambutnya. "Karin. Jangan seperti 
ini, Mas mohon." Andra menyusupkan kepala ke 
perpotongan leher Karina saat tubuh gadis itu melemah dan 
kembali tak sadarkan diri. 


Gara-gara aku usil bilangin Andra tanggung jawab 
jadi pada salah paham ya 


Duhh maaf. Aku cuman main-main. Soalnya kemarin 
ada yang tanya Andra tanggung jawab apa 


Vote Cover 


Aku baru ingat kalau belum minta bantuan vote cover di sini 


Jadi mohon bantuannya ya, cover mana yang paling 
menarik. 


Pink 
Atau 


Gold 


Open PO 


Pagiiii semua, sekarang waktunya PO Karina Andra ya. Yang 
tertarik buat kekepin silakah hubungi OS di bawah 


Atau aku di 082252108171 
Info tambahan 


Ada dua pdf yang aku bagikan bagi pemesan Best Husband, 
baik pesannya di aku, marketer dan reseller. 


Jadi yang sudah melakukan pembayaran silahkan chat 
nomor wa di atas, ya. Before Marriage (Ara & Aris, teman 
Karina juga Just Mine sudah menunggu. 


“BEST HUSBAND“ 
Pre-Order: 8 - 22 November 2020 


Penulis: Mbak Teya (@mbakteya) 

Penerbit: Penerbit Cerita Kata (@penerbitceritakata) 
Ukuran buku: 20 x 14 cm 

Halaman: 360 halaman 

Harga normal: Rp 120.000 

Harga jual: Rp 110.000 (Harga luar Pulau Jawa +Rp 10.000) 


BLURB 


Hidup tenang Karina perlahan menghilang saat memasuki 
bangku kuliah. Mulai dari sosok asing yang mengintai, 
rumor yang beredar di kampus, hingga sebuah kejadian 
tragis yang menimpanya. 


Satu-satunya hal terbaik menurut Karina adalah keberadaan 
Andra. la mengimpikan Andra menjadi suaminya. Namun, ia 


justru sempat menolak keras saat Andra mengajaknya 
menikah. Sebab, dirinya tahu jika ajakan menikah itu bukan 
Karena cinta, tetapi terpaksa. 


Bagi Karina, Andra adalah suami terbaik, selalu melindungi 
dan mau melakukan apa pun untuk sang istri. Sayangnya, 
hal itu tidak juga membuat Karina bahagia. Lantas 
bagaimanakah kisah rumah tangga mereka ke depannya? 


Bonus: 
Tanda tangan penulis + travel pouch 
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JAWA TIMUR 


1. Rani 

IG: salenovel14 

FB: Rani sale novel 
Shoppe: rani sale novel 


2. Wulandari Imaniar 
IG: @wulandariimaniar 
FB: Wulandari Imaniar 


JAWA BARAT 


1. Bundarasya 

IG: rumahbukubundarasya 

FB: rumahbukubundarasya 
Shoppe: rumahbukubundarasya 
Tokped: rumah buku 

Lainnya: rumahbuku.co.id 


2. Hani 

Fb: Hani Octivani 

IG: https://www.instagram.com/tokobukuoct/ 
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3. Aerea 
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FB : Aera 
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Wa : 089673352781 


3. Bookishstorage 
IG: @bookishstorage 
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BOOK SALE 


Haloo, selamat siang. Dalam rangka memperingati hari Buku 
sedunia, Penerbit CeritaKata mengadakan booksale 15%0ff. 


Buat yang cari novel Best Husband kesempatan bagus nih. 
Lumanya dapat diskon 15% 


Salain Best Husband, ada banyak novel lain juga nih, cek 
aja di daftar ya. 


Okay, segitu aja yang mau aku infokan. Ingat loh salenya 
berbatas waktu, cuman dari tanggal 23-25 April 2021 aja. 
Dan juga hanya berlaku untuk pembelian langsung ke 
redaksi. 


Silakan hubungi Ig @penerbitceritakata atau wa di 


0812 2808 8852 


